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ABSTRAK 

Konsep Al-Ghazali Tentang Adab Murid Dan Guru Dalam Kitab 

Ihya’ulumuddin Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Modern 

 

Oleh:   

Aprillia Winda Sari 

17591016 

 

Adapun masalah didalam penelitian adalah yang pertama, Bagaimana adab 

murid menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuuddin. Kedua, Bagaimana 

adab guru menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya’Ulummuddin?. Terakhir, 

Bagaimana Analisis Penelitian Al-Ghazali Tentang Adab Murid  dan Guru Dalam 

Kitab Ihya’Ulumuddin Dan Relevansinya terhadap Pendidikan Modern?. Penelitian 

ini bertujuan Untuk memahami adab murid menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab 

Ihya’ Ulumuuddin, adab guru menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab 

Ihya’Ulummuddin, Analisis Penelitian Al-Ghazali Tentang Adab Murid  dan Guru 

Dalam Kitab Ihya’Ulumuddin Dan Relevansinya terhadap Pendidikan Modern. 

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu suatu 

penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur dari penelitian 

sebelumnya, Jenis penelitian ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data yang 

bersifat teoritis sebagai landasan teori ilmiah, yaitu dengan memilih dan menganalisa 

literatur-literatur yang relevan dengan judul yang akan diteliti, dengan cara mengkaji 

dan menelaah berbagai buku yang berkaitan dengan Konsep Al-Ghazali tentang adab 

murid dan guru dalam kitab ihya’ulumuddin dan relevansinya dengan pendidikan 

modern. Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

metode content analysis atau sering dinamakan dengan kajian isi, yaitu suatu metode 

yang menggunakan teknis sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah 

pesan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pemikiran Imam al-Ghazali tentang 

konsep pendidikan akhlak sampai saat ini tetap relevan terbukti dengan banyaknya 

pendidik yang masih menggunakan konsep beliau. Hanya saja berbeda dalam 

penyajian pemikiran dan kasus yang dihadapi. Seperti halnya Imam al-Ghazali dalam 

mendidik sesuai dengan zaman anak tersebut dan tidak bersifat yang mutlak. Dari ini 

pendidikan akhlak bersifat dinamis dan dapatdiimplikasikan nilai-nilai dari konsep 

pendidikan akhlak tersebut pada zaman kekinian dan masih relevan. 

 

Kata kunci: Adab Murid dan Guru, Pendidikan Modern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sarana strategis bagi peningkatan 

pendidikan. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses pengajaran yang 

diberikan pendidik kepada peserta didiknya. Dengan kata lain pendidikan adalah 

usaha mempengaruhi, melindungi serta memberikan bantuan yang tertuju kepada 

kecerdasaan anak didiknya. Dalam pengertian diatas bimbingan dan pengaruh 

serta perlindungan yang diberikan harus mengandung nilai-nilai luhur sesuai 

dengan hakekat dan martabat kemanusiaan, dengan tujuan akhir pendidikan 

adalah membentuk dan memiliki adab yang baik1. 

Pendidik mempunyai sebuah profesi yang termasuk kedalam pekerjaan yang 

mulia serta terhormat. Sebuah kehidupan yakan memilki bangsa yang berkualitas 

secara utuh berkat profesi guru yang selalu mengabdikan dirinya untuk sebuah 

bangsa dengan manusia dalam bangsa tersebut memilki akhlak mulia, bertaqwa, 

beriman serta memilki pengetahuan tentang IPTEKS yang baik serta memeilki 

masyarakat yang baik kualitas serta kuantitasnya. Professional merupakan salah 

satu kemampuan guru yang harus dimiliki yaitu memiliki tugas berupa melatih, 

membimbing, mendidik serta memilki perangkat kurikulum sesuai standar 

nasional. sebagaimana bunyi prinsip “Ing ngarso song tulodho, ing madya 

mangun karso, tut wuri handayani.” Artinya seorang guru bila di depan 

                                                             
1 Suriansyah, Ahmad. “Landasan Pendidikan”, Banjarmasin : Comdes. H. 1-2 
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memberikan suri tauladan (contoh), di tengah memberikan prakarsa, dan di 

belakang memberikan dorongan atau motivasi.2 

Pelatih, pendidik, pembimbing serta pengembang kurikulum merupakan 

beberapa tugas atau fungsi seorang guru agar dapat terciptanya sebuah suasana 

maupun kondisi kegiatan belajar yang sangat kondusif serta menciptakan suasana 

belajar yang menarik, menyenangkan, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berfikir aktif, inovatif serta kreatif dan kondisi belajar di kelas yang 

kondusif, serta mampu mengembangkan kemampuannya. Penentu sebuah sebuah 

sekolah yang berkualitas yaitu seorang guru yang memilki jiwa profesionalitas. 

Agar itu terwujud, seorang guru harus bisa melihat jati diri serta 

mengimplementasikannya sesuai dengan ciri-ciri guru professional serta 

mempunyai adab yang bagus.3 

Pendidik yang professional merupakan harapan setiap anggota masyarakat 

yang berada disebuah Negara agara terciptanya pendidikan yang  menantang 

serta modern. Oleh sebab itu, pemimpin yang mempunyai sifat baik sangat 

diperlukan oleh masyarakat, seperti halnya memerlukan orantua yang baik  serta 

prilaku yang baik di rumah. Tetapi, tidak adanya pengetahuan tentang bagaimana 

pendidikan modern, menyebabkan banyaknya penafsiran masyarakat 

Akan tetapi, dengan ketiadaan pegangan tentang persyaratan pendidikan 

profesional, maka hal ini menyebabkan timbulnya beracam-macam tafsiran orang 

                                                             
2 Rushman. 2014. Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

Jakarta : Rajawali Pers. H. 15 
3 Ibid.., H. 14 
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mengenai bagaimana ciri-ciri guru yang baik serta tegas dalam melaksanakan 

tuganya, terlebih lagi memiliki adab serta etika yang baik. 

Pendidikan zaman modern ini seringkali masyarakat berasumsi bahwa 

rusaknya kualitas murid di dasarkan pada guru yang tidak mampu dalam 

mengemban tugasnya, bila dulu guru di anggap sebagai orang berilmu yang 

memiliki adab yang baik dan bijaksana, kini guru terlihat hanya sebagai 

fungsionaris pendidikan yang mengajar pada faktor-faktor tertentu, sehingga 

menjadikan para murid kesulitan mencari sosok idola dan suri tauladan. 

Berdasarkan  studi  pendahuluan yang dilakukan peneliti, dari sumber 

literatur yang dibaca ataupun pengalaman lapangan yang ditemui, masih banyak 

sekali ditemukan permasalahan dalam adab murid dan guru tersebut, salah 

satunya adalah tidak adanya mengenai akhlak yang semestinya dijalankan oleh 

seorang guru, dan bukan mengenai soal membentuk murid, yang terkadang guru 

lupa akan nilai spiritual dalam diri masing-masing seperti contoh seorang guru 

harus melakukan terlebih dahulu apa yang dia ajarkan, dan tidak boleh 

berbohong dengan apa yang di sampaikannya. Ilmu dapat diserap dengan mata 

batin, dan amal dapat disaksikan melalui pandangan mata lahir, oleh karena itu 

jika perbuatan seorang guru bertentangan dengan apa yang dia anjurkan, berarti 

dia tidak sedang membantu memberi petunjuk dan tuntunan, melaikan justru 

akan memberi hal yang tidak baik kepada peserta didik. Dengan kata lain sudah 
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sepantasnya seorang guru dalam mengajarkan ilmunya mempunyai niat dan 

tujuan untuk melindungi para muridnya dari siksa api neraka.4 

Permasalahan yang saat ini terjadi terkadang guru kurang mengakrabkan diri 

pada siswanya dan masih ada beberapa guru yang memperlakukan siswanya 

dengan pilih kasih dan membeda-bedakan siswanya yang cerdas, cantik, 

berpangkat, anak kesayangan dan lain sebagainya, seehingga siswa lainnnya 

merasa dirinya tidak diperhatikan. Padahal siswa seharusnya merasakan bahwa 

sekolah bagi mereka merupakan tempat yang menyenangkan dan nyaman.  

Imam al-ghazali merupakan ulama yang terkenal di dunia pendidikan Islam. 

Imam al-ghazali juga sangat produktif menulis buku, baik yang berkaitan dengan 

masalah filsafat, tasawuf, ilmu fiqh, teologi, masalah pendidikan, maupun akhlak. 

Pengaruh dan pemikirannya telah menyebar keseluruh dunia Islam. Dalam 

bukunya yang berjudul “Ihya’ Ulumuddin” beliau menjelaskan secara detail 

tentang etika atau adab guru dan murid serta tugas-tugas guru dan murid yang 

sesuai dengan kaidah-kaidah syariat Islam, dan sangat pantas untuk dijadikan 

rujukan bagi para guru dan murid dalam melakukan interaksi di sekolah, 

sehingga interaksi guru dan murid menjadi interaksi yang beradab dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah syariat Islam. Dalam konteks ini, maka mencermati, 

memahami, dan mengevaluasi pemikiran al-ghazali tentang adab guru dan murid 

menarik untuk dibahas. 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas, menarik perhatian dan 

fokus peneliti. Adab guru dan murid, akan menjadi kajian menarik yang akan 

                                                             
4 Gunawan, Heri. 2014. Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh. Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya. H. 123 
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peneliti lakukan dalam penelitian ini. Penulis mencoba untuk meneliti konsep 

Adab Guru Terhadap Murid Dalam Konteks Pendidikan Zaman Modern Menurut 

Perspektif Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’ Ulumuddin. Imam Al-Ghazali 

dipilih, karena beliau adalah seorang tokoh terkemuka dalam dunia islam, baik 

ilmuan barat maupun timur semua mengenai Al-Ghazali. Dengan demikian, 

peneliti merumuskan sebuah judul penelitian “Konsep Al-Ghazali Tentang 

Adab Murid Dan Guru Dalam Kitab Ihya’ulumuddin Dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan Modern”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan melihat kondisi serta permasalahan 

yang kompleks maka penelitian ini akan membatasi masalah pada Konsep Al-

Ghazali Tentang Adab Murid Dan Guru Dalam Kitab Ihya’ulumuddin Dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Modern. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana adab murid dalam Berinteraksi dengan guru? 

2. Bagaimana adab guru dalam Berinteraksi dengan Murid? 

3. Bagaimana Analisis Penelitian Al-Ghazali Tentang Adab Murid  dan Guru 

Dalam Kitab Ihya’Ulumuddin Dan Relevansinya terhadap Pendidikan 

Modern? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami adab murid dalam Berinteraksi dengan guru. 

2. Untuk memahami adab guru dalam Berinteraksi dengan Murid. 
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3. Untuk mengetahui Analisis Penelitian Al-Ghazali Tentang Adab Murid  dan 

Guru Dalam Kitab Ihya’Ulumuddin Dan Relevansinya terhadap Pendidikan 

Modern.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritik Akademik  

a) Sebagai sebuah kajian keilmuan, dan pengenalan konsep Adab Guru 

terhadap Murid.  

b) Menambah khasanah Keilmuan dan wawasan bagi penyusun khususnya 

dan para pembaca pada umumnya tentang konsep Adab Guru terhadap 

Murid menurut imam Al-Ghazali dengan Konsep Pendidikan Masa Kini. 

2. Secara Praktis  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis, serta bahan refleksi untuk memberikan masukan kepada guru 

bagaimana mengajarkan dan mendidik adab kepada muridnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Adab Murid dan Guru 

1. Pengertian Adab 

Secara literal-etimologis, term al-adab (adab) dengan bentuk plural 

(jama”) al-adab memiliki arti al-du’a, yang berarti undangan, seruan atau 

panggilan; dan juga berarti al-zaraf wa husn altanawul, yaitu suatu bentuk 

kesopanan dan etika berinteraksi yang baik dengan orang atau pihak lain. 

Bentuk derivasi (isytiqaq) dari al-adab adalah al-udbah, al-ma,dubah dan al-

ma dabah yang berarti al-ta’am alladzîi yashna’uhu al-rajul yad’u ilaihi al-

nas, tiga belas yaitu makanan atau jamuan makan yang secara khusus 

dihidangkan dalam rangka mengundang orang lain untuk menikmatinya. Atau 

dapat juga berarti kullu ta’am shuni’a li da’wah au ‘urs, empat belas yaitu 

hidangan yang dipersiapkan untuk jamuan.5 

Adab dalam kamus bahasa arab yang mana kalimat ini berasal dari 

kata addaba: yang berarti beradab, bersopan santun Kemudian ada kata 

aduba, atau aduba- ya’dubu – adabban yang mengartikan adab, tertib, sopan, 

kemudian ada kata addaba yang mana dalam arti di sebut memberi adab atau 

mendidik.6Dalam sastra ada istilah fashah dan balaghah. Arti fashahah adalah 

omongan yang baik dan amal yang baik pula sedang arti balaghah adalah 

                                                             
5 MAYA, Rahendra. Karakter (adab) guru dan murid perspektif Ibn Jamâ’ah Al-

Syâfi’î. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 2017, 6.02: 33. 
6 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab – Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus 

Wadzuryah, 1990), H. 32 
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omongan yang tepat sasaran atau perbuatan yang tepat waktu. Arti adab 

keluar dari makna fashahah dan balaghah.7 

Adab merupakan inti pendidikan dan proses pendidikan, karena adab 

merupakan salah satu tujuan pengetahuan yakni menanamkan kebaikan 

dalam diri manusia sebagai manusia dan sebagai diri individual.8 Adab 

merupakan bagian dari ta’dib (pendidikan) yang merupakan istilah lain dari 

tarbiyah. Pendidikan di Indonesia sedang mengalami krisis adab, nilai-nilai 

kebaikan semakin merosot tidak seimbang dengan kemajuan teknologi dan 

kualitas intelektual yang berkembang dalam pendidikan. 

2. Pengertian Guru 

Secara etimologi dalam konteks pendidikan Islam, guru (pendidik) 

disebut dengan Murabbi, Muallim, dan Muaddib. Kata Murabbi berasal dari 

kata rabba, yurabbi.9 Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, guru adalah pendidik proffesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.10 

Guru memiliki tugas pokok yang sangat penting dalam mendidik 

peserta didiknya yaitu:11 Mentransfer Ilmu ( Transfer of Knowledge), 

Mentransfer Nilai (Transfer of Value), dan Transfer Keterampilan (Transfer 

                                                             
7 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, ( Jakarta:PT Lentera Basritama,2007). H. 45 
8 Sutri Cahyo Kusumo. Adab Guru Dan Murid Menurut Imam Nawawi Ad-Dimsyaqi (telaah 

kitab al-tibyān fī Ᾱdābi ḥamalah al-qur’ān dan al-majmū’ syarḥ al-muhażżab). jurnal al qalam, 

volume 2 p-issn : 2548-4362 e-issn : 2356-2447 
9 Rahmayulis, M(2008), ilmu pendidikan islam, Jakarta:kalam mulia, H. 56 
10 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, (yogjakarta: pustaka pelajar, 2009), H. 3 
11 Haidar Putra, Pendidikan Karakter, (Medan: CV. Manhaji, 2016), H. 44 
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Of Skill). Sebagai seorang guru, gurujuga memiliki  julukan  yaitu: Muallim, 

murabbi, dan muaddib, yang mana masing-masing mempunyai makna yang 

berbeda, sesuai dengan kontekalimat , walaupun dalam situasi tertentu 

mempunyai kesamaan makna. Kata atau istilah “murabbi” sering dijumpai 

dalam kalimat yang orientasinya lebih mengarah pada pemeliharaan, baik 

yang bersifat jasmani dan rohani. Sedangkan untuk kalimat muallim pada 

umumnya dipakai dalam membicarakan aktifitas yang lebih terfokus pada 

pemberian atau pemindahan ilmu pengetahuan. Sedangkan muaddib sudah 

digunakan pada masa klasik terutama untuk pendidikan pada masa itu 

sebutan yang digunakan untuk memanggil guru adalah muaddib.  

Dalam perspektif  pendidikan Islam keberadaan, peranan, dan fungsi 

guru merupakan keharusan yang tak diingkari. Tidak ada pendidikan tanpa “ 

Kehadiran” guru. Guru merupakan penentu bentuk pola , sampai kepada 

usaha bagaiaman anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dala 

rangka mengakses diri akan pengetahan dan nilainilai hidup. Guru merupakan 

resi yang berperan sebagai “pemberi petunjuk” ke arah masa depan anak 

didik yang lebih baik.12 

Menurut Ibnu Khaldun dalam buku pemikiran pendidikan islam 

sebaiknya pendidik memiliki posisi kunci dalam pendidikan. Oleh karena itu 

beliau mengemukakan beberapa hal yang harus di perhatikan oleh guru 

sehingga proses pendidian tersebut dapat berjalan dengan baik dan tujuan 

                                                             
12 Sutri Cahyo Kusumo. adab guru dan murid menurut imam nawawi ad-dimsyaqi (Telaah 

Kitab Al-Tibyān Fī Ᾱdābi Ḥamalah Al-Qur’ān Dan Al-Majmū’ Syarḥ Al-Muhażżab). Jurnal Al 

Qalam, Volume 2 P-ISSN : 2548-4362 E-ISSN : 2356-2447 
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pendidikan yang diharapkan dapat tercapai. Salah satu metode yang 

dianjurkan adalah guru harus menerapkan metode mengajar dengan tepat dan 

prinsip-prinsip yang telah dijelaskan pada bagian terdahulu. Agar tercapainya 

suatu tujuan dalam mengajar yang lebih efektif maka guru haruslah kreatif, 

dengan menggunakan metode atau strategi agar pembelajaran tidak 

membosankan, guru juga harus mempunyai prinsip dalam mengajar agar 

mempunyai tujuan yang jelas, juga sebagai motivasi agar lebih gigih dan 

selalu berusaha dalam mengajarkan hal-hal yang baik untuk muridnya guru 

tidak boleh egois pada saat menjalankan kewajibannya, guru harus selalu 

berinovasi untuk menciptakan hal-hal yang baru agar murid tidak merasa 

bosan dalam kegiatannya 

Definisi guru dalam pendidikan Islam ialah siapa saja yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang 

yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu).13 

Menjadi seorang pendidik harus bertanggung jawab terhadap peserta 

didiknya, dengan mengajarkan peserta didik, memberikan pengetahuan-

pengetahuan yang bermanfaat dan mengarahkan mereka dalam bersosial 

dikalangan masyarkat. Menurut Mulyasa dalam Inovasi Pendidikan setiap 

guru harus memenuhi pesyaratan sebagai manusia bertanggungjawab dalam 

bidang pendidikan. 14 

                                                             
13 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,1994), H. 74 
14 Syafaruddin, Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2014), H. 156 
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Bukan hanya sekedar mengajar dan membimbing peserta didik sesuai 

dengan bidangnya , Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk 

mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi berikutnya. 

Tanggung  jawab guru dapat dijabarkan kedalam sejumlah kompetensi yang 

lebih khusus, yaitu:  

a. Tanggung  jawab moral yang mana setiap guru harus mampu menghayati 

perilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan 

mengamalkannya dalam pergaulan hidup.  

b. Tanggung  jawab dalam bidang pendidikan di sekolah bahwa setiap guru 

harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif.  

c. Tanggung  jawab dalam bidang kemasyarakatan bahwa setiap guru harus 

turut serta mensukseskan pembangunan yang harus kompeten dalam 

membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat.15 

Tanggung  jawab moral seorang guru, guru dalam arti diguru dan ditiru 

yang mana digugu itu dipatuhi,dan ditiru berarti perilaku yang harus ditiru 

guru harus menampilkan sikap yang baik terhadap pendidiknya yang sesuai 

dengan moral dan agama. Kemudian tanggung  jawab dalam pendidikan, 

guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena seorang guru 

yang selalu berhadapan langsung dengan muridnya salah satu faktor yang 

paling menentukan dalam proses pembelajaran di kelas adalah guru. 

 

                                                             
15 Ibid, H. 157 
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Ada beberapa tugas utama guru, antara lain sebagai berikut : 

a. Tugas guru sebagai pengajar (Intruksional) 

Sebagai pengajar (intruksional), guru bertugas merencanakan progam 

pengajaran, melaksanakan progam yang telah disusun dan melaksanakan 

penilaian setelah progam itu dilaksanakan.  

b. Tugas guru sebagai pendidik (Edukator) 

Sebagai pendidik (edukator) guru bertugas mengarahkan peserta didik 

pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian sempurna.  

c. Tugas guru sebagai pemimpin (Managerial) 

Sebagai pemimpin, guru harus menjadi memimpin, mampu 

membimbing dan mengendalikan diri sendiri, peserta didik dan 

masyarakat yang terkait, menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas progam yang dilakukan.16 

3. Pengertian Murid 

Murid berasal dari kata bahasa arab yaitu aroda, yuridu, irodatan, 

muridan yang artinya orang yang menginginkan17. Peserta didik adalah 

makhluk yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

menurut fitrahnya masing-masing. Mereka perlu bimbingan dan pengarahan 

yang konsisten dan berkesinambungan menuju ke arah titik optimal 

kemampuan fitrahnya.18 

                                                             
16 Darmadi, Hamid. Tugas, peran, kompetensi, dan tanggung jawab menjadi guru 

profesional. Edukasi: Jurnal Pendidikan, 2016, 13.2: 161-174. 
17 Minarti, (2016), Ilmu pendidikan Islam Fakta teoritis, filosofis dan aplikatif, normatif 

(cetakan kedua), Jakarta: Sinar Grafika. H. 118 
18 Syafaruddi, (2012),Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, H. 46 
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Peserta didik adalah makhluk yang berkembang dalam perubahan 

menuju kedewasaannya, agar peserta didik dapat mencapai tingkat 

kedewasaanya maka peserta didik masih membutuhkan arahan dan 

bimbingan, dan hal ini bertujuan agar kelak peserta didik tersebut dapat 

mencapai kesuksesannya dan melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah 

Swt di muka bumi.Peserta didik juga disebut anak didik atau terdidik, 

individu atau pribadi (manusia seutuhnya) individu ini di artikan seorang 

tidak bergantung dari orang lain, dalam arti seorang pribadi yang menentukan 

diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat dan keinginan 

sendiri.19 

Sebutan peserta didik sangat beragam. di lingkungan rumah tangga, 

peserta didik disebut anak. Di sekolah atau madrasah, ia disebut santri, 

sementara itu dilingkungan peseantren, ia disebut santri, sementara itu 

dilingkungan majelis ta’lim ia disebut jama’ah (anggota). Dalam bahasa arab 

istilah pesera didik sangat bervariasi yakni tholib, muta’allim berarti orang 

yang belajar. Dan murid berarti orang yang berkehendak.20 

Peserta didik di didik dan dibimbing menjadi pribadi manusia yang 

seutuhnya, pendidik membimbing dengan lemah lembut tanpa paksaan 

karena peserta didik dibimbing untuk menjadi pribadi yang dapat 

bertanggung jawab terhadap keputusannya sendiri yang bijak dan mempunyai 

minat dan motivasi dalam menuntut ilmu. Peserta didik manusia yang yang 

memiliki diferensiasi potensi dasar kognitif atau intelektual, afektif, dan 

                                                             
19 Ahmadi Abu, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), H. 30 
20 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Persfektif Hadis, (Jakarta: 

Amzah,2012), H. 94 
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psikomotorik, peserta didik juga memiliki imajinasi,  persepsi, dan dunianya 

sendiri, bukan sekadar miniatur orang dewasa, yang memiliki daya 

adaptabilitas di dalam kelompok sekligus mengembangkan dimensi 

individualitasnya sebagai insan yang unik peserta didik memerlukan 

pembinaan dan pengembangan secara individual dan kelompok, serta 

megharapan perlakuan yang manusiawi dari orang dewasa, termasuk 

gurunya.21 

Menurut pernyataan di atas dari berbagai definisi mengenai peserta 

didik, peseerta didik tetaplah sebagai orang yang berada di dalam taraf 

pendidikan, semua manusia yang ada di muka bumi adalah peserta bahkan 

pendidik juga bisa di katakan peserta didik karena disaat mengajar pendidik 

juga belajar maka dari itu manusia mengakui dirinya adalah seorang yang 

haus akan ilmu. 

4. Adab Guru dan Murid 

Dari hasil pengkajian terhadap teks kitab Tadzkirah al-Sami’wa al-

muta’allim fi adab al-alim wa al-muta’allim karya Ibn Jama’ah dapat 

dideskripsikan pemikirannya tentang karakter guru dan murid (adab al-alim 

wa al-muta’allim) sebagai berikut:22 

a. Adab guru terhadap Diri Sendiri:  

1)  Murâqabah.  

                                                             
21 Sudarwan, Danim, Perkembangan peserta didik, (Bandung: Alfabata,2010), H. 34 
22 Maya, R. (2017). Karakter (Adab) Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah Al-

Syafi’i. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 6(02), 33. 
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2) Sigap dalam menjaga adab kemuliaan ilmu sebagaimana para ulama 

salaf terdahulu; dengan menjadikan ilmunya sebagai hal yang mulia 

dan berharga.  

3) Berperilaku asketis (zuhud), membiasakan diri hidup sederhana sesuai 

dengan kebutuhan hidup layak (KHL) dan selalu merasa 

berkecukupan (qana’ah).  

4) Memuliakan ilmu dengan tidak menjadikannya sebagai alat atau 

media untuk mencapai tujuan duniawi pragmatis.  

5) Menghindarkan diri dari pekerjaan tercela atau tindakan yang kurang 

pantas, baik berdasarkan perspektif agama maupun menurut adat 

kebiasaan atau sesuai dengan adab masyarakat yang berlaku secara 

umum dan luas, termasuk terhadap hal yang dianggap makruh secara 

syar’i.  

6)  Harus mampu mengaktualisasikan ajaran agama, spesifiknya yang 

berkaitan dengan amaliah lahiriah yang sangat tampak terlihat.  

7) Selalu menjaga kontinuitas pelbagai amalan sunnah, baik yang terkait 

dengan perkataan maupun perbuatan.  

8) Mendasarkan interaksinya (mu’amalah) kepada akhlak mulia. 

9) Menjauhkan diri dan menyucikan jiwa dari berbagai akhlak buruk 

(akhlaq radiyyah) serta menghiasi dan menumbuhkembangkan 

beragam akhlak baik yang terpuji (akhlaq radiyyah) dalam dirinya, 

baik lahir maupun batin.  
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10) Secara kontinuitas berkewajiban untuk selalu menambah wawasan 

ilmu dan memperdalam cakrawala pengetahuannya sepanjang hidup. 

11) Tidak boleh merasa malu untuk mengambil faedah ilmu atau bahkan 

untuk belajar dari orang yang lebih junior, baik dalam jabatan, 

genealogi keturunan atau dalam usia, termasuk bisa saja ia belajar dari 

para muridnya.  

12)  Memiliki perhatian untuk memiliki kemampuan dalam menulis, 

menyusun dan mengompilasi karya ilmiah sesuai dengan kompetensi 

(tamam al-fadilah) dan keahliannya (kamal al-ahliyyah). 

b. Adab Guru terhadap Pelajaran:23 

1) Ketika hendak berangkat ke tempat mengajar (majlis al-tadris), 

menyucikan diri dari hadats (hadats) dan kotoran (khubts), 

membersihkan dan merapikan badan serta dengan elegan mengenakan 

pakaian paling bagus yang layak sesuai kultur yang berlaku. 

2)  Membaca doa keluar rumah. 

3) Duduk pada posisi yang bisa dilihat oleh seluruh murid yang hadir 

dengan terlebih dahulu mengatur posisi duduk mereka secara 

proporsional.  

4) Sebelum memulai pelajaran, sebaiknya membacakan beberapa ayat 

Al-Qur’an agar mendapatkan keberkahandan berdoa untuk kebaikan 

diri sendiri, para murid dan seluruh kaum Muslimin. 

                                                             
23 Ibid., H. 23 
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5)  Mendahulukan disiplin ilmu yang berstatus lebih mulia (asyraf) dan 

lebih urgen (ahamm).  

6) Dapat mengatur nada dan intonasi suaranya ketika mengajar.  

7) Menghindarkan majelis pelajarannya dari kegaduhan (laght). 

8)  Mampu mencegah berbagai pihak terutama dari internal para murid 

yang akan berbuat keji dalam debat, atau yang kebingungan dalam 

mengkaji, atau yang tidak baik dalam beradab (su’adab), atau yang 

tidak mampu bersikap adil setelah kebenaran berhasil diungkap dalam 

perdebatan.  

9) Senantiasa bersikap adil dalam memberikan pelajaran dan 

pembelajaran.  

10) Memberi perhatian dan kasih sayang lebih kepada murid asing.  

11) Ketika mengakhiri pelajaran hendaknya mengucapkan “wa allahhu 

a’lam” (hanya Allah yang lebih mengetahui).  

12) Mengetahui kompetensi keahliannya sehingga ia tidak akan mengajar 

pada bidang keilmuan yang bukan menjadi spesialisasi keahliannya. 

c. Adab Guru terhadap Murid: 

1) Mengajar dan mendidik harus diniatkan untuk mendapatkan keridhaan 

Allah, menyebarluaskan ilmu (nasyr al-ilm), menghidupkan atau 

membumikan syariat (ihya al-syar), mengimplementasikan kebenaran 

secara kontinuitas (dawam zuhur al-haqq), dan untuk meredam 

kebatilan (khumul al-batil).  
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2) Walaupun murid memiliki niat yang tidak ikhlash (adam khulush 

alniyyah), tidak boleh berhenti atau menolak untuk mengajarinya.  

3) Dapat memotivasi (targhib) para muridnya tentang keutamaan ilmu 

dan kemuliaan proses pencariannya (talab) pada setiap waktu.  

4) Mencintai muridnya dalam mendapatkan kebaikanatau hal positif 

seperti mencintai dirinya sendiri.  

5) Menggunakan metode dan teknik penyampaian yang paling lugas dan 

mudah dipahami oleh murid.  

6) Antusias (hirsh) dalam memberikan pembelajaran dengan selalu 

mempertimbangkan kemampuan daya serap muridnya.  

7) Ketika telah selesai menjelaskan pelajaran, ada baiknya memberikan 

kesempatan kepada murid untuk bertanya dan mengadakan evaluasi 

(imtihan).  

8) Mampu mengatur waktu untuk mengadakan evaluasi terhadap 

kekuatan hafalan murid secara kognitif.  

9) Menasehati murid yang belajar secara berlebihan hingga melampaui 

batas kemampuannya dengan lemah lembut.  

10) Mampu menjelaskan prinsipprinsip dasar ilmu dari setiap disiplin 

ilmu yang menjadi landasan atau kaidah bagi ilmu lainnya (qawa;id 

al-fann al-lati tankharim) kepada para muridnya dan dapat 

menunjukkan kepada mereka referensi utama yang tersedia dalam 

kajian tersebut.  
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11) Tidak bersikap diskriminatif dengan memberikan perlakuan istimewa 

kepada sebagian murid.  

12) Berkewajiban untuk dapat mengawasi dan memonitor adab, perilaku, 

dan akhlak murid, baik lahir maupun batin.  

13) Hendaknya selalu berusaha untuk membantu murid. 

14) Rendah hati dan lemah lembut 

d. Adab Murid Terhadap Diri Sendiri:24 

1)  Berkewajiban untuk membersihkan hati (tathir al-qalb) dari pelbagai 

noda kejelekan, sifat buruk, iri hati, akidah yang keliru dan akhlak 

tercela. 

2)  Harus membenarkan niat dalam belajar (husn al-niyyah fî talab al- 

‘ilm) dan agar selalu berusaha untuk meluruskannya di setiap waktu. 

3)  Mampu mengeksploitasi masa muda dan mengekplorasi sisa 

umurnya untuk belajar dengan optimal.  

4) Dapat menjaga kesederhanaan makanan (pangan) dan pakaian 

(sandang) serta dengan selalu berpijak kepada kesabaran ketika 

menghadapi kesulitan hidup.  

5) Dapat menyusun rencana kegiatan dan alokasi belajar secara teratur 

dan disiplin.  

6) Mengetahui variabel terpenting untuk dapat menghadirkan 

konsentrasi belajar yang tinggi, membantu daya serap dan 

                                                             
24 Maya, R. (2017). Karakter (Adab) Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah Al-

Syafi’i. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 6(02), 33. 
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menghilangkan rasa bosan, yaitu dengan seoptimal mungkin 

menghindari kekenyangan atau makan terlalu banyak.  

7) Harus bersikap hati-hati (wara) dan mampu menjaga diri agar setiap 

kebutuhan hidup pribadi dan keluarganya selalu diperoleh dari nafkah 

yang halal dan bahan material yang baik.  

8) Meminimalisir konsumsi berbagai jenis makanan-minuman yang 

dapat menyebabkan kebodohan danmelemahkan indera sertayang 

dapat menumpulkan rasionalitas dan menggemukkan badan.  

9) Meminimalisir waktu tidur, selama tidak mengganggu kesehatan dan 

tidak melemahkan kinerja otak syarafnya.  

10) Membatasi interaksi pergaulannya, yaitu hanya berinteraksi dengan 

orang-orang yang bisa memberikan manfaat dan mengambil manfaat 

darinya. 

e. Adab Murid terhadap Guru:  

1) Memilih calon guru secara cermat dan selektif.  

2) Mematuhi pandangan dan aturan regulasi yang telah ditetapkan guru. 

3)  Mampu memposisikan guru sebagai orang yang mulia dan memiliki 

kesempurnaan ilmu.  

4) Senantiasa mengingat hak dan kehormatan guru atas dirinya serta 

tidak melupakannya sepanjang hayat dan setelah wafatnya sekalipun 

berbagai pertentangan pendapat (ikhtilaf) di kalangan ulama atau 

terhadap polemik orang awam.  



21 

 

 

5) Sabar terhadap perlakuan kasar (jafwah) atau akhlak buruk (su 

khuluq) guru.  

6) Menunjukkan rasa terima kasih (syukr) terhadap bimbingan guru.  

7) Tidak mendatangi guru tanpa izin darinya terlebih dulu.  

8) Harus duduk sopan penuh adab (jilsah al-adab) di hadapan guru, 

bahkan harus seperti anak kecil yang duduk di hadapan guru baca-

tulis Al-Qur’an (kama yajlis al-shabi baina yadai al-muqri).  

9) Mampu menjalin komunikasi dan interaksi dengan guru secara santun 

dan baik.  

10) Ketika mendengar guru memaparkan satu materi tertentu yang pernah 

diketahui dan dihafal, harus tetap mendengarkannya dengan seksama, 

antusias dan penuh kegembiraan seolah-olah belum pernah 

mendengarnya.  

11) Tidak mendahului guru dalam memaparkan suatu pembahasan, atau 

menjawab pertanyaannya atau pertanyaan orang lain.  

12) Harus lebih mengutamakan pemakaian dan penggunaan tangan kanan 

dalam berinteraksi dengan guru.  

13) Saat berjalan bersama guru, sebaiknya berada di depannya jika pada 

malam hari dan di belakangnya bila di siang hari, atau disesuaikan 

dengan keadaan dan atas seizinnya 
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f. Adab Murid dalam Pembelajaran dan terhadap Sesama Murid:25 

1) Materi pertama yang harus dipelajari murid pemula atau yunior adalah 

studi tentang Al-Qur’an, dengan cara menghafal dan mempelajari 

tafsirnya secara seksama serta dengan mengkaji disiplin ilmu Al-

Qur’an lainnya. 

2)  Semenjak dan dalam tahap awal studi, semaksimal mungkin harus 

menghindarkan diri terlibat dalam 

3) Sebelum menghafal teks suatu kitab (matan), terlebih dulu harus 

memastikan validitas manuskrip  atau cetakannya dengan pasti.  

4) Setelah Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya, ilmu lain yang harus 

mendapatkan perhatian khusus dari murid adalah ilmu Hadits dan 

ilmu-ilmu lain yang terkait dengannya (ulum al-Hadits).  

5) Ketika sudah mampu mengetahui anotasi (syarh) dari berbagai 

maklumat singkat yang dihafalnya (mahfuzat mukhtasharat) dan telah 

dapat memahami hal rumit yang ada padanya serta menguasai faedah 

pentingnya (dabt al-isykalat wa al-fawa’id al-muhimmat), murid 

boleh melanjutkan studinya.  

6) Berusaha keras untuk selalu menghadiri majelis guru. 

7) Harus mengucapkan salam ketika tiba di majelis kepada seluruh yang 

hadir secara umum dan kepada guru dengan memberikan pujian dan 

penghormatan secara khusus. Demikian pula ketika hendak 

meninggalkan majelis.  

                                                             
25 Maya, R. (2017). Karakter (Adab) Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah Al-

Syafi’i. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 6(02), 33. 
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8) Harus memiliki etika (adab) terhadap sesama murid yang menghadiri 

majelis guru.  

9)  Tidak boleh merasa malu untuk mengajukan pertanyaan tentang 

materi pelajaran yang diangap belum jelas kepada guru dengan lemah 

lembut, santun dan etika (adab) yang baik.  

10) Untuk memenuhi kebutuhan masing-masing individu, para murid 

harus memperhatikan antrian sesuai prioritas.  

11)  Hendaknya duduk di depan guru dengan sopan sesuai dengan 

prioritas keutamaan dan prestasi.  

12) Ketika tiba giliran untuk membaca, murid membaca ta’awwudz dan 

basmalah serta mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad S.A.W., keluarga dan para Shahabatnya, kemudian 

mendoakan guru, orang tua, para guru lain dan seluruh kaum 

Muslimin. Setelah itu, ia mulai membaca teks kitab yang harus 

dibacanya. Ketika selesai, dianjurkan baginya untuk mendoakan 

penulis kitab yang telah dibacanya tersebut.  

13)  Dapat memotivasi antusiasme para murid lain, menghilangkan 

keraguan dan kemalasan, meringankan beban dan berbagi 

pengetahuan dengannya serta menasehatinya. 

Di samping kedua adab utama dan esensial tersebut, dalam kitab 

Tadzkirah al-Sami wa al-mutakallim fi adab al-alim wa al-muta’allim 

dikemukakan pula dua adab tambahan atau pelengkap yang juga harus 

diperhatikan oleh guru dan murid karena memiliki urgensitas yang besar 
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dalam pendidikan, yaitu 11 (sebelas) adab atau etika-interaksional 

terhadap kitab sebagai media ilmiah antara lain berkaitan dalam validasi 

dan akurasi (tashhihuhâwa dabtuha), membawa dan menaruhnya 

(hamluha wa wad’uha), pembelian (syira’uha), penyalinan (nashkhuha), 

peminjaman (i’ratuha), dan lain sebagainya; dan 11 (sebelas) adab sosial 

interakional terhadap lingkungan pendidikan, spesifiknya kompleks 

madrasah yang merupakan tempat tinggal (asrama) bagi para murid (bila 

menggunakan metode boarding) dan boleh jadi bagi sebagian guru yang 

harus dijaga kenyamanan, dan kondusifitasnya sehingga dapat menjadi 

anak yang berkarakter”.26 

B.  Konsep Pendidikan Modern 

Teori ipendidikan imodern idimulai idengan igerakan iyang idikenal 

idengan iRenaisance ikarena ipendidikan iselalu idikaitkan idengan ipencerminan 

isuatu izaman imaka idapat idikatakan ipendidikan imodern idimulai ipada 

izaman iRenaissance iserta idasar-dasar iberbagai iteori imodern ipendidikan 

itelah idiletakan ipada izaman ikuno idan izaman ipertengahan, iperubahan-

perubahan idalam ibidang isosial ipolitik iekonomi idan ikebudayaan idi iEropa 

iBarat itelah iterjadi ipada iabad iXIV idan iXV, iperubahan-perubahan iitu 

imengkristal ikemudian imenjadi iteori-teori ipendidikan imodern.27 

Teori ipendidikan imodern ipertama iadalah iteori iHumanisme. 

iPendidikan iHumanisme iadalah ipertumbuhan itersendiri idari iRenaissance. 

                                                             
26 Maya, R. (2017). Karakter (Adab) Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah Al-

Syafi’i. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 6(02), 33. 
27 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
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iRenaissance iadalah isalah isatu ivase idari isuatu ikebangunan idi iEropa. 

iWells idalam iSudirdjo imengatakan iRenaissance iadalah ikehidupan ikembali 

idari ikuburnya ikesenian idan ipelajaran iklasik. iItu iadalah isalah isatu ifaktor 

idalam ikebangunan ikembali ikemampuan idan ikekuatan iEropa iyang ilebih 

ibesar idan irumit. iFaktor-faktor ipenyebab ikebangkitan ikembali iitu iakan 

isecara ilangsung imemperngaruhi ikonsepsi teori-teori ipendidikan. iZaman 

iRenaissance iditandai isebagai iera ikebangkitan ikembali ipemikiran iyang 

ibebas idari idogma-dogma iagama. iRenaissance iadalah izaman iperalihan 

iketika ikebudayaan iabad ipertengahan imulai iberubah imenjadi isuatu 

ikebudayaan imodern. iSurajiyo imengatakan imanusia ipada izaman iini iadalah 

imanusia iyang imerindukan ipemikiran iyang ibebas, imanusia iingin imencapai 

ikemajuan iatas iusaha isendiri itidak ididasarkan icampur itangan iillahi. 

iPenemuan iilmu ipengetahuan imodern isudah imulai idirintis ipada izaman 

iRenaissance, iilmu ipengetahuan iberkembang imaju iterutama ibidang 

iastronomi. iTokoh-tokoh iyang iterkenal ipada imasa iini i, iyakni: iRoger 

iBacon, iCopernicus, iJohaness iKeppler, iGalilio, iGalilei iZaman imodern 

iditandai idengan iberbagai ipenemuan ipengetahuan iilmiah, iperkembangan 

ipengetahuan ipada izaman imodern isudah idirintis ipada izaman iRenaissance.28 

Rizal iMustansyir imengatakan itokoh-tokoh iyang iterkenal isebagai 

ifilsafat imodern iyaitu iRene iDescrates iseorang iahli iilmu ipasti iyang 

imenemukan isumbu iX idan isumbu iY. iTokoh iyang ilainnya iadalah iIsaac 

iNewton imenemukan iteori igravitasi, iCharles iDarwin imenemukan iteori 

                                                             
28 Rosnawati, Rosnawati, et al. "Aksiologi Ilmu Pengetahuan dan Manfaatnya bagi 

Manusia." Jurnal Filsafat Indonesia 4.2 (2021): 186-194. 
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iStruggle ifor ilife i(perjuangan iuntuk ihidup), iJJ iThompson imenemukan iteori 

ielectron. iJurgen imengatakan iistilah imodern iadalah isuatu iistilah iyang 

idigunakan iuntuk imenyebut isuatu iera ibaru iyang iberfungsi iuntuk 

imembedakan idengan imasa ilalu i(the iancient), iartinya imodern iitu itidak 

isemata-mata iditandai idengan izaman iRenaissance, idi iPrancis ihal iini 

imenyempitkan imakna idari imodern iitu isendiri. iTetapi idalam imodern iada 

isuatu iera ibaru. iBertrand iRussel imengungkapkan iada idua ihal iyang 

iterpenting iyang imenandai isejarah imodern, iyakni iruntuhnya iotoritas iGereja 

idan imenguatnya iotoritas isaint. iPada iabad ike i16 idan i17 iketika iera 

iRenaissance iagama isebagai iinstitusi iyang isangat idominan idan iterjadi 

ihegemonis idi iEropa. iSaat iitu iterjadi iperubahan iyang iradikal iagama 

isebagai ipemegang iotoritas ipenuh iterhadap isegala ibentuk ikebenaran idan 

iterlepasnya isains idari iotoritas iagama. iDisisi ilain iperkembangan 

ipengetahuan isekuler idan iskeptisme iadalah imenjadi ilandasan ipengetahuan 

iilmu ipengetahuan, iwacana ifilsafat imenjadi itofik iutama ipada izaman 

imodern ikhususnya ipada iabad ike i17 imuncul ipersoalan iepistemology, iyakni 

isumber ipengetahuan idan ibagaimana imemperoleh ipengetahuan iitu, iuntuk 

imenjawab imasalah iepistemology itersebut ipada iabad ike i17 imunculah 

ifilsafat iyang imemberi ijawaban iyang iberbeda idan ibertentangan, iyakni: 

ialiran iemperisme idan ialiran irasionalisme. iKarim imengatakan 

iRasionalisme, iEmperisme, iPositivisme, idan iSaintisme itelah imenjadi 

iparadigma iprimadona idalam ipendidikan imodern.29 

                                                             
29 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 
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1. Paradigma iPendidikan iModern 

Berbicara imasalah iteori-teori ipendidikan imodern ihendaknya 

imemahami iparadigma-paradigma ipendidikan imodern. iUntuk iitu iakan 

idijelaskan imasingmasing iparadigama ipendidikan imodern isebagai 

iberikut: 

a) Rasionalisme i 

Rene iDeskrates i(1596-1650) itelah idianggap isebagai iBapak 

iRasionalisme imodern ibarat iyang isampai isaat iini imasih idijadikan 

ilandasan ipembangunan iperadaban. iBeliau iadalah iseorang ifilsuf 

iyang idisinyalir isebagai ipembuka igerbang imodern. iSekilas 

ipemikiran/jargon iBeliau iadalah i“Cogito iErgo iSum”, ikata iCogito 

iyang ibermakna ikesadaran, ikata iErgo iSum iberarti isaya iada, iJadi 

iCogito iErgo iSum iartinya iaku iberpikir imaka iaku iada. iJargon iini 

idiistilahkan idengan imetode ikesangsian iyang idigunakan iuntuk 

imenemukan isebuah ikepastian.30 

Untuk imenemukan ititik ikepastian iRene iDescrates imemulai 

idengan isebuah ikesangsian iatas isegala isesuatunya, isemakin ikita 

idapat imenyangsikan isegala isesuatu itermasuk imenyangsikan idiri ikita 

iberarti ikita isemakin imengada i(eksis), ijadi ikesangsianlah iyang 

imembuktikan ibahwa ikita inyata. iLebih ilanjut idikatakan icogito 

isebagai ibawaan isejak ilahir imemiliki itiga isubstansi/tiga iide ibawaan, 

iyakni iide ipemikiran, iide ikeluasan itubuh/jasmani idan iide iTuhan 

                                                                                                                                                                             
Penjaminan Mutu 1.1 (2016): H. 67-72 

30 Ibid., H. 67-72 
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isebagai iide itentang iyang isempurna. iDescrates imenyangsikan idunia 

idi iluar idirinya isebagai isatu-satunya ijalan iuntuk imenerima idunia 

iluar idengan imengakui iadanya iTuhan iyang itidak imungkin imenipu 

ikita. iWalaupun idisatu isisi irasionalisme imembawa isemangat 

iindividu iuntuk iberkreaktivitas inamun idisisi ilain imasih imuncul 

isekulerisme iyang iberdampak ipada ipenyelenggaraan ipendidikan iyang 

idibandingkan idengan iagama idan ikepercayaan iumat imanusia. i 

b)  iEmperisme i 

Tokoh ialiran iEmperisme iadalah iJohn iLocke i(1632-1704). 

iJohn iLocke ilahir itahun i1632 ianak iseorang iahli ihukum, ibeliau 

ibelajar iilmu ikedokteran idi iuniversitas iOxford. iBeliau imempelajari 

iilmu ialam idan iilmu ifilsafat. iJohn iLocke iadalah iseorang iyang 

iRasionalis, ialiran iini itidak imau imenerima ipengetahuan iyang 

iditetapkan iterlebih idahulu itanpa imelalui ipenginderaan, ipemikiran 

ideduktif iditinggalkan idiganti idengan ipemikiran/penyelidikan 

iinduktif. iTidak iada ipengetahuan itanpa imelalui ipenginderaan idan 

ipengalaman. iRasio pikiran iadalah ihakim idan ipemimpin itertinggi 

iyang ibekerja ibebas. iTahun i1960 iia imenulis i“Essay iConcerning 

iHuman iUnderstanding” ipenyelidikan itentang ipikir imanusia, ibuku 

iini iberisi ifalsafah idan ipandangan ihidupnya, iyakni: i“tak iada isesuatu 

idalam ijiwa iyang isebelumnya itidak iada idalam iindera, idengan ikata 
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ilain itak iada isesuatu idalam ijiwa, itanpa imelalui iindera”.31 iLebih 

ilanjut idikatakan ipengetahuan iyang idibentuk ioleh igagasan/ide 

iberasal idari i“sensation” ipenginderaan idunia iluar, idan ireflexion, 

iyakni: ipengalaman idari idalam ijiwa. ijadi itidak iada isesuatu idalam 

ijiwa isejak ilahir. i 

Emperisme idikenal ijuga idengan ienvironmentalisme, ipendidikan 

imemegang iperanan iyang isangat ipenting isebab ipendidikan 

imenyediakan ilingkungan iyang isangat iideal ikepada ianak-anak. 

iLingkungan iini iditerima isebagai isejumlah ipengalaman, isemua 

ipengalaman iini itelah idisesuaikan idengan itujuan ipendidikan. 

 iDalam idunia ipendidikan/pandangannya idalam ipendidikan 

idalam ibukunya itahun i1693 i“Some ithoughts iconcerning ieducation 

iof ichildren” ibeberapa ipemikiran itentang ipendidikan ikanak-kanak, 

idengan iteorinya itabula irasa, iyang imengatakan ibahwa ianak ibaru 

ilahir ijiwanya ikosong iseperti ikertas iputih i(tabula irasa) i(meja 

iberlapis ililin) iyang imenunggu iisinya iberupa ipengalaman/pendidikan, 

ijadi ipendidikan imempunyai iperanan iyang imutlak/maha ikuasa isesuai 

idengan ialiran ioptimisme idalam ipendidikan. i32 

David iHume i(1711- i1776) iadalah ifilsuf iberkebangsaan iInggris 

iyang imengembangkan ifilsafat iemperis iJ iLocke, iditangannya 

iemperisme imenjadi iradikal idengan imetode iskeptismenya. iDengan 

                                                             
31 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
32 Arifin, Mochammad. "Epistemologi Rasionalisme Rene Descartes Dan Relevansinya 

Terhadap Penafsiran Al-Quran." Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 17.2 (2018): 147-157. 
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imunculnya isemangat iemperisme isetelah irasionalisme itelah 

imelengkapi isejarah ipengetahuan iEropa iyang ikemudian ilebih 

imengukuhkan iEropa isebagai isentral iperadaban iyang iharus iditiru 

ikeadaan iini idiperkuat ioleh iComte iyang idisinyalir imenggabungkan 

isemangat ipengetahuan iemperisme idan irasionalisme idengan 

iparadigma ipositivismenya.33 

c) Positivisme i 

Positivisme ilahir idengan ipengujian irasional idan iemperis. 

iAguste iComte i(1789-1857) iadalah itokoh iyang irefresentatif 

imembicarakan ipositivisme. iPositivisme idapat idiartikan isebagai 

ipenyusunan ifakta-fakta iyang iteramati, idengan ikata ilain ipositivisme 

isama idengan ifaktual, ipositivisme imenegaskan ibahwa ipengetahuan 

ihendaknya ijangan imelampoi ifakta-fakta. i34 

Perjalanan itingkat ikesadaran imenurut iComte, iyakni itaraf 

iteologis/fiksi, imetafisis/abstraksi, idan ipositif/observasi. iPada itahap 

ipertama iyaitu itahap iteologis imanusia ipercaya ibahwa idibelakang 

igejala-gejala ialam iterdapat ikuasa ikodrati i(Tuhan/Dewa) iyang 

imengatur ifungsi idan igerak isetiap igejala. iPada itahap ikedua itahap 

imetafisis, ikekuatan imanusiawi isekarang idiubah imenjadi iabstraksi-

abstraksi imetafisis, ipada itahap iketiga ipositif, imanusia itidak ilagi 

imenjelaskan isebab-sebab idiluar ifakta iyang iteramati.pikiran 

imemusatkan idiri ipada iyang ifaktual. i 

                                                             
33 Setyawan, Vincentius Patria. "Asas Legalitas Dalam Perspektif Filsafat Hukum." (2021). 
34 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
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Melalui ipositivisme icorak iperadaban iyang idibangun iakhirnya 

imembentuk istandarisasi isegala ihal iyang idianggap iilmiah 

i(pureprocedure) idan itidak iilmiah i(fix iprocedure) isehingga iada 

isemacam isistem iyang iharus idilalui iuntuk isebuah ikarya iyang 

iilmiah. iStandarisasi ipengetahuan iakhirnya imembuat istatus iquo, 

idalam ipengetahuan iitu iidiologi ikemudian iterjadi iadanya idogmatisasi 

iajaran isehingga iterkesan irasio imanusia ihanya imenjalankan isistem 

iilmiah iyang itelah idibuat isebelumnya iyang idalam iistilah iKhant 

idisebut” irasio iperkakas.” iComte ijuga imengklasifikasikan 

ipengetahuan imulai idari ipure iprocedure, ifix iprocedure ihingga 

iobjektif. iKesemuanya iitu iberakibat ijatuhnya ipositivisme ipada 

ipendekatan iinstrumetalis idan iideologis idalam imemahami 

ipengetahuan. i 

d) Saintisme i 

Saintisme ilahir idari ipengujian irasionalisme idan iemperisme 

idalam iperjalanan ifilafat idan iilmu-ilmu isosial iberujug ipada irasio 

iteknologis iinstrumental iatau irasio iperkakas. iMunculnya iteknologi 

idan iinstrumentalisasi itelah imenjadi ibelenggu ikebebasan imanusia, 

imenjadi ikesulitan ibersikap iotonom idan imandiri, imanusia itelah 

imenggantungkan idiri idan imasa idepannya ikepada iteknologi.35 

Pada iawal idua idasa iwarsa iabad idua ipuluh imenemukan 

iberbagai ikrisis iglobal iyang iserius, ikompleks idan imulti idimensional 

                                                             
35 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
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iyang imenyentuh isegala iaspek ikehidupan. iLebih ilanjut iCapra 

imengatakan ipenomena iini iakan imengancam ikehidupan iras imanusia 

ikarena iketidakmampuan ikaum iintelektual imencari ijalan ikeluar idan 

imengatasinya. iPada iNopember i1978 ipada iwaktu iAmerika iSerikat 

idan iUni iSoviet isedang imenyelesaikan ibabak ikedua ipembicaraan 

ipembatasan isenjata inuklir, isaat iitu iterjadi ipembelian isenjata ibesar-

besaran idan ibanyak ianak-anak iyang imati ikelaparan idan ikekurangan 

igizi. iYang imenyebabkan ikehancuran. i 

Capra imengatakan ipenyebab ikehancuran itersebut iadalah iterjadi 

ikekeliruan ipemikiran atau paradigma idalam imembangun iperadaban 

ikebudayaan ibarat, iyakni ikarena idibangun idengan imenggunakan isatu 

iparadigma iyaitu isains. iWarisan idari iDescartes idan iNewton, 

iparadigma iini ibelum imampu imelihat ialam isemesta isecara 

imenyeluruh, iparadigma iini imelihat isebagian idari ialam iyakni ialam 

iemperis isaja. 

2. Teori i- iTeori iPendidikan iModern 

a) Teori iHumanisme i 

Teori ipendidikan imodern ipertama iadalah iteori iHumanisme, 

iuntuk iitu iakan idibahas itentang ibagaimana imunculnya ihumanisme 

idan itujuan ipendidikan ihumanisme. iKemajuan iIlmu ipengatahuan idan 

iteknologi ibagaikan ipisau ibermata idua, idalam iarti ikemajuan 

iteknologi imemiliki inilai ipositif idan idampak iyang inegatif. 

iKemajuan iilmu ipengtahuan idan iteknologi iterutama idalam ibidang 
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iinformatika idalam ibatas-batas itertentu idapat imempermudah 

ikehidupan imanusia, ijarak-jarakmenjadi iterasa idekat iwaktu idan imasa 

imenjadi imemadat ioleh ikesibukan-kesibukan imanusia idalam 

imenggarap idan imemanfaatkan iiptek itersebut. iNamun idisisi ilain ihati 

inurani ikemnusiaannya imengeluh ikarena iberadaptasi idengan iiptek 

iyang itidak ilagi iHuman iCentric imelainkan iTekno iCentric. 

iBaharuddin imengatakan imanusia itidak ilagi isecara iotonom idikontrol 

ioleh inurani ipribadinya imelainkan idikontrol ioleh ifaktor ieksternal 

iyaitu iiptek, imanusia isecara imakro ibenar-benar itelah imenyandarkan 

isegala iharapannya ikepada ihasil iiptek. iLebih ilanjut idikatakan imusuh 

iutama imanusia ibukan ilagi ibinatang ibuas idi ihutan itetapi idirinya 

isendiri idan irekan isesamanya. iDalam ibatas-batas itertentu idampak 

idestruktif iiptek itelah imenundukkan imanusia, imanusia isangat 

itergantung ipadanya, idan imanusia itidak ilagi imampu imengendalikan 

ihasil iperbuatannya itetapi iseakan ididikte ioleh ihasil iproduknya 

isendiri, imanusia imenjadi irobot idari imahluk iraksasa iyang ibernama 

iiptek. iDari iperspektif ihumanisasi iiptek iyang idemikian isejalan 

idengan iproses idehumanisasi iagar itidak iterjadi idemikian. iHal iini 

iperlu idilakukan iterapi imelalui ipendidikan ikarena isains idan 

iteknologi iberkembang imelalui ipendidikan. iMaka ilahirlah ipendidikan 

ihumanistik. iPendidikan ihumanistik iyang imeletakan imanusia isebagai 

ititik itolak idan isebagai ititik itujuan, imenurut iBahariddin i(2007), 

imengatakan: iparadigma ipendidikan ihumanistik iterdapat idua iharapan 
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ibesar iyakni: inilai-nilai ipragmatis iiptek itidak iakan imematikan 

ikepentingan-kepentingan ikemanusiaan, idan iakan idapat iterhindar idari 

itirani iteknologi idan idapat ihidup isejahtera idan ikondusif.36 

Tujuan ipendidikan ihumanistik iyaitu imembentuk imanusia iyang 

imemiliki ikomitmen ihumaniter isejati, iyakni imanusia iyang imemiliki 

ikesadaran, ikebebasan idan itanggung ijawab isebagai imahluk 

iindividual imaupun isebagai imahluk isosial. iTujuan ipertama 

ihumanisme iItalia iadalah i“cita-cita iYunani imengenai ipendidikan 

iliberal, iyaitu iperkembangan iharmonis idari iakal, ijasmani idan imoral. 

iPerkembangan iideal ibagi ipara ihumanist iItalia iadalah ipribadi iyang 

imempunyai iperkembangan ibulat idan ilengkap idalam isemua iaspek 

ikehidupan imanusia. iIsi iatau ijenis ipendidikan ihumanistic iadalah 

ipendidikan ijasmani, ikesusasteraan, ikesenian, imusik, idrama, 

ikeindahan, iperilaku idan ikesehatan. iPeendidikan ikeindahan 

imemegang iperanan ipenting ikarena isempat idiabaikan ipada iabad 

ipertengahan. 

Proses ibelajar idalam ihumanisme, iadalah ibelajar iharus iberhulu 

idan ibermuara ipada imanusia iitu isendiri. iDibandingkan idengan iteori 

ilain, iteori ihumanistik iyang ipaling iabstrak idan ipaling imendekati 

idunia ifilsafat idari ipada idunia ipendidikan. iMeskipun iteori iini 

isangat imementingkan ipentingnya iisi idari ipada iproses, idalam 

ikenyataan iteori iini ilebih ibanyak iberbicara itentang ipendidikan idan 

                                                             
36 Qodir, Abd. "Teori Belajar Humanistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa." Pedagogik: Jurnal Pendidikan 4.2 (2017). 
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iproses ibelajar idalam ibentuknya iyang ipaling iideal. iTeori iini ilebih 

itertarik ipada iide ibelajar idalam ibentuknya iyang ipaling iideal idari 

ipada ibelajar iseperti iapa iadanya, iseperti iapa iyang ibiasa ikita iamati 

idalam idunia ikeseharian. iWajar iteori iini isangat ibersifat ieklektik. 

iKenyataannya iteori iapapun idapat idimanfaatkan iasal itujuan iuntuk 

imemanusiakan imanusia i(mencapai iaktualisasi idiri). iTokoh iteori iini 

iBloom idan iKrathwohl, iKolh, iHoney, iMumford idan iHarbermas. 

iBloom idan iKrathwohl imenekankan iapa iyang imungkin idikuasai 

i(dipelajari) ioleh isiswa, iyang imencakup itiga ikawasan iyaitu ikognitif, 

iafektif idan ipsikomotor. iTaksonomi iBloom iberhasil imemberi 

iinspirasi ikepada ipakar ilain iuntuk imengembangkan iteori-teori ibelajar 

idan ipembelajaran i(teori iini imenjadi iamat iterkenal).37 

Pada itingkatan iyang ilebih ipraktis, iTaksonomi iBloom itelah 

ibanyak imembantu ipraktisi ipendidikan iuntuk imemformulasikan 

itujuan-tujuan ibelajar idalam ibahasa iyang imudah idipahami, 

ioperasional idan idapat idiukur. iDari ibeberapa itaksonomi ibelajar, 

iTaksonomi iBloom iini iyang ipaling iterkenal idan ipopuler i(setidaknya 

idi iIndonesia). iTaksonomi iBloom ibanyak idijadikan ipedoman iuntuk 

imenyusun ibutir-butir isoal iujian, itermasuk iorang-orang ipendidikan 

iyang isering imengkritik iTaksonomi iBloom. iSedangkan iKolh 

imembagi itahapan ibelajar imenjadi: i1) Pengalamanikonkrit, 2) 

iPengamataniaktif dan reflektif, 3)iKonseptualisasi,idan i4) 

                                                             
37 Qodir, Abd. "Teori Belajar Humanistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa." Pedagogik: Jurnal Pendidikan 4.2 (2017). 
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iEksperimentasi iaktif. iHoney idan iMumford iberdasarkan iteori iKolh, 

imembagi itipe isiswa iyaitu iaktivis, irefektor, iteoris idan ipragmatis. 

iTipe isiswa iyang iaktivis iadalah itipe isiswa isuka imelibatkan idiri 

ipada ipengalaman–pengalaman ibaru. iSiswa icendrung iberpikiran 

iterbuka idan imudah idiajak iberdialog i(identik idengan isifat imudah 

idipercaya) iTipe isiswa ireflektor iadalah isebaliknya, icendrung isangat 

iberhati-hati imengambil ilangkah, isuka imenimbang ibaik-buruk isuatu 

ikeputusan. Tipe isiswa iteoris, ibiasanya isangat ikritis, isenang 

imenganalisis, idan itidak imenyukai ipendapat iatau ipenilaian iyang 

isifatnya isubyektif, icuriga idan itidak imenyukai ihalhal iyang ibersifat 

ispekulatif. iTipe isiswa ipragmatis iadalah imenaruh iperhatian ibesar 

ipada iaspek-aspek ipraktis idari isegala ihal. iBelahar imenurut 

iHarbernes isangat idipengaruhi ioleh iinteraksi, ibaik idengan 

ilingkungan imaupun isesama imanusia. iHabermas imembagi itipe 

ibelajar iadalah ibelajar iteknis, ibelajar ipraktis idan ibelajar 

iemansipatoris.38 

Dalam iperkembangan iselanjutnya iselain iteori iHumanisme isebagai 

iteori imodern ipertama, iteori-teori ipendidikan imodern iyang ilain 

iadalah iteori–teori ipendidikan iyang itergolong ikedalam ipendidikan 

ipasca iklasik. iTeori-teori ipendidikan iklasik iadalah ibehaviorisme 

i(yang ifokus ipada iproses idan ihasil ibelajar), iteori ikognitivisme 

i(yang ifokus ipada iproses ibelajar), ihumanistik i(fokus ipada iisi/apa 

                                                             
38 Nursalam, Nursalam, and Ferry Efendi. "Pendidikan Dalam Keperawatan Education in 

Nursing." (2008). 



37 

 

 

iyang idipelajari) idan iteori isibernetik i(yang ifokus ipada isistem 

iinformasi iyang idipelajari). 

b) Teori iBahaviorisme i 

Belajar iadalah iperubahan idalam itingkah ilaku isebagai iakibat 

idarri iinteraksi iantara istimulus idan irespon. iPenganut iteori iini isetuju 

ipremis idasar iperubahan itingkah ilaku, inamun imereka iberbeda 

ipendapat idalam ibeberapa ihal ipenting.39 

1) Thorndike i: iBelajar iadalah iproses iinteraksi iantara istimulus 

i(mungkin iberupa ipikiran, iperasaan iatau igerakan) idan irespon 

i(yang ijuga ibisa iberbentuk ipikiran, iperasaan iatau igerakan). 

iPerubahan itingkah ilaku iberwujud isuatu iyang ikonkrit i(dapat 

idiamati) iatau inon ikonkrit i(tak iteramati). iThorndike itak 

imenyebutkan icara imengukur itingkah ilaku, isehingga imenjadi 

iobsesi iahli ibehavior iselanjutnya, iTeori iini idisebut ijuga 

iKoneksionisme.40 

2) Watson i: iStimulus idan irespon itersebut iharus iberbentuk itingkah 

ilaku iyang ibisa idiamati i(observable), iperubahan imental 

idiabaikan; ifaktor itersebut itidak idapat imenjelaskan iapakah 

iproses ibelajar itelah iterjadi iatau ibelum. iHanya imementingkan 

                                                             
39 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
40 Masni, Harbeng. "Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa." Jurnal Ilmiah 

Dikdaya 5.1 (2017): 34-45. 
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iperubahan itingkah ilaku iyang ibisa idiukur i(pengukuran ihanya 

itingkah ilaku inyata) imeskipun imengakui isemua ihal ipenting. i41 

3) Clark iHull i(Neo iBehaviorisme/aliran itingkah ilaku ibaru) i: 

iSangat iterpengaruh ioleh iteori iCharles iDarwin/evolusi. iSemua 

itingkah ilaku ibermanfaat iuntuk imenjaga ikelangsungan ihidup. 

iUntuk iitu ikebutuhan ibiologis idan ipemuasan ikebutuhan ibiologis 

imenempati iposisi isentral. iStimulus/rangsangan ihampir iselalu 

idikaitkan idengan ikebutuhan ibiologis, imeskipun irespon iberbeda 

ibentuknya. iSetelah iSkinner, iteori iini itidak ibanyak idipakai 

idalam idunia ipraktis, ikecuali idalam ieksperimen idi ilab. i42 

4) Edwin iGuthrie i: iStimulus itidak iharus iberbentuk ikebutuhan 

ibiologis, iyang ipenting ihubungan istimulus idan irespon ibersifat 

isementara. iDiperlukan ipemberian istimulus iyang isering iagar 

ihubungan imenjadi ilebih ilanggeng. iRespon iakan ilebih ikuat 

i(menjadi ikebiasaan) ibila iberhubungan idengan iberbagai istimulus 

i(banyak irangsangan iagar itingkah ilaku iberubah ike iarah 

ipositif)43 

5) Skinner i: iHubungan istimulus idan irespon idalam iperubahan 

iperilaku, itidak isederhana; itapi istimulus iyang idiberikan 

iberinteraksi isatu isama ilainnya, idan iinteraksi itersebut 

imempengaruhi irespon iyang idihasilkan. iRespon iyang idiberikan 

                                                             
41 Jufri, Wahab. "Belajar dan pembelajaran sains." Bandung: Pustaka Reka Cipta (2013). 
42 Astawa, I. Nyoman Temon. "Teori-Teori dalam Dunia Pendidikan Modern." Jurnal 

Penjaminan Mutu 1.1 (2016): 67-72. 
43 Nursalam, Nursalam, and Ferry Efendi. "Pendidikan Dalam Keperawatan Education in 

Nursing." (2008). 
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ijuga imenghasilkan iberbagai ikonsekuensi, iyang ipada igilirannya 

iakan imempengaruhi itingkah ilaku isiswa.44 

c) Teori iKognitivisme i 

Ciri ikhas ikognitivisme ilebih imementingkan iproses ibelajar idari 

ipada ihasil ibelajar. iBelajar itidak sekedar imelibatkan ihubungan iantara 

istimulus idan irespon, ibelajar imelibatkan iproses iberpikir iyang isangat 

ikomplek i(erat ihubungannya idengan iteori iSibernetik). iTeori iini 

imencoba imenjelaskan ibagaimana isiswa imengolah istimulus idan 

ibagaimana isiswa isampai ipada irespon itertentu i(pengaruh iteori 

ibehavior imasih itampak), ilambat ilaun iperhatian imulai ibergeser, 

iperhatian iteori iini iterpusat ipada iproses ibagaimana isuatu iilmu iyang 

ibaru i45berasimilasi idengan iilmu iyang isebelumnya itelah idikuasai 

ioleh isiswa. 

Teori iKognitif imenekankan ipada iilmu ipengetahuan idibangun 

idalam idiri isiswa imelalui iproses iinteraksi iyang iberkesinambungan 

idengan ilingkungannya. iProses ibelajar itidak iberjalan iterpisah-pisah, 

itapi imelalui iproses iyang imengalir, iberkesinambungan idan 

imenyeluruh isebagai isatu ikesatuan iyang iutuh imasuk idalam ipikiran 

idan iperasaan isiswa. iSeperti imembaca ibuku, ibukan ialfabet iyang 

iterpisah iyang idiserap ioleh ipikiran, itapi ikata, ikalimat, iparagraf 

iyang isemuanya imenjadi isatu, imengalir, imenyerbu isecara itotal 

                                                             
44Nahar, Novi Irwan. "Penerapan teori belajar behavioristik dalam proses 

pembelajaran." NUSANTARA: jurnal ilmu pengetahuan sosial 1.1 (2016). 
45Abdurakhman, Omon, and Radif Khotamir Rusli. "Teori Belajar dan 

Pembelajaran." DIDAKTIKA TAUHIDI: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2.1 (2017). 
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ibersamaan. iDalam ipraktek iteori iini iberwujud i: i1) iTahap-tahap 

iperkembangan i(Jean iPiaget). i2) iBelajar ibermakna iatau iMeaningful 

ilearning i(Ausubel) i3) iBelajar ipenemuan isecara ibebas i(Jerome 

iBruner). 

Menurut iPiaget iproses ibelajar iterdiri idari itiga itahap iyaitu 

iAsimilasi, iAkomodasi, idan iEquilibrasi i(penyeimbangan). iProses 

iasimilasi iyaitu iproses ipenyatuan i(pengintegrasian) iinformasi ibaru 

ike istruktur ikognitif iyang isudah iada idalam ibenak isiswa. iAkomodasi 

iyaitu ipenyesuaian istruktur ikognitif ike idalam isituasi iyang ibaru. 

iEquilibrasi iyaitu ipenyesuaian iberkesinambungan iantara iasimilasi 

idan iakomodasi. iProses ibelajar isiswa iharus idisesuaikan idengan 

iperkembangan ikognitif isiswa, iyakni i: itahap isensorimotor i(1,5 i– i2 

itahun), itahap ipraoperasional i(2/3 i– i7/8 itahun), itahap ioperasional 

ikonkret i(7/8 i– i12/14 itahun), idan itahap ioperasional iformal i(14 

itahun ike iatas).46 

Menurut iAusubel, isiswa iakan ibelajar idengan ibaik ijika ibahan 

iajar idan iinformasi ilainnya imencakup isemua iisi ipelajaran iyang 

iakan idiajarkan ikepada isiswa. iManfaat ibahan iajar idan iinformasi 

iyang ilengkap idi isampaikan ikepada isiswa iyaitu i: i1) idapat 

imenyediakan ikerangka ikonseptual iuntuk ibahan iajar iyang iakan 

idipelajari isiswa, i2) idapat iberfungsi isebagai ijembatan iyang 

imenghubungkan ibahan iajar iyang idipelajari isaat iini idengan iyang 

                                                             
46 Ibda, Fatimah. "Perkembangan kognitif: teori jean piaget." Intelektualita 3.1 (2015). 
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iakan idatang, i3) idapat imembantu isiswa imemahami ibahan iajar 

isecara ilebih imudah.47 

Bruner, imengatakan iproses ibelajar iakan iberjalan idengan ibaik 

idan ikreatif, ijika iguru imemberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

imenemukan isuatu iaturan i(termasuk ikonsep, iteori, idefinisi, idsb) 

imelalui icontoh-contoh iyang imenggambarkan i(mewakili) iaturan iyang 

imenjadi isumbernya i(free idiscovery ilearning), idengan ipola iberpikir 

i“Induktif” i(apreori i= isebelum) iteori. iSiswa idibimbing isecara 

iinduktif iuntuk imemahami isuatu ikebenaran iumum. IUntuk memahami 

ikonsep i“kejujuran” isiswa itidak idimulai idengan imenghapal 

idefinisinya, itetapi imempelajari icontoh-contoh ikonkret itentang 

ikejujuran. iDari icontoh itersebut isiswa idibimbing iuntuk 

imendefinisikan ikata i“kejujuran”. iLawannya idari iteori iini iadalah 

ibelajar iekspositori i(belajar idengan icara imenjelaskan) idengan ipola 

iberpikir i“deduktif” i(sesudah iteori). iSiswa idiberi ibahan iajar iyang 

iberbentuk i“definisi ikejujuran” idari idefinisi itersebut isiswa idiminta 

iuntuk imencari icontoh ikonkret itentang ikejujuran.48 

C. Guru  Dalam Relevansi Pendidikan Modern 

1. Pengertian Guru Dalam Relevansi Pendidikan Modern 

Perkembangan teori pembelajaran dalam pendidikan modern semakin 

mempertegas pentingnya menempatkan anak sebagai subjek didik yang harus 

                                                             
47 AJAR, BAHAN, and PENDIDIKAN PROFESI GURU PPG. "Media pembelajaran anak 

usia dini." (2010). 
48 Sundawan, Muhammad Dadan. "Perbedaan model pembelajaran konstruktivisme dan 

model pembelajaran langsung." LOGIKA Jurnal Ilmiah Lemlit Unswagati Cirebon 16.1 (2016). 
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ditempatkan sebagai proses pembelajaran. Proses pendidikan modern tidak 

lagi berpusat pada guru (teacher teaching), akan tetapi pendidikan lebih 

berpusat kepada peserta didik ( Sudut Learning), yaitu proses pembelajaran 

oleh murid. Dengan prinsip pembalajaran yang berpusat pada murid. Untuk 

menuju penyelengaraan pendidikan modern adalah dengan menerepakan 

prinsip-prinsip dan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada murid. 

Pendidikan modern yang diciptakan oleh teknologi saat ini adalah dimana 

murid sudah belajar menggunakan komputer disekolah, dengan mempelajari 

pelajaran komputer murid akan mengerti bagaimana menggunakan komputer 

dengan baik. Pendidikan modern tidak hanya belajar  teknologi komputer saja 

akan tetapi guru selalu mengajarkan kepadanya murid bahwa pendidikan  

modern saat ini sudah banyak merubah guru untuk berinovasi dalam  

mengajar. Dengan adanya pendidikan  modern guru lebih banyak berinovasi 

dalam menjelaskan materi dengan menggunakan metode-metode 

pembelajaran yang sesuai. Guru juga dituntut untuk memberikan contoh adab 

yang baik kepada semua  murid, baik itu antara guru dan guru, guru dan 

murid, serta murid dan murid. Dengan begitu murid akan memiliki adab yang 

baik dan  memiliki intelektualitas yang baik.  49  

Tujuan pendidikan saat ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan 

menurut imam al-ghazali yang juga sangat menekankan pada aspek 

pengembangan intelektual, moral, dan spiritual peserta didik yang mengacu 

pada nilai-nilai keabadian dan ketuhanan. Mengacu kepada kedua tujuan 

                                                             
49 Zamroni. Paradigma Pendidikan Masa Depan. (Yogyakarta : Bigraf Publishing, 2001), H. 
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pendidikan tersebut, sama-sama bertujuan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik yang mengacu pada nilai-nilai keabadian yaitu 

membentuk peserta didik yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dengan mengedepankan moralitas dan intelektualitas peserta didik 

Implementasi dari tujuan pendidikan tersebut sangat tercermin dari kurikulum 

yang sudah diterapkan oleh pemerintah khususnya dalam implementasi 

kurikulum 2013 yang berbasis karakter. Dimana konsep filsafat pendidikan 

al-ghazali yang mewarnai pemikirannya beracuan pada konsep dasar etika 

yang lebih dikenal dengan “pendidikan akhlak”.50 

Konsep pendidikan ai-ghazali relevan untuk pendidikan umum dengan 

diterapkannya pendidikan karakter, terlebih lagi dengan konteks pendidikan 

islam seperti pada konsep pendidikan di pesantren, dimana tujuan dari 

pendidikan nasional tersebut diwujudkan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek spritual dan moral 

semata tetapi juga sangat mengedepankan aspek intelektual peserta didik 

sehingga pada akhirnya akan melahirkan peserta didik yang tidak hanya 

cerdas secara spritual dan moral, tetapi juga cerdas secara intelektual. 

Terlebih lagi dalam konsep pendidikan islam di Indonesia yang sangat 

kental dengan nuansa spiritual dengan mengedepankan nilai-nilai keabadian 

yang tercermin dari keragaman dan kompleksitas mata pelajaran yang wajib 

diikuti oleh peserta didik dengan mengkombinasikan mata pelajaran umum 

seperti Sains, Matematika, PPKN, Sejarah, dan mata pelajaran umum 

                                                             
50 Fathiyyah Hasan Sulaiman, Alam Pikiran Al-Ghazali mengenai Pendidikan dan Ilmu 

(Bandung: CV Dipenogoro,1986). 



44 

 

 

lainnya dengan mata pelajaran agama seperti mata pelajaran Al-Qur’an, Al- 

Hadist, Bahasa Arab, Ilmu Fiqh dan yang lainnya. Oleh karena itu, 

relevansinya dengan konsep pendidikan al-ghazali sangat erat yang 

berkaitan dengan menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik yang tidak hanya mengembangkan aspek intelektualitas 

semata tetapi juga mengedepankan aspek moral dan spiritual. 

2. Implikasi Pendidik Dan Peserta Didik  

Implikasi iantara iperan ipendidk idan ipeserta ididik idalam ikonsep 

ipendidikan ial-ghazali idengan ikonsep ipendidikan idi iIndonesia, ibaik 

ipendidikan iumum imaupun ikonsep ipendidikan iislam iadalah iperan 

ipendidik isebagai ipenanggung ijawab iutama ipengembangan ipotensi 

ipeserta ididik imelalui ikegiatan ipembelajaran iyang idilakukan isehingga 

iseorang ipendidik iharus imemiliki ikompetensi iyang isesuai idengan 

ibidang ikeahliannya idan iharus imenjadi iguru iyang iprofessional 

isebagaimana ikonsep iguru iprofessional iyang idicanangkan ial-ghazali 

isangat irelevan idengan ituntutan ikompetensi iseorang ipendidik iseperti 

iyang itertuang ipada iUU iSisdiknas itahun i2003 iyang imenuntut iseorang 

iguru iharus imemiliki ikompetensi iyang iprofessional ipada iaspek 

ipedagogik, isosial, ikeperibadian, idan iketerampilan. iDemikian ijuga 

idengan iperan ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran imemiliki 

iperan iyang itidak ikalah ipentingnya idengan ipendidik. iTerlebih ilagi 

idengan ituntutan ikurikulum i2013, idimana ipeserta ididik idituntut iuntuk 

imemperoleh ipemahaman iataupun ikonsep imelalui ipengalaman isendiri 
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iyang itentunya idengan ibimbingan idari ipendidik isehingga iperan 

ipendidik idan ipeserta ididik iharus isesuai idengan iporsinya imasing-

masing idemi itercapainya itujuan ipembelajaran iyang idiharapkan.51 

Berkaitan idengan ipendekatan idan imetode ipembelajaran idalam 

iimplementasi ipendidikan imodern, ipemilihan idan ipenentuan imetode 

iyang iditerapkan idalam iproses ipembelajaran imengacu ipada ibeberapa 

iaspek iyaitu: i itujuan ipembelajaran, ikaraktersitik ipeserta ididik, idan 

ikarakteristik imateri iyang idiajarkan. iHal iini isejalan idengan ikonsep 

ipendidikan ial-ghazali idalam ikonteks ipendekatan idan imetode iyang 

iditerapkan iyaitu idalam ihal ipendekatan ipembelajaran ilebih 

imenekankan ipada ipemerolehan ikonsep imelalui ipembiasaan idan 

ipengalaman idengan ipendidik isebagai ipenanggung ijawab isegala 

iaktifitas ipembelajaran idan imemberikan ibimbingan ikepada ipeserta 

ididik iuntuk imengkonstruk ipemahamannya, imenumbuhkembangkan 

iaspek imoralitas, iintelektualitas, imental, idan ispritual iyang imengacu 

ipada inilai-nilai ikeabadian idan iketuhanan.52 

3. Adab Peserta Didik Terhadap Pendidik 

Sebagai peserta didik harus memiliki dan mempunyai adab yang baik 

kepada gurunya, ini bertujun agar peserta didik dapat menghormati dan 

menghargai guru. Firman Allah SWT dalam surah An-Nisa (4) ayat 170 

Sebagai Berikut : 

                                                             
51 Fadli, Adi. "Konsep Pendidikan Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Dalam Sistem 

Pendidikan Di Indonesia." Jurnal El-Hikam 10.2 (2017): 276-299. 
52 Ibid., Jurnal El-Hikam H. 276-299 



46 

 

 

ب ِكمُْ فاَٰمِنوُْا خَيْرًا لَّكُمْ وَۗانِْ تكَْفرُُوْا فَ  ِ مِنْ رَّ سُوْلُ باِلْحَق  ِ مَا فىِ السَّمٰوٰتِ يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَكمُُ الرَّ اِنَّ لِِلّه

ُ عَلِيْمًا حَكِيْمًا  وَالْْرَْضِۗ وَكَانَ اللّٰه

Artinya: “Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasul (Muhammad) 

itu kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, 

Maka berimanlah kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika 

kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allah sedikitpun) 

karena Sesungguhnya apa yang dilangit dan dibumi itu adalah 

Bijaksana.” (Q.S. An-Nisaa’ (4):170) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa seluruh manusia diharuskan untuk beriman 

kepada Muhammad Saw yang diutus oleh Allah Swt. Rasullah Saw 

membawa kebenaran, dimana kebernaran tersebut merupakan risalah 

ilahiyah. Allah Swt mengutus Rasul Saw sebagai pendidik manusia. Agar 

proses pendidikan berhasil meraih tujuannya, terdapat sutau sikap yang 

seharusnya dimiliki peserta didik yaitu yakin dan percaya kepada guru yang 

mengajarnya. Tidak mungkin seorang siswa dapat belajar dengan baik dan 

menguasai materi yang disampaikan, apabila ia tidak menyakini kebenaran 

dan kemampuan guru yang mengajarnya. Maka untuk itu tonggak pertama 

yang mesti dibangun sebelum terjadinya proses pembelajaran lebih jauh 

peserta didik harus yakin akan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki 

oleh guru.53 

Empat Norma yang harus dijaga peserta didik dalam bermuamalah 

dengan gurunya, menurut Kadar M.Yusuf yaitu : 

a. Kepercayaan dan keyakinan peserta didik kepada guru,  dimana guru 

memang layak mengajar karena telah memenuhi kualifikasi dan 

kompetensi dalam melaksanakan pembelajaran 

                                                             
53 Departemen Agama RI, Op. Cit, H. 104 
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b. Tidak boleh mendahului ketetapan dan jawaban guru mengenai 

persoalan apa saja yang timbul dalam proses pembelajaran. 

c. Seorang peserta didik, terutama dalam proses pembelajaran tidak 

boleh meninggikan suaranya sehingga mengalahkan suara guru, 

karena hal itu dapat mengganggu proses pembelajaran. 

d. Peserta didik tidak layak memanggil guru sepesrti memanggil teman 

sebaya.54  

D. Penelitian Relevan 

 Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah diharapkan data-data yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dan menghindari tumpang tindih 

dari pembahasan penelitian. Dalam kajian pustaka yang telah dilakukan, 

penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang temanya hampir sama dan 

dari pengarang yang sama dengan judul penelitian ini, yaitu tokoh “Imam al-

Ghazali”. Diantara hasil penelitian terdahulu adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi Paryono, Jurusan Tarbiyah, Program Studi Agama Islam (PAI), 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Salatiga, 2014, yang mengangkat 

tema pendidikan akhlak dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak Imam 

al-Ghazali (Studi analisis kitab Ihya’ Ulumuddin)” (Paryono, 2014). 

Kesimpulan dari skripsi konsep pendidikan akhlak dalam kitab Ihya’ 

Ulumuddin antara lain: Pengajaran Keteladanan dan Kognifistik, 

Mengolaborasi Behavioristik dan pendekatan Humanistik serta 

relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak 

                                                             
54 Kadar M. Yusuf, Op. Cit, H. 74-76 
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yang mulia. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang akan dikaji 

penulis yaitu pada fokus penelitiannya. Paryono dalam skripsinya fokus 

mengenai konsep pendidikan akhlak, sedangankan skripsi penulis fokus 

kepada adab atau sopan santun seorang guru dan murid dalam kitab al-

Adab Fi al-Din. Jadi, baik secara tema, judul serta fokus pembahasan 

sangat berbeda. 

2. Skripsi Putik Nur Rohmawati, Jurusan Tarbiyah, Program Studi Agama 

Islam (PAI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2017, yang 

mengangkat tema pendidikan akhlak dengan judul “Konsep Pendidikan 

Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Al-Walad Karya Imam al-ghazali ” (Putik 

Nur Rahmawati, 2017). Kesimpulan dari skripsi konsep pendidikan 

akhlak dalam kitab Ayyuhal Al-Walad antara lain: konsep pendidikan 

anak berpangkal pada empat hal, yaitu pertama, pendidikan bertujuan 

untuk menghilangkan sifat-sifat atau akhlak buruk. Kedua, syarat agar 

seorang Syaikh dapat menjadi wakil Rasulullah SAW, Ia haruslah seorang 

yang alim. Ketiga, inti ilmu adalah pengetahuan yang membuat seseorang 

faham akan makna ketaatan dan ibadah. Keempat, metode yang 

digunakan al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Al-Walad adalah dengan 

metode keteladanan, metode cerita atau kisah dan metode pembiasaan. 

Adapun perbedaan skripsi Putik Nur Rohmawati yang fokus penelitiannya 

adalah konsep pendidikan akhlak, sedangkan fokus penelitian yang akan 

diteliti adalah adab atau sopan santun seorang guru dan murid dalam kitab 

Ihya’Ulumuddin
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  ini  adalah  penelitian  kepustakaan  (library  resarch), 

yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam 

informasi kepustakaan (Al-Qur’an, buku, ensiklopedi, jurnah ilmiah, koran, 

majalah, dan dokumen).55 

B. Pendekatan Penelitan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis dan pedagogis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan yang 

dilakuan untuk melakukan penalaran dan penyusuanan suatu data secara 

sistematis berdasarkan sudut pandang tertentu56 (dalam hal ini sudut pandang 

yang digunakan adalah sudut pandang imam al-ghazali yang berkaitan dengan 

adab guru dan murid). Sedangkan pendekatan pedagogis merupakan pendekatan 

untuk menjelaskan data secara lebih rinci dengan menggunakan teori-teori yang 

ada dalam buku imam al-ghazali yang berkaitan dengan adab guru dan murid. 

 

 

                                                             
55 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (PT. Remaja Rosdakarya: Bandung, 2009), 

H.52 

56 2Louis O. Katsoff dalam Yunani Irawati, Metode Pendidikan Karakter Islami Terhadap 

Anak Menurut Abdullah Nasih Ulwan dalam Buku Pendidikan Anak dalam Islam dan Relevansinya 

dengan Tujuan Pendidikan Nasional. H. 26 
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C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian, menggunakan berbagai 

literatur kepustakaan yang mempunyai kaitan dengan konsep al-ghazali tentang 

adab murid dan guru dalam kitab ihya’ulumuddin dan relevansinya terhadap 

pendidikan modern. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu data primer (utama) dan data sekunder (pendukung). Data primer 

adalah data utama yang menjadi fokus penelitian yang diperoleh dari objek-objek 

penelitian, yaitu konsep al-ghazali tentang adab murid dan guru dalam kitab 

ihya’ulumuddin dan relevansinya terhadap pendidikan modern . Data sekunder 

adalah data yang digunakan untuk memberikan tambahan dan dukungan pada 

data primer. Adapun sumber data tersebut sebagai berikut. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan bahan utama atau rujukan utama 

dalam mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis 

penelitian tersebut. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

buku yang berjudul kitab ihya’ulumuddin karya imam al-ghazali.. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder digunakan untuk menunjang dan melengkapi 

penelaahan data dengan buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh lain yang 

berkaitan dengan masalah kajian ini. Sumber-sumber tersebut diantaranya 

adalah: 

a. Syekh Abdul Qadir Jaelani dengan judul buku Al-Ghunyah Terjemahan 

Abad Badruzzaman dan Nunu Burhanuddin. 
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b. Ibnu Qudamah dengan judul buku Al-Mughni terjemahan Ahmad Hotib. 

c. Ibnu Qudamah yang berjudul Minhajud Qashidin. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode library risearch atau 

kepustakaan.  Metode ini sangat penting di dalam membantu penyusunan karya 

ilmiah yang berkaitan dengan adab guru dan murid dan relevansinya dengan 

pendidikan modern. Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum 

terdiri dari data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan 

penelitian ini, metode yang digunakan dalam penggumpulan data ilmiah yang 

membahas mengenai adab guru dan murid dan relevansinya dengan pendidikan 

modern, sebagai berikut: 

1. Membaca kitab terlebih dahulu yaitu kitab ihya’ulumuddin karya imam al-

ghazali yang mana di dlam kitab tersebut terdapat pembahasan tentang adab 

guru dan murid.  

2. Mencari kitab terjemahan dari kitab ihya’ulumuddin karya imam al-ghazali 

yang mana di dlam kitab tersebut terdapat pembahasan tentang adab guru 

dan murid.  

3. Mempelajari dan mengkaji serta memahami kajian yang ada di dalam yaitu 

buku-buku yang menjadi sumber data primer dan data sekunder. 

4. Menganalsis pendapat yang ada di dalam kitab ihya’ulumuddin karya imam 

al-ghazali. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 

hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data 

yang faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang 

lain.57 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 

bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya.  

Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan 

fakta- fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan 

sepanjang proses penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 

harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 

mengolahnya kembali. 

Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur 

seperti ingin menjelaskan. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 

penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 

dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, 

                                                             

57 Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, H. 248 
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pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan 

transformasi data "kasar" yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.58 

Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh 

agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan 

kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 

kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan 

seluruh permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan 

dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan 

masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 

kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya.59 Olehnya itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah 

penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data 

yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 

belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan 

                                                             
58 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta: IKAPI, 2009)   H. 247 

59 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, H. 253 
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akan melahirkan saran-saran dari penyusun kepada yang diteliti. 

F. Keabsahan data 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility), keteralihan(transferability), kebergantungan(dependability) dan 

kepastian (confermability).60 

Setelah memenuhi empat kriteria tersebut, maka penulis melakukan 

perbaikan dengan tujuan agar hasil penelitian yang dilakukan tidak diragukan 

lagi keabsahannya. 

 

                                                             

60 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. I; Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009). H. 324 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Biografi Imam Al-Ghazali 

1. Kelahiran 

Nama lengkap Al-Ghazali adalah Muhamad bin Ahmad Atthusyi. 

Kunyahnya adalah Abu Hamid, Laqobnya adalah Hujjatul Islam. Lahir 

pada tahun 450 H. Atthusy adalah tanah kelahirannya, merupakan kota di 

tanah Khurasan daerah yang masih dalam kekuasaan Negara Baghdad ibu 

kota Iraq, berjarak 10 Parsakh dari kota Naisabur.61  

Imam al-ghazali lahir dari keluarga yang cukup sederhana, bahkan 

bisa dikatakan miskin. Ayah imam al-ghazali bernama muhamad adalah 

orang sholeh yang selalu menjaga hati dan tangannya dari kemaksiatan, 

pekerjaannya penenun kain Woll dan menjualnya di toko miliknya yang 

berada di kota Atthusyi. Ayah al-ghazali juga memiliki kecenderungan 

hidup sufistik, ia adalah seorang tipe pecinta ilmu, sehingga di samping 

menekuni pekerjaannya, selesai berdagang ayahnya seringkali 

mengunjungi majlis- majlis pengajian dan mendengarkan sesuatu yang 

diajarkan oleh ulama ahli Fiqih dan ahli nasihat serta berusaha mengamati 

dan mengamalkan perilaku para Ulama tersebut.62  

Dari sinilah, Ia (Muhamad) bercita-cita dan selalu berdo’a agar 

dikaruniai putra yang suka duduk di majlisnya para ulama, baik ulama 

                                                             
61 Syakur Masyhudi, Biografi Ulama’ Pengarang Kitab Salaf. (Jombang : Darul 

Hikmah). H. 33 
62 Ghafur Waryono Abdul, Kristologi Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). H. 26 
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fuqoha atau ulama ahli petuah, yang mana mereka mau mengajarkan 

urusan- urusan agama kepada umat manusia, dan sebagai penunjuk jalan 

terbaik dunia akhirat. Allah mendengarkan do’anya dan memberi karunia 

kepadanya dua orang putra yaitu, Abu hamid al-ghazali dan adiknya 

bernama imam amad al-ghazali.63  

Dengan kesadaran bahwa pendidikan memerlukan biaya, sedang Ia 

miskin, sementara cita-citanya harus dipenuhi, maka menjelang wafatnya, 

ia menitipkan al-ghazali dan adiknya, ahmad, kepada sahabat dekatnya, 

seorang sufi agar harta yang ditinggalkannya kelak digunakan untuk biaya 

pendidikan anaknya tersebut. Ayah al-ghazali sendiri meninggal ketika al-

ghazali diduga berusia enam tahun. Jelas Ia tidak sempat menyaksikan 

‘bintang’ al-ghazali . Hal ini berbeda dengan ibunya.64  

Wasiat tersebut dilakukannya terhadap imam al-ghazali dan ahmad 

adiknya, keduanya diajarkan cara menulis dan dididik ilmu adab sampai 

semua harta benda peninggalannya almarhum yang tidak begitu banyak 

habis untuk membiayai keduanya. Hingga suatu hari sang sufi yang 

melaksanakan wasiat orang tua Imam al-ghazali menyampaikan alasannya 

dalam hal mengajarkan keduanya dan biaya hidup makan sehari-hari, Ia 

tidak menemukan jalan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup keduanya 

kecuali makanan pagi dan pakaian untuk belajar di Madrasah tersebut.65  

                                                             
63 Syakur Masyhudi, Biografi Ulama’ Pengarang Kitab Salaf. (Jombang: Darul 

Hikmah). H. 33 
64 Ghafur Waryono Abdul, Kristologi Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). H. 26-

27 
65 Syakur Masyhudi, Biografi Ulama’ Pengarang Kitab Salaf. (Jombang: Darul 

Hikmah). H. 34 
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Sang sufi melaksanakan wasiat orang tua kedua anak yatim itu 

dengan baik, keduanya ditinggalkan dalam keadaan fakir dan tidak 

memiliki harta yang dapat menunjang kebutuhan hidupnya. Kemudian 

sang sufi mengirim al-ghazali dan Ahmad ke Madrasah Nizamiyah Tus 

yang bisa memberi jaminan biaya pendidikan. Di Madrasah tersebut Ia 

belajar Fiqh Syafi’i dan teologi sy’ariyah di samping belajar nahwu-sharaf 

pada ahmad ibnu muhammad ar- razkani at-tus. Pada waktu itu, usia al-

ghazali masih relatif kecil, yaitu sekitar umur 10 tahun. Namun, sejak 

itulah terlihat ketinggian derajat keduanya dan al-ghazali memperlihatkan 

semangatnya yang menggelora untuk mencari dan mendalami ilmu hingga 

ke jenjang yang lebih tinggi.66 

a. Masa Muda 

Dari tus, al-ghazali pergi ke kota Jurjani yaitu kota besar yang 

terletak diantara Thobrostan dan Khurrosan di Iraq. Imam al- ghazali 

pergi ke Jurjani berguru kepada Imam Abi Nasir al-Ismaily mendalami 

Ilmu Fiqih dan ilmu-ilmu yang berkembang ketika itu serta menulis 

keterangan-keterangannya. Tidak diketahui secara pasti, berapa lama 

al-ghazali menuntut ilmu di Jurjan. Namun, kira- kira pada usia baligh, 

yakni 17 tahun, Ia kembali ke kampung halamannya di atthusyi.67 

Dalam perjalanan kembali ke kampung halaman, al-ghazali 

mengalami peristiwa perampokan di jalan. Imam As’ad al-Maihani 

berkata: “Aku mendengar imam al-ghazali berkata: Kami dirampok di 

                                                             
66 Ghafur Waryono Abdul, Kristologi Islam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). H. 28 

67 Ibid., H. 28-29 



59 

 

 

tengah perjalanan dan mereka mengambil semua barang yang kami 

bawa kemudian mereka berlalu meninggalkan kami, mereka aku ikuti 

terus dari belakang, kemudian pimpinan mereka menoleh kepadaku 

sambil berkata: Kembalilah kalau kamu tak ingin mati “ Segerombolan 

perampok itu mengambil barang bawaan al- ghazali yang diantaranya 

berisi adalah Ta’liqot (tulisan keterangan guru) miliknya. al-ghazali 

meminta kepada perampok itu untuk mengembalikan catatan 

belajarnya itu. Akan tetapi, pimpinan perampok itu tertawa terbahak-

bahak dan mengejek al-ghazali bahwa al-ghazali akan hidup tanpa 

ilmu, dan tidak mengetahui pelajaran apa yang ada di dalam catatan 

itu. Kejadian itu menjadi pelajaran positif untuk al-ghazali 

bahwasanya ucapan perampok itu adalah datangnya dari Allah yang 

mengingatkan kepada al-ghazali lantaran ucapan perampok itu. Ketika 

sampai di kampung halamannya di atthusyi, al-ghazali menghabiskan 

waktunya selama tiga tahun untuk belajar dan menghafal semua 

keterangan yang Ia tulis agar sewaktu-waktu tulisan itu dirampok 

orang aku tidak kehilangan ilmu. Hal ini menjadi pelajaran baik untuk 

kemajuan bagi dunia pendidikan.68  

Selama tiga tahun di kampung halamannya atthusyi, Ia belajar 

sendiri meskipun pada saat- saat tertentu Ia juga belajar tasawuf pada 

Yusuf an-Nassaj (w.487 H). Tokoh inilah yang kelak juga berpengaruh 
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pada diri al-ghazali sehingga mengambil dan memutuskan jalan sufi.69 

Setelah kurang lebih tiga tahun berada di tempat kelahirannya, dalam 

usia yang ke 20-an, al-ghazali bersama kelompok pemuda lainnya 

melanjutkan studi ke naisapur, masih wilayah khurasan, ibu kota turki 

Saljuk, salah satu daerah terpenting sebagai pusat pemikiran pada 

dunia Islam ketika itu setelah Baghdad, untuk berguru pada maha guru 

di tempat tersebut al-Juwaini yang bergelar imam al-haramain. 

Disinilah al-ghazali diperkenalkan dengan berbagai cabang ilmu yang 

berkembang ketika itu, seperti teologi, Fiqih, logika, filsafat, metode 

berdiskusi dan lain-lain, sehingga Ia dengan bakat kecerdasan dan 

ketekunannya mampu menguasai ilmu-ilmu tersebut sampai paham apa 

yang diungkapkan oleh masing-masing ahli ilmu itu dan bagaimana 

menolak klaim-klaimnya.70  

b. Masa Remaja 

Setelah Imam Haromain wafat, Imam al-ghazali keluar menuju 

ke sebuah markas prajurit dengan maksud bertemu dengan seorang 

patih (Menteri) nizam al-mulk yang mengatur tentang undang-undang 

kerjaan (peraturan Negara) karena berkaitan dengan majlis ta’lim 

miliknya yang menjadi tempat berkumpulnya para ulama. Di majelis 

inilah al-ghazali berdebat dengan para tokoh ulama dan menundukkan 
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lawan-lawan bicaranya, ucapannya yang mampu mengalahkan 

mereka.71 

Al-ghazali dalam mengikuti majelis perdana menteri nidzam al-

muluk sangat diterima dengan penghormatan luar biasa, mengingat 

derajat intelektualnya di mata Perdana Menteri cukup tinggi, dan 

pandangan-pandangannya yang bagus. Sementara nidzam al-muluk 

sendiri merupakan seorang perdana menteri yang sangat menghargai 

dan memberikan penghormatan yang proposional kepada para ulama 

dan orang-orang yang layak dihormati hingga nama imam al-ghazali 

mencuat masyhur. Akhirnya, nidzam al-mulk menugaskan al-ghazali 

untuk pergi ke Baghdad dalam rangka mengajar di akademi 

Nidzamiyah. Seluruh siswa dan para ulama di sana sangat terkagum-

kagum atas penjelasan dan pandangan-pandangannya. Sejak saat itu Ia 

menjadi Imam penduduk irak, setelah melewati karir keimanannya di 

khurasan. 

Al-ghazali mengajar dan menjadi rektor di Universitas 

Nidzamiyah kurang lebih selama 4,5 tahun. Ia disibukkan dengan 

kegiatan mengajar, meneliti, mempelajari buku filsafat secara otodidak, 

dan menulis buku. Dari tangan “dinginnya” lahir beberapa karya dimulai 

dari Fiqih, logika, dialektika dan filsafat, sampai tentang bathiniyah. al-

ghazali dengan tuntas membaca karya-karya filsafat dan aliran-

alirannya serta tentang ta’limiyah sehingga lahir beberapa karya 
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mengenai tema tersebut yang bukan hanya bercorak deskriptif tapi juga 

argumentative. Semua ilmu yang telah dipelajarinya tidak ada yang 

memuaskan kegelisahan intelektual dan spiritualnya. Menurutnya, 

tinggal satu jalan yang belum dilaluinya secara serius-intensif dan 

praktis (pengalaman langsung), yaitu tasawuf. Maka ia membaca 

beberapa literature tasawuf, melalui tulisan para sufi seperti al-

Muhasibi (w. 243 H/ 637 M), al-Junaid (w. 298 H/854 M), as-shibli (w. 

334 H/495 M), al-bustami (w. 262 H/875 M) dan lain-lain. Dari 

studinya tersebut ia berkesimpulan bahwa yang penting bagi mereka 

adalah pengalaman dengan dzauq dan suluk (hal ini belum dicapai al-

ghazali secara maksimal). Sehingga al-ghazali memastikan bahwa satu-

satunya harapan mencapai kepastian dan kenikmatan dalam kehidupan 

nanti terletak pada jalan kaum sufi.72 

Ketika nama dan posisinya semakin tinggi di mata para pejabat, 

para menteri dan para tokoh serta keluarga kerajaan, tiba- tiba al-

ghazali meninggalkan Baghdad terkait dengan sisi-sisi kehidupan yang 

diwarnai popularitas, dan segala hal yang berbau duniawi, untuk 

menempuh faktor-faktor menuju ketakwaan. Ketika imam al-ghazali 

menampakkan keinginannya untuk pergi ke makkah melakukan ibadah 

haji di baitullah al-harom, beliau berangkat pada bulan dzulqo’dah 

tahun 488 H dan meminta adiknya yang bernama Ahmad untuk 

menggantikannya dalam urusan mengajar. Setelah dari Makkah beliau 
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pergi ke Damaskus di Syam pada tahun 489 H, tetapi niatnya ke Syam 

ini tidak Ia tampakkan takut diketahui Kholifah dan teman-temannya, 

kalau Ia punya azzam untuk bermukim di Syam.73  

Pilihan al-ghazali untuk ke Syam dikarenakan keberadaan 

seorang guru sufi di Damaskus bernama Abu Al-Fath Nasr ibn Ibrahim 

al-mmagdisi an-nabulisi (w. 490 H/1097 M) yang juga merupakan 

sarjana terkemuka madzhab Syafi’i di Syiria. Tujuan sebenarnya 

adalah ingin mencurahkan secara penuh pada jalan sufi. al-ghazali 

tinggal selama dua tahun di tempat itu, dan selama itu pula Ia 

melakukan uzlah, khalwat, riyadhah, dan mujahadah, sebagaimana 

ajaran tasawuf yang diperolehnya. Perilakunya itu didedikasikan untuk 

menjernihkan bathin agar mudah berdzikir kepada Allah Swt.74 

Sewaktu di Syam, Imam al-ghazali hanya beribadah di menara 

masjid dengan mengunci diri di dalamnya, tidak ada kegiatan kecuali 

hanya uzlah dan menyepi dari banyak orang dan riyadhoh serta 

mujahadah dengan tujuan membersihkan nafsu dan membersihkan 

akhlaqnya serta mengkonsentrasikan hatinya untuk berdzikir kepada 

Allah Swt. Dari Syam kemudian ke Baitil Maqdis dan kadang ke goa-

goa untuk bertapa dan mengunci diri di dalamnya. Beliau berkelana 

keluar dari tanah Iraq hanya membawa perbekalan sekedar kecukupan 
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dan makanan kekuatan untuk mengganjal perut seorang anak kecil.75 

Ketika di Baitul Maqdis, al-ghazali mengarang kitab al-Ihya’, 

sekaligus melakukan jihad terhadap nafsu, merubah akhlaknya selama 

ini, memperbaiki dan menjernihkan kehidupannya. 

Kemudian setelah lama melalang buana, tergerak di dalam hati 

al-ghazali untuk melakukan haji dan ziaroh ke makam Rasulullah agar 

mendapatkan barokah kota Makkah dan Madinah.76 Sebelum kembali 

ke Yerussalam dari ibadah haji, kerinduannya yang mendalam 

terahadap keluarganya tidak terbendung sehingga untuk sementara ia 

pulang ke baghdad. Akan tetapi, karena melebarnya perang salib, al-

ghazali meninggalkan kota tersebut menuju mesir hingga sampai 

Maroko.77 Pengembaraan spiritualnya berakhir pada tahun 499 H/ 1106 

M yang berarti ketika itu al-ghazali berusia 49 tahun. Hasil 

pengembaraannya menunjukkan bahwa kaum sufi adalah mereka yang 

secara unik menempuh jalan menuju Tuhan, cara hidup mereka adalah 

cara hidup yang terbaik dan paling tepat dari sisi etika dan budi 

pekertinya.78 

c. Wafat 

Setelah selesai melakukan safari spriritual, al-ghazali menjumpai 

realitas masyarakat yang mengalami dekadensi moral dan krisis iman. 

Faktor inilah yang menariknya kembali ke kancah penyebaran ilmu 
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dan melepas baju uzlahnya. Dorongan dari dalam dengan nuansa baru 

dengan tanpa mengingkari janjinya dan ajakan dari penguasa Saljuk 

yang baru, Fakhr al-Mulk, putra dari Nizam al- mulk, al-ghazali 

mengajar kembali di madrasah tersebut selama tiga tahun. Pada periode 

itulah ia menulis salah satu karyanya dalam bentuk otobiografi, di 

samping karya-karya lain.79 

Sekitar tahun 503-4 H/ 1110 M, dengan alasan keagamaan dan 

keduniawian, al-ghazali kembali ke tanah kelahirannya. Tus dan 

mendirikan madrasah bagi para pengkaji ilmu-ilmu agama dan sebuah 

khanqah bagi para sufi. Di sini bersama sekitar seratus lima puluh 

muridnya, ia habiskan sisa hidupnya sebagai pengajar dan guru sufi. Ia 

juga terus mendalami Al-Qur’an dan hadits, termasuk Shahih Bukhari 

dan Abu Dawud serta kegiatan menulis, baik dalam bentuk 

penyelesaian terhadap karyanya yang belum selesai maupun karya 

yang baru, sehingga dalam waktu yang singkat lahir pula karyanya 

yang lain.80 

Ibnu Asakir mengatakan, “al-ghazali r.a, pulang ke 

Rahmatullah, pada hari Senin tanggal 14 jumadil akhir tahun 505 H. ia 

dimakamkan di Dzahir, ibu Kota Thabran. Allah SWT telah memberi 

keistimewaan pada pribadinya dengan berbagai karamah di akhirat, 

sebagaimana Allah SWT memberikan anugerah keistimewaan dengan 

diterimanya ilmu al-ghazali di dunia. Ibnu al- Jauzi dalam al-
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Muntadzim mengisahkan, menjelang wafatnya, sebagian para 

muridnya meminta, “Berwasiatlah kepadaku wahai guruku”, maka, al-

ghazali menjawab, “Hendaknya Anda tetap ikhlas”. Kata-kata ituterus 

terucap, hingga wafat menjemputnya. 

d. Karya-Karya Imam Al-Ghazali  

Imam al-ghazali sangat mencintai ilmu pengetahuan ia juga 

sanggup untuk meninggalkan segala kemewahan dan kesengangan hidup 

yang dimilikinya, untuk bermusafir dan mengembara demi mencari ilmu 

pengetahuan. Maka dari itu sudah tidak diragukan lagi bahwa imam al-

ghazali memiliki banyak sekali karya-karya yang dibuat semasa 

hidupnya. Al-ghazali adalah seorang ulama dan pemikir dunia islam yang 

sangat produktif dalam menulis. Dalam masa hidupnya baik ketika 

menjadi pembesar negara di Mu’aksar maupun sebagai profesor di 

Bagdad, baik sewaktu skeptis di Naisabur maupun setelah berada dalam 

perjalanannya  mencari kebenaran dari apa yang di milikinya. Imam al-

ghazali juga tidak pernah berhenti menulis dan mengarang hingga akhir 

hayatnya. 81 

Karya imam al-ghazali yang berjudul Mukhtashar 

Ihya’Ulumuddin bahwa As-Subki didalam Thabaqat asy-Syafi’iyyah 

menyebutkan bahwa karangan karangan imam al-ghazali sebanyak 58 

karangan. Thasai Kubra Zadeh di dalam Miftah as-Sa’adah wa Misbah 

as-Siyadah menyebutkan bahwa karya-karya imam al-ghazali mencapai 
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80 buah. Ia berkata, “Buku-buku dan risalah-risalanya tidak terhitung 

jumlahnya dan tidak mudah bagi seorang mengetahui judul-judul seluruh 

karyanya. Hingga dikatakan ia memiliki 999 buah tulisan. Karena Imam 

al-ghazali memiliki daya ingat yang kuat dan bijak berhujjah sehingga ia 

digelari Hujjatul Islam.82  

Dalam penelitian paling akhir tentang jumlah buku dan kitab yang 

dikarang oleh imam al-ghazali ada tiga kelompok yang dipastikan sebagai 

karya imam al-ghazali, yaitu: pertama, kelompok kitab yang  dapat 

dipastikan sebagai karyanya yang terdiri atas 72 kitab. Kedua, kelompok 

kitab yang diragukan sebagai karya imam al-ghazali yang terdiri dari 22 

kitab. ketiga, kelompok kitab yang dipastikan bukan karya imam al-

ghazali terdiri atas 31 kitab. kitab-kitab yang ditulis oleh imam al-ghazali 

tersebut meliput berbagai bidang yang populer pada zamanya, diantaranya 

tentang Tafsir Al-Qur’an, kitab Ihya’Ulumuddin, Ilmu Kalam, Ushul Fikih, 

Tasawuf, Mantiq, Falsafah dan lain-lain. Diantara karya-karya imam al-

ghazali adalah sebagai berikut: 

1. Ihya’Ulumuddin (membahas ilmu-ilmu agama). 

2. Tahafut Al-Falasifah (menerangkan pendapat para filsuf ditinjau dari 

segi agama). 

3. Al-Iqtishad fi Al-‘Itiqad (inti ilmu ahli kalam). 

4. Al-Munqidz min adh-Dhalal (menerangkan tujuan dan rahasia-rahasia 

ilmu). 
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5. Jawahir Al-Qur’an (rahasia-rahasia yang teerkandung dalam Al-

Qur’an). 

6. Mizan Al-Amal (tentang falsafah keagamaan) 

7. Al-Maqashid Al-Asna fi Ma’ani Asma Al-Husna  (tentang arti nama-

nama Tuhan) 

8. Faisal At-Tafriq Baina Al-Islam wa Al-Zindiqah (perbedaan antara 

islam dan sidiq) 

9. Al-Qisthas Al-Mustaqim (jalan untuk mengatasi perselisihan 

pendapat)83 

B. Hasil Penelitian 

1. Adab Murid dalam Berinteraksi dengan Guru 

Pada ihakikatnya, iyang iwajib ibelajar iadalah iseorang imurid. 

isedangkan iguru ibertugas imembimbingnya, iberperan isebagai ipenunjuk 

ijalan idalam ibelajar. iseorang imurid iyang ibelajar itanpa ibimbingan iatau 

iarahan idari iguru, iapalagi iyang idipelajari iadalah iberbagai idisiplin iilmu, 

ibisa ijadi iia itidak iakan imemperoleh iilmu iitu, imenginat ipsikisnya 

iterutama iyang imenyangkut iintelektualnya iharus isesuai idengan imateri 

ikeilmuan iyang ihendak idikuasai.84 

Hal iini idapat idipahami ibahwa imemang iproses ibelajar imengajar 

iharuslah iada iseorang iguru isebagai ipembimbing idan iseorang imurid 

iyang idibimbing. ibagaimanapun ijuga iseorang iguru isangat ibesar 

iperannya idalam iproses ipendidikan, isebagaimana iyang idi ikatakan ioleh 
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iAli iBin iAbi iThalib, ibahwa isyarat ikeberhasilan iseorang imurid idalam 

ibelajar iadalah iadanya ipetunjuk idari iseorang iguru.85 

Diatas itelah idijelaskan isyarat idan isifat-sifat isekaligus iakhlak idan 

ikewajiban iseorang iguru iterhadap imuridnya, iselanjutnya iakan idiuraikan 

ikewajiban idan iakhlak iseorang imurid iterhadap igurunya imenurut iImam 

ial-Ghazai idalam ikitab iIhya’ iUlumuddin iJilid i1 iadalah isebagai iberikut: 

a) Kewajiban iatau iakhlak iyang ipertama iseorang ipelajar iadalah 

imenjaga idiri idari iperilaku itercela. iUsaha iuntuk imemperoleh iilmu 

idan ipengetahuan iadalah iamalan ihati idan iilmu iitu imembersihkan 

ikotoran iyang iada idalam ihati. iHati imanusia iibarat irumah itempat 

itinggal imalaikat itempat iia ibergerak. iSifat-sifat itercela iseperti 

imarah, inafsu, idengki, idendam, iujub idan isebagainya. iJika ihal iitu 

iberada idalam ihati, imaka itidak iada itempat iuntuk imalaikat. iAllah 

imengucurkan irahasia iilmu ikedalam ihati imanusia imelalui ipara 

imalaikat. iMereka itidak imenanamkan irahasia iilmu iitu ikecuali 

ikedalam ijiwa iyang ibersih, ihati iyang isuci.86 

Maksud idari iadab iyang ipertama iyaitu ilebih ikepada iakhlak ihati, 

isebab iilmu iadalah iibadah ihati, imaka ihati iharus isenantiasa ibersih 

idan isuci idari iberbagai imacam ipenyait-penyakit ihati iseperti iriak, 

isombong idan ilain isebagainya. iMaka idalam ihal iini, isucinya ihati 

idan iniat imerupakan ilangkah ipaling iawal ibagi iseorang ipelajar iagar 
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iilmu iyang idicari imudah iuntuk idipahami. iSelain iakhlak iyang 

idijelaskan ial-ghazali idalam ikitab iIhya’, ial-ghazali ijuga imenjelaskan 

idalam ikitab ikaryanya iyang ilain, iyaitu idalam ikitab iakhlaq ial- 

iabrar, iia imenjelaskan ibahwa ihendaknya iseorang imurid iketika 

imemulai iproses ibelajar imengajar idimulai idengan imemberi isalam 

idan imeminta iizin imasuk ikedalam itempat ibelajar, isebab iitulah 

iadabnya.87 

 iSedangkan imenurut iSyed. iM. iNauqib ial-Attas, ibeliau 

imengatakan iseorang imurid ihendaklah iselalu imulazmah i(menyertai) 

igurunya idan iberusaha imengambil ifaedah idarinya, isebab iilmu iitu 

iadalah isunnah iyang idiikuti idan idiambil idari ilisan ipara iorang iyang 

iberilmu. 

Dari ibeberapa ipendapat idan ipenjelasan imengenai iakhlak iseorang 

imurid iterhadap igurunya idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iseorang 

imurid iakan iberhasil idalam ibelajarnya iapabila iia imampu imemahami 

ibahwa ibelajar ipada ihakikatnya iadalah iproses ijiwa, ibukan iproses 

ifisik, ioleh ikarena iitulah ihakikat ibelajar iitu isendiri isulit idiketahui. 

iNamun, ijika ibelajar iitu idipahami idari isegi iartinya, imaka ibelajar 

iadalah isuatu iuangkapan iaktivitas iyang imenghasilkan iperubahan-

perubahan itingkah ilaku imenjadi ilebih ibaik, idari isinilah imaka ial- 

ighazali imenjelaskan ilangkah iawal iyang iharus idilakukan iseorang 
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imurid iadalah imensucikan ijiwa iterlebih idahulu isebab ijiwa iadalah 

itempatnya isebuah iilmu. 

b) Kewajiban idan iadab iyang ikedua iseorang imurid iadalah imengurangi 

iketerpautannya iterhadap iurusan iduniawi idan iberusaha imencari 

itempat iyang ijauh idari ikerabat idan ikampung ihalaman, ikarena iilmu 

itidak imungkin idiperoleh idi ilingkungan idemikian, isebab iAllah itidak 

imemberi idua ihati idalam idiri iseseorang.88 

Maksud idari iadab iyang ikedua iini iadalah imengurangi 

ihubungannya idengan iurusan idunia, iserta imerantau idan ijauh idari 

ikeluarga, isebab iketikaseorang ipelajar iberada idan iberkumpul 

ibersama ikeluarga, imaka iakan isering imenemui ikerepotan-kerepotan 

iketika imembantu ikeluarga idirumah, imaka isibuknya idekat idengan 

ikeluarga idapat imemalingkan idari iilmu iyang iia icari, isebab idalam 

imencari iilmu iitu iharus ihadir ijasad idan ihatinya, ifokus ipada iilmu 

iyang idituju, idan itidak ibercabang-cabang ihal iyang idipikirkan ioleh 

iseorang imurid. iSelain ihal iini, ial-ghazali ijuga imenjelaskan 

imengenenai iakhlak imurid idalam ikaryanya iyang ilain, iia 

imenjelaskan ibahwa isedikit ibicara idihadapan iguru idan itidak 

iberbicara iselama itidak iditanya ioleh igurunya.89 ihal iini iyang 

iseharusnya idilakukan iseorang imurid idalam imencari iilmu isebab 

iinilah iadabnya ijika iberhadapan idengan iseorang iguru. 
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Sedangkan imenurut iAbdul iWahab, isalah isatu ihal iyang iharus 

idilakukan iseorang imurid iterhadap igurunya idalam irangka imeraih 

ikesucian ijiwa idan iakhlak iyang ibaik imaka iseorang imurid iharus 

imemosisikan idiri isebagai ipihak iyang imenuntut iilmu isecara 

isungguh-sungguh idengan icara imemenuhi ikaidah idan ietika iyang 

iberkaitan idengan iproses ibelajar iyang idifasilitasi ioleh iguru.90 

Dari ibeberapa ipenjelasan idiatas, idapat idipahami ibahwa iseorang 

imurid iyang imenghargai idiri isendiri idan imenegakkan idisiplin iakan 

imelatih idiri imurid imenjadi imanusia iyang imenghargai iwaktu idan 

imemanfaatkan iwaktu iuntuk ikegiatan iyang imemberi imakna idalam 

ikehidupannya. 

c) Kewajiban iketiga iadalah ibersikap itawadhu iatau itidak imeninggikan 

idiri idi ihadapan iseorang iguru. iIa iseharusnya imempercayakan isegala 

iurusannya ikepada isang iguru idan itunduk ikepada isegala inasehatnya 

iseperti ipasien ikepada idokter ipribadinya. iIlmu itidak iakan idiraih 

ikecuali idengan ikesederhanaan idan ikerendahan ihati.91 

Maksud idari iadab iyang ike itiga iialah ijangan isombong idan 

ijangan imenentang iseorang iguru, iwalaupun iseorang imurid isudah 

imengetahui isuatu ihal, iharus itetap ibersikap itawadhu’ idihadapan 

iguru isebab iitulah iadabnya. iIlmu iitu ibagaikan iair, idan iair itidak 

iakan ipernah imengalir ipada itempat iyang itinggi i(sombong), iair 

ihanya imengalir ipada itempat iyang irendah itawadhu’. iIlmu iitu itidak 
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iakan ididapat ikecuali idengan idua icara iyaitu itawadhu’ idan 

imendengar idengan isungguh-sungguh. iSelain idari iadab iyang itelah 

idi ijelaskan idi iatas, ial- ighazali imenjelaskan ipula idalam ikitab iyang 

ilain, iyang ijuga imembahas imengenai iadab-adab iatau iakhlak iyang 

iharus idimiliki iseorang imurid iterhadap igurunya iyaitu iseorang imurid 

ihendaknya iberkonsentrasi iterhadap iapa iyang iia ipelajari. ial-ghazali 

imenyarankan ikepada iseorang imurid ibahwa ibelajar iitu imenuntut 

ikonsentrasi idan imemusatkan iperhatiannya iterhadap iilmu iyang 

isedang idipelajarinya, iia iharus imengurangi iketergantungannya 

iterhadap iurusan iyang itidak iberkaitan idengan ihal-hal iyang ikurang 

ipenting.92 

Selanjutnya, imenurut iProf. iSyaiful iSagala isebagai iseorang imurid 

imaka iharus imemiliki isikap ikejujuran isebagai ikeperibadiannya, 

idengan iberlaku ijujur ijiwa idan iraga iakan isehat.93 iDari ibeberapa 

ipenjelasan idan ipendapat idi iatas, idapat idipahami ibahwa imurid 

isebagai iorang iyang isedang ibelajar iharus isenantiasa 

ibersikaptawadhu’ idan ijujur iterhadap iguru idan isemua iorang, isebab 

ikejujuran iakan imendatangkan iRidha idari iAllah idan itindakan-

tindakan ikita isebagai imanusia isenantiasa iterukur idan iterbimbing 

ipada inilai-nilai ipositif. idisiplin iyang itinggi iyang itelah imenjadi 

ikarakter iseorang imurid ididalam iproses ibelajar idan ididukung 

idengan isifat iyang ijujur, imenghargai iseorang iguru idan iorang ilain 
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iakan imemudahkan iseorang imurid idalam imeraih iilmu idan 

iketerampilan. 

d) Kewajiban idan iadab ikeempat iseorang imurid iadalah iia iseharusnya 

itidak iterlalu immberikan iperhatian ipada iperbedaan iantara iilmu 

iduniawi idan iilmu iukhrawi, ikarena iitu ibisa imembersihkan ihatinya 

idan iia ibisa ikehilangan igairah iuntuk imempelajari iilmu. iIa iharus 

imengindahkan iucapan igurunya idan itidak iboleh imempermasalahkan 

iberbagai imadzhab iatau isekte.94 

Maksud idari iadab iatau iakhlak iyang ikeempat iadalah iagar ipara 

imurid imenjauhi iperbuatan idan isifat imudah iprotes, idan itidak imau 

imengalah idalam iberbicara iatau iingin imenang isendiri idalam 

iberbicara. iSelain iitu iagar imurid imemiliki isifat isaling imenghormati 

idalam iperbedaan imazhab idan ipendapat, iserta isantun idalam 

ilingkungan itempat iia itinggal. iselain iitu ial-ghazali ijuga imenjelaskan 

iakhlak iseorang imurid iterhadap igurunya ididalam ikitab iyang ilain 

iyaitu, ihendaknya iseorang imurid imenuruti inasehat idari igurunya idan 

imengikuti ipetunjuk idari igurunya38 iSelain iitu, imenurut iAbu 

iMuhammad iIqbal, iakhlak iseorang imurid iterhadap iguru isalah 

isatunya iadalah itidak iberburuk isangka iterhadap igurunya, iwalaupun 

iperbuatan iseorang iguru itersebut isecara ilahiriah imenyimpang 
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imenurut idiri iseorang imurid, itetap iberbaik isangka iatau 

ikhusnudzan.95 

 iDari ibeberapa ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

iseorang iyang isedang imencari iilmu idalam iarti iseorang imurid, 

iharuslah isenantiasa imenghiasi idirinya idengan isifat iamanah 

ikeilmuan idan imenghindari isifat iburuk isangka iterhadap iseorang 

iguru, isebab iguru iadalah ilaksana iorang itua ibagi ipara imurid- 

imuridnya. 

e) Kewajiban ikelima iseorang imurid iadalah itidak iboleh imeninggalkan 

isatu imata ipelajaran ipun, iia iharus iberusaha imempelajari iseluruh 

iilmu iyang idiberikan ioleh igurunya. iKarena isetiap icabang iilmu 

isaling imembantu isebagian icabang iilmu iyang ilain idan isaling 

iberhubungan ierat.96 i 

Maksud idari iakhlak iyang ikelima iadalah iagar iseorang ipelajar 

itidak iboleh imeninggalkan isuatu imata ipelajaran, iharus iistiqomah, 

iselalu ihadir idalammajelis iilmunya i(ruang ikelas), isebab iitu iadabnya 

iterhadap iapa iyang iia ipelajari, itidak ibisa imempelajari isatu iilmu 

itanpa iistoqamah iatau iterus imenerus. 

Penjelasan iyang iserupa ijuga idijelaskan ioleh ial-ghazali ididalam 

ikitabnya iyang ilain, inasehatnya iadalah iwajib iatas iseorang ipelajar 

iuntuk imelembutkan isuaranya iketika ibertanya idan itidak isekali-kali 

imendebat igurunya idengan ikeras iserta isenantiasa itekun 
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imendengarkan iketerangannyadan iserius ididalamnya.97 iSelain iitu, 

iSeikh iAz-Zarnuji idalam ikitab ita’lim imuta’allim imenjelaskan ijuga 

imengenai iakhlak iseorang imurid iterhadap igurunya iyauitu iseorang 

imurid ihormatilah igurumu, itermasuk imenghormati iialah itidak 

iberjalan ididepannya, itidak iduduk iditempat iduduknya idan itidak 

iberbicara isebelum imeminta iizin iterlebih idahulu.98 i 

Dari ibeberapa ipenjelaskan idiatas, idisimpulkan ibahwa ikedudukan 

iseorang iguru iterhadap imurid iadalah isangat imulia, isebab iseorang 

iyang itelah imengajarkan ikita isatu ihuruf isaja imerupakan ibapak 

iagama ibagi iseorang imurid. 

f) Kewajiban iyang ikeenam iadalah iia itidak iboleh imempelajari iatau 

imendalami isemua icabang iilmu idalam isatu iwaktu, iia iharus 

imempelajari ilebih idahulu iilmu iyang ipeting ibagi ikehidupanya.99 

Maksudnya iadalah iseorang imurid iyang isedang imenuntut iilmu, 

itidak idiperbolehkan imempelajari isemua iilmu idengan iserentak iatau 

ibersamaan idalam isatu iwaktu, isemua iilmu iyan iakan iia iperoleh 

ibutuh iproses, idan idipelajari isatu ipersatu. i 

Selain iadab idiatas, ial-ghazali ijuga imenjelaskan imengenai iadab 

iyang ilain iyang iharus idimiliki ioleh iseorang imurid iyaitu, ihendaknya 
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iseorang imurid imenjauhkan idiri itempat-tempat iyang imenyebarkan 

ilahwun i(kesia-siaan) idan imajelis imajelis ikeburukan. i100 

Selanjutnya imenurut iNurcholis iMajid ibeliau imenjelaskan 

ihendaknya iseorang ipelajar iatau imurid imencari ikerelaan ihati 

iseorang iguru, ijangan imembuatnya imenjadi imarah, imematuhi 

iperintah iasalkan itidak ibertentangan idengan iAgama, ikarena itidak 

iboleh itaat iterhadap imahluk iuntuk ibermaksiat ikepada iAllah. 

itermasuk imenghormati iguru iadalah imenghormati iputra iputrinya, 

idan iorang-orang iyang iberhubungan ikerabat idengannya.101 

Dari ibeberapa ipenjelasan idiatas, idapat idipahami ibahwa iilmu 

iyang itelah ididapatkan ioleh iseorang imurid iitu ilaksana icahaya, 

iapabila iseorang imurid itelah imendapat ikan ibeberapa iilmu idan 

imendapatkan ibeberapa iderajat iyang itinggi ihingga iia imendapatkan 

ihikmah-hikmah iyang ibanyak inamun iia imelakukan ikeburukan idan 

idan imelakukan ihal-hal iyang isia-sia iserta ibergaul iterhadap iorang-

orang iyang iburuk itingkahnya imaka iilmu iitu isemakin ilama ihilang 

iberkahnya isesuai idengan inasehat ial-ghazali itersebut idiatas. 

g) Kewajiban iyang iketujuh iia itidak iboleh imendalami icabang iilmu 

iyang ibaru isebelum iia imenguasai idengan ibaik icabang iilmu 

isebelumnya, ikarena ibiasanya iitu imerupakan iprasyarat ibagi 

ipengetahuan iyang ibaru itersebut. iSatu icabang iilmu iumumnya 
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imenjadi ipengantar idan ipenuntun ibagi icabang iilmu iyang 

iselanjutnya.102 i 

Maksud iadab iyang iketujuh iadalah itidaklah imasuk idalam 

isuatu iilmu isebelum imenyempurnakan iilmu iyang ididapat. iMisalnya, 

ikelas isatu ibelum ilulus imaka itidak iakan inaik ike ikelas idua, 

imisalnya isemester isatu ibelum iselesai imaka itidak iakan imempelajari 

imata ipelajaran iuntuk isemester idua, imisalnya ibelajar ibab ithaharah 

ibelum iselesai idan ibelum ipaham imaka itidak idiperbolehkan 

imempelajari ibab isholat. iSebab iantara iilmu iyang isebelumnya 

imenjadi iprasyarat iilmu iyang iselanjutnya, iitu iadabnya. iSelain iitu, 

ial-ghazali ijuga imenjelaskan ididalam ikitab ikaryanya iyang ilain, iyaitu 

iseorang ipelajar ihendaklah isenantiasa imenjaga iwaktunya, idan ijangan 

imembuang iwaktunya idengan ihal-hal iyang itidak ibermanfaat, 

iberbohong, idan iobrolan iyang itidak ibermakna idan iberfaedah iserta 

itidak imengandung iilmu.103 

Selanjutnya iProf. iHamka ijuga imenjelaskan imengenai iakhlak 

idan iadab iseorang imurid, ibeliau imengatakan i“janganlah iseorang 

imurid imemiliki isifat iyang imembanggakan idiri idengan iharta iyang 

idimiliki, ikedudukan idan ikenikmatan idunia isangat idicela ioleh 
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iSyariat, imaka imembanggakan idiri idengan iilmu idan imenganggap 

idirinya ibanyak imemiliki iilmu iadalah itindakan iyang ipaling iburuk.104 

Dari ibeberapa ipenjelasan itersebut idiatas, idapat idipahami 

ibahwa, isesuai idengan inasihat iBuya iHamka ibahwa iperibadi ihebat 

idapat idimiliki iseorang imurid iapabila iia imemiliki ibidi iyang itinggi, 

ikesopanan, iilmu ipengetahuan iyang iluas, ikesanggupan imenahan ihati 

ipada iperkara iyang ibelum idisepakati, idengan ikecerdasan, ikecepatan 

imenarik ikesimpulan, ikebagusan idalam iberkata-kata, idan ipandai 

imenjaga iperasaan iorang ilain. ikumpulann isifat idan ikelebihan iitu 

iakan imenimbulkan idaya itarik, idan ihal iitu idapat idipelajari idengan 

ipergaulan iyang iluas idan iada ijuga ikarena idiwarisi. ipendidikan iibu, 

ibapak, isekolah, iteman isejawat, idan ilingkungan imasyarakat 

isemuanya iitu iadalah iguru ibagi ikita iyang iakan imembentuk idaya 

itarik iatau isebaliknya. 

h) Kewajiban ikedelapan iseorang imurid iadalah imengetahui isebab-sebab 

isuatu iilmu idisebut imulia. iSuatu iilmu idapat idikenali idari idua ihal, 

ikemuliaan ibuah i(hasil) idan ikeotentikan(kekuatan iprinsip-

prinsipnya).105 i 

Maksud idari iakhlak iyang ikedelapan, isebab-sebab iilmu idisebut 

imulia iadalah isebab iuntuk imengetahui iilmu iitu isusah idulu ibaru itau 

idan ipaham iterhadap iilmu iyang iia ipelajari, itidak imengeluh idan 

imengerutu. iDalam ihal iini, ial-ghazali ijuga imenjelaskan imasalah 
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iakhlak ididalam ikaryanya iyang ilain iyaitu, ijika ipara ipelajar 

imenghendaki iilmunya iselalu iterjaga idan itidak imudah ihilang, imaka 

ihendaklah iia isegera imengamalkan iilmu iyang itelah idimilikinya. 

isebagian iulama imengatakan i“usaha idalam imenjaga iilmu iadalah 

idengan ibersandar ikepada iamal”.106 

Selain iitu ijuga imenurut iIbnu iQayyim ilagi isalah isatu iakhlak 

iyang iharus iada idalam idiri iseorang imurid iialah iapabila ihikmah 

iadalah ibarang iyang ihilang idari idiri iseorang imukmin, imaka ikapan 

isaja iia imenemukannyua iia ilebih iberhak iuntuk imemilikinya. iSifat 

iini ilebih iberhak iuntuk iuntuk idimiliki ioleh isetiap ipelajar, isehingga 

iia isenantiasa imencari ihakikat isuatu imasalah idan iberusaha 

imendapatkannya idarimana isaja isumbernya, isebagaimana iwajib 

iatasnya iuntuk itidak ita’ashub ikepada ipendapat iseseorang.107 

Dari ipernyataan ial-ghazali idiatas idapat idi isimpulkan ibahwa 

ipengikat idari iilmu iadalah iamal, imaka imengamalkan iilmu 

imerupakan ifaktor iyang ipaling iutama ibagi iterjaganya isebuah iilmu, 

idan imeninggalkan iamal iadalah ifaktor ipenyebab ihilangnya iilmu. 

iOleh ikarena iitu, itidak iada isesuatu iyang ibisa imenjaga idan 

imemelihara iilmu iselain iamal, idan ibukanlah idisebut iilmu ijika itidak 

idiamalkan. 
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i) Kewajiban iyang ikesembilan iseorang imurid iialah imempercantik ihati 

idan itindakan idengan ikebajikan, imenggapai ikedekatan ikepada iAllah 

iserta ibersahabat idengan iorang-orang iyang idekat idengan iAllah.108 

Maksud idari imempercantik ihati iadalah imemperbaiki itujuan 

idan iniat iyang iada idihati. iApa isebetulnya itujuan ikita ibelajar, isebab 

itujuan iakan imempengaruhi ihasil idan ikehidupan ikita. iMaka itujuan 

iitu iditanamkan isejak iawal ibelajar iuntuk imenghiasi ihati. i 

Selain iakhlak idiatas, ial-ghazali ijuga imenjelaskan imasalah 

iakhlak idalam ikaryanya iyang ilain, iyaitu ijika iseorang ipelajar iitu 

imemiliki ikeutamaan idengan imendapat ibalasan iAllah iberupa 

idilapangkannya ijalan imenuju isurga, imaka isepatutnya ipara ipelajar 

isenantiasa imengingat ipahala iyang ibesar itersebut iagar imenjadi 

ipedoman ibaginya iuntuk isenantiasa igiat imencari iilmu. i109 iSelain 

ikonsep iyang idijelaskan ial-Ghazali itersebut, iIbny iQayyim ijuga 

imenuturkan imengenai ikonsep iakhlak iseorang ipelajar, iyaitu 

ihendaknya iseorang ipelajar imenjaga isikap idan iadab iketikaberada idi 

imajelis iilmu, iyaitu idengan ilebih ibanyak imendengar idaripada 

ibertanya.110 i 

Dari ipernyataan idiatas, isesuai idengan iapa iyang idinasehatkan 

ioleh ial- iGhazali idan iIbnu iQayyim, idapat idipahami ibahwa isikap 

idan iadab iseorang imurid iketika imencari iilmu iitu ilebih iutama, 
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imaka iketika iseorang imurid itelah imendengar isesuatu iilmu iyang 

ibelum iia iketahui ihendaklah iseorang ipelajar itersebut imencari idan 

imenuju itempat-tempat itersebut, ikarena imelakukan iperjalanan iuntuk 

imencari iilmu iadalah ihal iyang isangat iterpuji. 

j) Kewajiban iyang ikesepuluh iseorang ipelajar iialah iia iharus itetap 

imemusatkan iperhatian ipada itujuan iutama iilmu.111 

Maksud idari imemusatkan ipada itujuan iadalah ihubungan iilmu 

idengan idengan itujuannya i(ilmu iyang itelah ididapat iharus 

idiamalkan). iArtinya iilmu ipengetahuan iitu ibukan isebatas itulisan, 

itetapi iperlu iprakek idan idiamalkan. i 

Konsep iakhlak iyang ilain ijuga idijelaskan ioleh ial-ghazali 

idalam ikarya iyang ilain ipula, iyaitu ihendaklah iseorang ipelajar iyang 

isedang imencari iilmu iagar isenantiasa irakus idalam imempelajari iilmu 

idan itidak imalu idalam ihal iitu.112 iSelanjutnya, iM. iQuraish iShihab 

ijuga imenuturkan iagar ipara ipelajar isenantiasa imengkaji iilmunya, 

imembahas idan imenuliskannya isehingga imampu imeraih iilmu iyang 

ibanyak idan imampu imenhambil imanfaat idari iilmu iyang iia idapat.113 

Dari ibeberapa ipendapat itersebut idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa iilmu iyang ididapat iseorang ipelajar iatau imurid iakan 

isensantiasa imembekas idan idiingat iapabila iia isering imengulang idan 

imengkaji iilmu-ilmu itersebut, ihal iini isesuai idengan iyang inasehatkan 
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ioleh iQurasih iShihab idiatas, imaka ipengikat idari iilmu iadalah ipena 

iagar iia imenuliskannya iserta imengamalkan iilmu iyang itelah iia 

idapat. 

2. Adab iguru idalam iBerinteraksi iDengan iMurid 

a. Adab iguru iDan iTugas-tugas iGuru iTerhadap iMurid 

al-adabimemiliki iarti ial-dua iyang iberarti iundangan, iseruan iatau 

ipanggilan; idan ijuga iberarti ial-zaraf iwa ihusn ialtanâwul, iyaitu isuatu 

ibentuk ikesopanan idan ietika iberinteraksi iyang ibaik idengan iorang 

iatau ipihak ilain. iBentuk iderivasi i(isytiqaq) idari ial-adab iadalah ial-

udbah, ial-ma„dubah idan ialma„dabah iyang iberarti ial-ta‟âm ialladzî 

iyashna‟uhu ial-rajul iyad‟û iilaihi ial-nâs, iyaitu imakanan iatau 

ijamuan imakan iyang isecara ikhusus idihidangkan idalam irangka 

imengundang iorang ilain iuntuk imenikmatinya. iAtau idapat ijuga 

iberarti ikullu ita‟âm ishuni‟a ili ida‟wah iau i‟urs iyaitu ihidangan 

iyang idipersiapkan iuntuk ijamuan.114Adab i isendiri isecara ibahasa 

imempunyai i i imakna i i iganda, i i ikadang idimaknai ikesopansatunan, 

ikadang idigunakan iuntuk i i imenunjuk i i ikepada ikeindahan ibahasa 

idalam isebuah isastera, i i idan kadang i i ipula i i idimaknai ihidangan 

isebuah iundangan.115 

Pendidikan iakhlak iadalah ijiwa idari ipendidikan iIslam idan 

imencapai isuatu iakhlak iyang isempurna iadalah itujuan iyang 
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isebenarnya idari ipendidikan.116 iHal iini ibukan iberartiu ipendidikan 

ilainnya itidak ipenting, itetapi iantara iilmu ijasmani iatau iakal iharus 

iseimbang idengan iakhlak iyang imulia. ianak-anak imembutuhkan 

ikekuatan idalam ijasmani, iakal, iilmu, idan ianak-anak imembutuhkan 

ipula ipendidikan iakhlak, iperasaan, ikemauan, icita irasa idan 

ikepribadian. 

Pendidikan idan ipengajaran ibukanlah imemenuhi iotak ianak ididik 

idengan isegala imacam iilmu iyang ibelum imereka iketahui, itetapi 

imaksudnya iialah imendidik iakhlak idan ijiwa imereka, imenanamkan 

irasa ifadhilah i(keutamaan), imembiasakan imereka idengan ikesopanan 

iyang itinggi, imempersiapkan imereka iuntuk isuatu ikehidupan iyang 

isuci iseluruhnya iikhlas idan ijujur. isemua imata ipelajaran iharuslah 

imengandung idan imengarahkan ikepada iperbaikan iakhlak idan imoral, 

isetiap iguru iharuslah imemperhatikan iakhlak, isetiap ipendidik 

iharuslah imemikirkan iakahlak ikeagamaan isebelum iyang ilain-lainnya, 

ikarena iakhlak ikeagamaan iadalah iyang itertinggi, isedang iakhlak 

iyang imulia iadalah itiang idari ipendidikan iIslam.117 

Untuk itu akan dijelaskan masing-masing paradigama pendidikan 

modern sebagai berikut: 

 

 

                                                             
116 M. Athiyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustami A. Gani dan 

Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), Cet. V, H. 1 
117 Handayani, Astuti Budi, and Suyadi Suyadi. "Relevansi konsep akal bertingkat Ibnu Sina 

dalam pendidikan Islam di era milenial." Ta'dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 8.2 (2019): 222-240. 
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e) Rasionalisme  

Rene Deskrates (1596-1650) telah dianggap sebagai Bapak 

Rasionalisme modern barat yang sampai saat ini masih dijadikan landasan 

pembangunan peradaban. Beliau adalah seorang filsuf yang disinyalir 

sebagai pembuka gerbang modern. Sekilas pemikiran/jargon Beliau 

adalah “Cogito Ergo Sum”, kata Cogito yang bermakna kesadaran, kata 

Ergo Sum berarti saya ada, Jadi Cogito Ergo Sum artinya aku berpikir 

maka aku ada. Jargon ini diistilahkan dengan metode kesangsian yang 

digunakan untuk menemukan sebuah kepastian.118 

Untuk menemukan titik kepastian Rene Descrates memulai 

dengan sebuah kesangsian atas segala sesuatunya, semakin kita dapat 

menyangsikan segala sesuatu termasuk menyangsikan diri kita berarti kita 

semakin mengada (eksis), jadi kesangsianlah yang membuktikan bahwa 

kita nyata. Lebih lanjut dikatakan cogito sebagai bawaan sejak lahir 

memiliki tiga substansi/tiga ide bawaan, yakni ide pemikiran, ide 

keluasan tubuh/jasmani dan ide Tuhan sebagai ide tentang yang 

sempurna. Descrates menyaksikan dunia di luar dirinya sebagai satu-

satunya jalan untuk menerima dunia luar dengan mengakui adanya Tuhan 

yang tidak mungkin menipu kita. Walaupun disatu sisi rasionalisme 

membawa semangat individu untuk berkreaktivitas namun disisi lain 

masih muncul sekulerisme yang berdampak pada penyelenggaraan 
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pendidikan yang dibandingkan dengan agama dan kepercayaan umat 

manusia.  

f)  Emperisme  

Tokoh aliran Emperisme adalah John Locke (1632-1704). John 

Locke lahir tahun 1632 anak seorang ahli hukum, beliau belajar ilmu 

kedokteran di universitas Oxford. Beliau mempelajari ilmu alam dan ilmu 

filsafat. John Locke adalah seorang yang Rasionalis, aliran ini tidak mau 

menerima pengetahuan yang ditetapkan terlebih dahulu tanpa melalui 

penginderaan, pemikiran deduktif ditinggalkan diganti dengan 

pemikiran/penyelidikan induktif. Tidak ada pengetahuan tanpa melalui 

penginderaan dan pengalaman. Rasio/pikiran adalah hakim dan pemimpin 

tertinggi yang bekerja bebas. Tahun 1960 ia menulis “Essay Concerning 

Human Understanding” penyelidikan tentang pikir manusia, buku ini 

berisi falsafah dan pandangan hidupnya, yakni: “tak ada sesuatu dalam 

jiwa yang sebelumnya tidak ada dalam indera, dengan kata lain tak ada 

sesuatu dalam jiwa, tanpa melalui indera”.119 Lebih lanjut dikatakan 

pengetahuan yang dibentuk oleh gagasan atau ide berasal dari “sensation” 

penginderaan dunia luar, dan reflexion, yakni: pengalaman dari dalam 

jiwa. jadi tidak ada sesuatu dalam jiwa sejak lahir.  

Emperisme dikenal juga dengan environmentalisme, pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting sebab pendidikan menyediakan 

lingkungan yang sangat ideal kepada anak-anak. Lingkungan ini diterima 
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sebagai sejumlah pengalaman, semua pengalaman ini telah disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan. 

 Dalam dunia pendidikan/pandangannya dalam pendidikan dalam 

bukunya tahun 1693 “Some thoughts concerning education of children” 

beberapa pemikiran tentang pendidikan kanak-kanak, dengan teorinya 

tabula rasa, yang mengatakan bahwa anak baru lahir jiwanya kosong 

seperti kertas putih (tabula rasa) (meja berlapis lilin) yang menunggu 

isinya berupa pengalaman/pendidikan, jadi pendidikan mempunyai 

peranan yang mutlak/maha kuasa sesuai dengan aliran optimisme dalam 

pendidikan. 120 

David Hume (1711- 1776) adalah filsuf berkebangsaan Inggris 

yang mengembangkan filsafat emperis J Locke, ditangannya emperisme 

menjadi radikal dengan metode skeptismenya. Dengan munculnya 

semangat emperisme setelah rasionalisme telah melengkapi sejarah 

pengetahuan Eropa yang kemudian lebih mengukuhkan Eropa sebagai 

sentral peradaban yang harus ditiru keadaan ini diperkuat oleh Comte 

yang disinyalir menggabungkan semangat pengetahuan emperisme dan 

rasionalisme dengan paradigma positivismenya.121 

g) Positivisme  

Positivisme lahir dengan pengujian rasional dan emperis. Aguste 

Comte (1789-1857) adalah tokoh yang refresentatif membicarakan 

positivisme. Positivisme dapat diartikan sebagai penyusunan fakta-fakta 

                                                             
120 Ibid., H. 147-157 
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yang teramati, dengan kata lain positivisme sama dengan faktual, 

positivisme menegaskan bahwa pengetahuan hendaknya jangan melampoi 

fakta-fakta. 122 

Perjalanan tingkat kesadaran menurut Comte, yakni taraf 

teologis/fiksi, metafisis/abstraksi, dan positif/observasi. Pada tahap 

pertama yaitu tahap teologis manusia percaya bahwa dibelakang gejala-

gejala alam terdapat kuasa kodrati (Tuhan/Dewa) yang mengatur fungsi 

dan gerak setiap gejala. Pada tahap kedua tahap metafisis, kekuatan 

manusiawi sekarang diubah menjadi abstraksi-abstraksi metafisis, pada 

tahap ketiga positif, manusia tidak lagi menjelaskan sebab-sebab diluar 

fakta yang teramati.pikiran memusatkan diri pada yang faktual.  

Melalui positivisme corak peradaban yang dibangun akhirnya 

membentuk standarisasi segala hal yang dianggap ilmiah (pureprocedure) 

dan tidak ilmiah (fix procedure) sehingga ada semacam sistem yang harus 

dilalui untuk sebuah karya yang ilmiah. Standarisasi pengetahuan 

akhirnya membuat status quo, dalam pengetahuan itu /idiologi kemudian 

terjadi adanya dogmatisasi ajaran sehingga terkesan rasio manusia hanya 

menjalankan sistem ilmiah yang telah dibuat sebelumnya yang dalam 

istilah Khant disebut” rasio perkakas.” Comte juga mengklasifikasikan 

pengetahuan mulai dari pure procedure, fix procedure hingga objektif. 

Kesemuanya itu berakibat jatuhnya positivisme pada pendekatan 

instrumetalis dan ideologis dalam memahami pengetahuan.  
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h) Saintisme  

Saintisme lahir dari pengujian rasionalisme dan emperisme dalam 

perjalanan filafat dan ilmu-ilmu sosial berujug pada rasio teknologis 

instrumental atau rasio perkakas. Munculnya teknologi dan 

instrumentalisasi telah menjadi belenggu kebebasan manusia, menjadi 

kesulitan bersikap otonom dan mandiri, manusia telah menggantungkan 

diri dan masa depannya kepada teknologi.123 

Pada awal dua dasa warsa abad dua puluh menemukan berbagai 

krisis global yang serius, kompleks dan multi dimensional yang 

menyentuh segala aspek kehidupan. Lebih lanjut Capra mengatakan 

penomena ini akan mengancam kehidupan ras manusia karena 

ketidakmampuan kaum intelektual mencari jalan keluar dan 

mengatasinya. Pada Nopember 1978 pada waktu Amerika Serikat dan Uni 

Soviet sedang menyelesaikan babak kedua pembicaraan pembatasan 

senjata nuklir, saat itu terjadi pembelian senjata besar-besaran dan banyak 

anak-anak yang mati kelaparan dan kekurangan gizi. Yang menyebabkan 

kehancuran.  

Capra mengatakan penyebab kehancuran tersebut adalah terjadi 

kekeliruan pemikiran/paradigma dalam membangun peradaban 

kebudayaan barat, yakni karena dibangun dengan menggunakan satu 

paradigma yaitu sains. Warisan dari Descartes dan Newton, paradigma ini 
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belum mampu melihat alam semesta secara menyeluruh, paradigma ini 

melihat sebagian dari alam yakni alam emperis saja. 

Hal diatas sesuai dengan konsep pendidiikan dalam ikitab iIhya’ 

iUlumuddin ikarya iimam ial-ghazali imenjelaskan ibeberapa ihal iyang 

iharus iada idalam idiri iseorang iguru iatau ipendidik iyang ihal iini ipula 

imenjadi iakhlak isekaligus ikewajiban iseorang ipengajar. iMenurut 

iImam ial-ghazali, iorang iyang imenetapkan idiri idan ibertekad iuntuk 

imengambil ipekerjaan isebagai ipengajar, iia iharus imenjalankan itugas 

idan ikewajiban iberikut iini: 

1) Ia iharus imemperlihatkan ikebaikan, isimpati, idan ibahkan iempati 

ikepada ipara ipelajarnya idan imemperlakukan imereka iseperti 

ianaknya isendiri.124 

Maksud idari imemperlakukan ipara imurid iseperti ianaknya 

isendiri iadalah, iseorang iguru iharus isadar ibahwa itanggung 

ijawabnya iberat, iyaitu imenyelamatkan ipara imuridnya idari isiksa 

iapi ineraka. iYang idimaksud iguru idisini iadalah iguru iyang 

imengajarkan iilmu-ilmu iakhirat iyang itujuannya iadalah iagar 

ianak-anak ididiknya imemiliki iakhlak iyang imuli idan iselamat 

idari isiksa iapi ineraka. iSebab iguru iyang imengajar isatu ihuruf 

iyang idibutuhkan imurid idalam iagama, idia iibarat ibapak idalam 

iagama. iHal iini iseperti ihalnya iyang idilakukan ioleh iRasulullah 

iditengah-tengah ipara isahabatnya, ibeliau ibersabda iyang iartinya 
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i“Abu iHurairah imeriwayatkan ibahwa iRasulullah iSaw ibersabda, 

isesungguhnya iaku imenempati iposisi iorang ituamu”. i(HR. iAbu 

iDaud).125 

 iHadis idiatas, idengan ijelas imengatakan ibahwa iRasulullah 

ibagaikan iorang itua idari ipara isahabatnya. iPengertian ibagaikan 

iorang itua iadalah imengajar, imembimbing idan imendidik ianak-

anak iseperti ipada iumumnya iyang idilakukan ioleh iorang itua. 

Selain ididalam ikitab iIhya’ iUlumuddin ijilid i1 ididalam 

ikitab iyang ilain iyang ijuga ikarya ial-ghazali idijelaskan ipula 

iakhlak iseorang iguru iterhadap imuridnya iyaitu ididalam ikitab 

iMaroqil i‘Ubudiyah. ididalam ikitab iini idijelaskan iakhlak iseorang 

iguru iyang ipertama iadalah imenerima ipertanyaan iyang idi iajukan 

ioleh imurid-muridnya idan ibersabar iatas ihal iitu.126 isedangkan 

imenurut iIbnu iQoyyim, ididalam imanhaj iTarbiyah iIbnu iQoyyim 

iadab iseorang iguru iterhadap imuridnya iyang ipertama iadalah 

ikasih isayang ikepada iyang ikecil idan iselalu imenghibur imereka, 

imenganggap imereka isebagai ianaknya idan imenjadikan idirinya 

isebagai iorangtua ibagi imereka.127 

Dari ibeberapa ipenjelasan ial-ghazali idan iIbnu iQayyim idi 

iatas ijelaslah ibahwa ikewajiban iseorang iguru, iharus ibersifat 

                                                             
125 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: AMZAH, 

2015), H. 71 
126 al-Ghazali, Maroqil ‘Ubudiyah, Terj. Zaid Husein al-Hamid, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 
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ikasih isayang idan ibersabar ikepada ipara imurid-muridnya, imaka 

ihal iini iakan imenjadikan ikepribadian iseorang imurid imenjadi 

isemakin ibaik ikarena imencontoh isikap iyang idimiliki ioleh 

igurunya. 

2) Akhlak idan ikewajiban iyang ikedua ibagi iguru iadalah imengikuti 

iteladan idan icontoh iRasulullah iSAW.128 

Maksud idari iadab iyang ikedua ibagi iseorang iguru iadalah 

imeneladani iakhlak iRasulullah, isebab iRasulullah iadalah ifigur 

iyang ipaling ipas iuntuk iditeladani idari isemua isisi ikehidupan 

ibeliau, ibagaimana iRasulullah iketika imengajar idan imendidik 

ipara isahabat, idalam iberkata, ibersikap idan ibertindak. iHal iini 

isesuai idengan ifirman iAllah idalam ipotongan isurat ial-ahzab: i21: 

 i i i i 

i i i i 

i i i 

i i 

i i i i i i i 

Artinya: i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu 

isuri iteladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang 

imengharap i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan 

iDia ibanyak imenyebut iAllah.” 

 

Dari iayat idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imemang 

iRasulullah iadalah imanusia iyang ipaling isempurna iakhlaknya 

iuntuk iditeladani, idan idijadikan ipanutan idalam iberbagai ihal 

iterutama idalam ihal iakhlak ibagaimana ibeliau imemperlakukan 

ipara isahabat, ipara imurid iRasulullah idan ikepada isemua iorang 
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ibahkan iRasulullahpun itetap ibersikap ibaik iterhadap iorang-orang 

iyang imemusuhinya. iMaksud imengikuti iRasulullah idisini iadalah 

imeneladani ibagaimana ibeliau imendidik ipara imurid-muridnya, 

ibagaimana iakhlak ibeliau idalam imemberikan ipendidikan idan 

idalam imemberikan icontoh iterhadap ipara isahabat idan imurid-

muridnya. iselain ididalam ikitab iIhya’ iUlumuddin ijilid i1 ididalam 

ikitab ial-ghazali iyang ilain ijuga idijelaskan iadab iseorang iguru 

iterhadap imuridnya, iyaitu ididalam ikitab iBidayatul ihidayah, iadab 

iseorang iguru isalah isatunya iadalah itidak ibersikap isombong 

ikepada isemua imanusia, ikecuali ikecuali iterhadap iorang-orang 

iyang izalim idan iterang-terangan imenunjukkan ikezalimannya 

iuntuk imencegah imereka iberbuat izalim. ikarena ibersikap 

isombong iterhadap iorang-orang iyang isombong iadalah isedekah 

iseperti itawadhu’ iterhadap iorang-orang iyang ibersikap 

itawadhu’.129 

Dari ikedua ipenjelasan idi iatas, idapat idipahami ibahwa 

isikap iseorang iguru iyang ikedua iadalah itetap ibersikap itawadhu’ 

irendah ihati ikepada isetiap iorang, iwalaupun idirinya iadalah iorang 

iyang iberilmu, inamun iharus itetap ibersikap itawadhu’ iseperti 

ihalnya iilmu ipadi isemakin iia iberisi imaka isemakin imerunduk 

iatau itidak isombong idan imenebarkan ikasih isayang ikepada 

isesama imanusia. 
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3) Kewajiban iyang iketiga iseorang iguru iadalah itidak iboleh 

imenyembunyikan iilmu iuntuk idiberikan ikepada imurid-

muridnya.130 i 

Maksud idari iadab iyang ike itiga iseorang iguru iadalah 

iketika iseorang iguru imenjelaskan imateri ipelajaran, ihendaknya 

imemberi ipenjelasan iselengkap imungkin, isampai ipara imuridnya 

imemahami iseluruh imateri iyang idisampaikan, ibukan 

imenjelaskan imateri ipelajaran isetengah-setengah iapalagi ihanya 

isebagian isaja. iSebab ihal iyang idemikian iitu imenyebabkan 

imurid imemahami imateri isecara isamar-samar. iselain ipenjelasan 

idi iatas imengenaiadab iseorang iguru iyang iada idi idalam ikitab 

iIhya’Ulumuddin ial-ghazali ijuga imenjelaskan ihal itersebut 

ididalam ikitab ikaryanya iyang ilain, iyaitu ididalam ikitab iAyyuhal 

iWalad, iakhlak iseorang iguru idalam ikitab iini isalah isatunya 

iadalah imnunjukkan isikap ikasih isayang ikepada ipelajar idiwaktu 

imengajarnya idan ibersabar iterhadap imurid iyang itidak ipandai 

ibertanya itetapi imengaku imengetahui isesuatu isedang iia itidak 

imengetahuinya, iyaitu iengkau iperlakukan idia idengan isikap idan 

iperkataan iyang ibaik. i131 

Sedangkan imenurut iZakiah iDarajat, idi iantara isalah isatu 

iakhlak iseorang iguru iterhadap imuridnya iadalah ibersikap iadil 
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iterhadap isemua imurid-muridnya.132 iDari ibeberapa ipenjelasan 

itersebut, idapat idi ipahami ibahwa iseorang iguru iadalah itidak 

iboleh imenyembunyikan iilmu ikepada imuridnya, ibersikap ikasih 

isayang iserta iadil iterhadap isemua ianak ididiknya. ianak-anak 

itajam ipandangannya iterhadap iperlakuan iyang itidak iadil. iGuru-

guru, ilebih-lebih iyang imasih imuda, ikerapkali ibersikap ipilih 

ikasih, iguru ilaki-laki ilebih imemperhatikan ianak iperempuan iyang 

icantik iatau ianak iyang iyang ipandai idaripada iyang ilain. ihal iini 

ijelas isesuatu iyang ikurang ibaik. iOleh ikarena iitu, iseorang iguru 

iharus imemperlakukan isemua imuridnya idengan icara iyang isama. 

4) Adab idan ikewajiban iyang ikeempat iadalah iberusaha imencegah 

imurid- imuridnya idari imemiliki iwatak idan iperilaku iburuk 

idengan icara iyang ipenuh ikehati-hatian.133 

Maksud idari iadab iyang ikeempat iseorang iguru iadalah 

isuatu ianjuran idan ilarangan iseorang iguru iterhadap imuridnya 

ihendaknya idisampaikan idengan ipenuh iketelitian idan ihati-hati, 

ikarena iseorang imurid iyang isedang idalam itahap ipembelajaran 

imemerlukan ipembinaan idiri isecara ibertahap isesuai ikemampuan 

iyang idimiliki iseorang imurid. iLarangan idan ianjuran iseorang 

iguru ikepada imuridnya imerupakan icara iyang iefektif iuntuk 

imembina iwatak idan ikecerdasan iseorang imurid ibaik imelalui 

isindiran idan itauladan iyang ibaik idengan ipenuh ikasih isayang. 
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iSebab iteguran iterhadap iseorang imurid iyang idisampaikan 

idengan icara imencela idapat imembuat iseorang imurid iberani 

imembangkang idan isengaja iterus imenerus ibertingkah ilaku 

imembangkang. 

Selain iitu, ial-ghazali ijuga imenjelaskan ikewajiban iseorang 

iguru idalam ikitab iyang ilain, iyaitu idalam ikitab ial irisalah ial 

iladuniyah ikitab iini ijuga imerupakan isalah isatu ikarya ial-ghazali, 

iia imenjelaskan isalah isatu ikewajiban iseorang iguru iterhadap 

imurid-muridnya iyaitu imemperbaiki imurid iyang ibebal idengan 

ibimbingan iyang ibaik.134 i 

Selain iitu, imenurut iProf. iSyaiful iSagala isalah isatu iakhlak 

idan iadap iseorang iguru iterhadap imuridnya iadalah, iseorang 

iguruharus imampu imemberi icontoh iyang ibaik ibagi ianak 

ididiknya. iada ipepatah ijawa iyang iakrab iditelinga ikita iyaitu 

i“guru idiguru idan iditiru” i(guru iitu idiikuti idan iditeladani).135 

Dari ibeberapa ipenjelasan idiatas, idapat idipahami ibahwa 

iguru iadalah icontoh inyata ibagi ipara imuridnya. isemua itingkah 

ilaku iguru iadalah imenjadi iteladan. iketeladanan iseorang iguru 

imerupakan iperwujudan irealisasi ikegiatan ibelajar imengajar, iserta 

imenanamkan isikap ikepercayaan iterhadap imurid. iseorang iguru 

iberpenampilan ibaik idan isopan iakan isangat imemengaruhi isikap 

                                                             
134 Al-Ghazali, al-risalah al-laduniyah, Terj. Fuad Syaifuddin Nur, (Yogyakarta: Pustaka 

Sufi, 2002), H. 122 
135 Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan : Peluang dan tantangan, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2013), H. 195 
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imurid. isebaliknya, iseorang iguru iyang iberperilaku ipremanisme 

iakan iberpengaruh iburuk iterhadap isikap idan imoral imurid. 

idalam imemberikan icontoh ikepada ipara imuridnya iguru 

imencontohkan ibagaimana ibersifat iobjektif, iterbuka iakan ikritikan 

idan imenghargai ipendapat iorang ilain. 

5) Adab iyang ikelima iadalah itidak iboleh imerendahkan iilmu ilain 

idihadapan ipara imuridnya.136 i 

Maksud idari iadab iyang ikelima iadalah iseorang iguru iyang 

imenguasai icabang iilmu iyang iakan idisampaikan ikepada 

imuridnya, idalam iproses ipembelajaran ihendaknya itidak 

imenjauhkan ipemahaman iseorang imurid idengan icabang iilmu 

iyang ilain idengan imencela iilmu iyang idiluar ikeahliannya. 

iSebagai icontoh imisalkan iseorang iguru idalam ibidang ifiqih 

imembandingkan idengan iilmu ihadits iatau iilmu iyang ilainnya. 

iSelain iitu, ihendaknya iseorangguru imendorong ipara imuridnya 

iagar imencintai isemua ibidang istudi iyang idiasuh ipendidik-

pendidik ilain. iHal iin iberarti ipendidik idiharuskan idapat 

imemandang ibahwa iapapun ibidang istudi iyang idiajarkan idan 

isiapapun iyang imengajarkannya imempunyai iderajat idan inilai 

iyang isama. ilain iitu ial-ghazali ijuga imenjelaskan iakhlak iseorang 

iguru iterhadap imuridnya idalam ikitab ikaryanya iyang ilain, iyaitu 

idalam ikitab iMinhajul i‘Abidin iialah itidak imemarahi imurid iyang 

                                                             
136 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Op. Cit., H. 176 



98 

 

 

ibebal idan itidak imenyindirnya, iserta itidak isombong idan itidak 

imalu imengatakan i“saya ibelum itahu” ikepada imurid-muridnya 

iapabila imendapati iperkara iatau ipertanyaan iyang imemang ibelum 

idiketahuinya, iatau iberkata iWallahu ia’lam.137 

Sedangkan imenurut iSyaiful iSagala, isalah isatu iakhlak 

iyang iharus idimiliki iseorang iguru iterhadap imuridnya iadalah 

iseorang iguru iitu imempengaruhi idan imengendalikan ianak 

ididiknya, iyaitu iperilaku idan idan ipribadi iguru iakan imenjadi 

iinstrumen iampuh iuntuk imengubah iperilaku ipeserta ididik. iguru 

ibukanlah isebagai iorang iyang iharus iditakuti, itetapi iharus 

imampu ipula isebagai iteman ibagi ipara imuridnya itanpa 

imenghilangkan ikewibawaan isebagai iseorang iguru. idengan 

idemikian, iguru idapat imempengaruhi idan imampu imengendalikan 

ipara imurid-muridnya.138 

Dari ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa iseorang 

iguru iyang iprofesional iselalu imenjunjung itinggi iharga idiri, 

iintegritas, idan itidak iakanpernah imerendahkan imartabat 

imuridnya, itetapi iguru ibertindak imenjunjung itinggi iatas 

ikeadilan, iartinya iguru itaat iasas ikepada ihukum idan imenjunjung 

itinggi ikebutuhan idan ihak-hak imuridnya. ihubungan iguru idangan 

imurid idilandasi ihati inurani iyang itulus idan imoral iserta ipenuh 

iperhatian ibagi ipertumbuhan idan iperkembangan imuridnya. 

                                                             
137 Al-Ghazali, Minhajul ‘Abidin, Terj. Muhammad Nawawi al-Jwai, (Surabaya: Mutiara 

Ilmu, 2011), H. 227 
138 Syaiful Sagala, Op. Cit., H. 197 
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iseorang iguru iseharusnya imenjadi iseorang iguru iyang idicintai 

ikarena ikepribadiannya idan ibukan imenjadi iseorang iguru iyang 

iditakuti ikarena ikepribadiannya iyang iburuk. 

6) Kewajiban iyang ikeenam iseorang iguru iadalah imengajar imurid 

imuridnya ihingga ibatas ikemampuan ipemahaman imereka. iPara 

imurid itidak iboleh idi iajarkan isesuatu iyang idi iluar ibatas 

ikemampuan ipara imuridnya.139 

 iMaksud idari iadab iyang ikeenam iadalah iseorang iguru 

iyang imengajarkan isuatu iilmu ikepada imuridnya idilakukan 

isecara ibertahap. iSeorang iguru iyang imengerti ikadar ikemampuan 

imuridnya isangat imemahami ibahwa iapa iyang idisampaikanya 

iharus isesuai itingkatan ipemahaman iseorang imurid iagar iilmu 

iyang idisampaikan idapat idiserap isesuai imakna iyang idimaksud. 

iselain ipenjelasan idi iatas, al-ghazaliijuga imenjelaskan ikonsep 

iakhlak iyang ilain, ididalam ikitab ikarangannya iyaitu ima’mu’ ial-

Rasail. iia imenjelaskan ibahwa imelarang imurid idari imengharap 

iselain ikepada iAllah idan inegeri iakhirat idengan iilmu iyang 

iberguna.140 

Sedangkan imenurut iAbu iMuhammad iIqbal, iseorang iguru 

iyang ibaik imenurutnya iadalah iseorang iguru iyang iselain icerdas 

idan isempurna iakalnya, ijuga iguru iyang ibaik iakhlaknya idan 

ikuat ifisiknya. iDengan ikesempurnaan iakal iia idapat imemiliki 

                                                             
139 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Op. Cit., H. 177-178 
140 Al-Ghazali, Ma’mu’ al-Risalah, Terj. Sulaiman al-Kumayi, (Semarang: Mutiara Persada, 

2003), H. 23 
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iberbagai iilmu ipengetahuan isecara imendalam, idan idengan 

iakhlaknya iyang ibaik iia idapat imenjadi icontoh idan iteladan ibagi 

ipara imuridnya, idan idengan ikuat ifisiknya iia idapat 

imelaksanakan itugas imengajarnya, imendidik idan imengarahkan 

imurid-muridnya.141 

Dari ibeberapa ipenjelasan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

iseorang iguru iyang ibaik, ihendaknya imenggunakan icara iyang 

ihalus ikepribadiannya idan itidak imenggunakan ikekasaran idalam 

iberkata-kata, icacian iatau imakian idan isebagainya iserta ijangan 

isampai imenceritakan idan imenyebarluaskan ikesalahan imuridnya 

ididepan iumum, isebab iitulah isebaik-baiknya iakhlak. iKarena icara 

iyang iseperti iitu idapat imenyebabkan imseorang imurid imemiliki 

imental iyang iburuk iseperti ijiwa iyang ikeras, imenentang idan 

imemusuhi igurunya. 

7) Adab iyang iketujuh iseorang iguru iadalah iharus imengajarkan 

ikepada imuridnya iyang imemiliki iketerbelakangan idalam iberpikir 

ihal-hal iyang imudah iia ipahami isaja, idan iyang isesuai idengan 

itingkat ipemahamannya iyang iterbatas.142 

Maksud iadab iyang iketujuh iseorang iguru iadalah iilmu 

iyang idiberikan ikepada imurid ihendaknya isesuai idengan 

ikemampuan imurid itersebut. iApabila murid iyang idihadapi 

                                                             
141 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya 

Star Nine, 2013), H. 28 
142 Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya 

Star Nine, 2013), H. 28 
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iseorang iguru imampu iuntuk imenangkap iatau imemahami iilmu 

iyang idisampaikan ioleh iguru isecara imenyeluruh idan imendalam 

imaka iguru iwajib imenyampaikan isecara idetil iperihal iilmu 

itersebut, inamun iapabila imurid iyang idihadapi imemiliki 

iketerbelakangan iberfikir imaka iguru imenyampaikan iperihal iilmu 

isecara igaris ibesarnya isaja idan imampu iuntuk idipahami imurid 

itersebut. iakhlak iseorang iguru iterhadap imuridnya iyang ilain ijuga 

idijelaskan ioleh ial-ghazali idalam ikaryanya iyang ilain iyaitu 

iseorang iguru iseharusnya imencegah ipara imuridnya idari 

imenyibukkan idiri idengan iyang ifardu ikifayah isedang imelupakan 

imelupakan iyang ifardu i‘ain, isedangkan ifardu i‘ainnya iadalah 

imemperbaiki ilahir idan ibatinnya idengan iketakwaan, iyakni 

idengan imenunaikan iibadah iyang ilahir idan ibatin idan imenjauhi 

imaksiat ilahir idan ibatin.143 iSedangkan imenurut iAbidin iIbnu 

iRusn isalah isatu iakhlak iseorang iguru iterhadap imuridnya iadalah 

iseorang iguru iadalah isebagai iseorang iyang imemahami itingkat 

iperkembangan iintelektual imurid.144 

Dari ipenjelasan idiatas, idapat idi isimpulkan ibahwa iseorang 

iguru iadalah iseorang iyang ilebih imengetahui itingkat ipemahaman 

imuridnya imasing- imasing. iseorang imurid iusia i6-9 itahun 

iberbeda itingkat ipemahamannya idibandingkan idengan ianak 

                                                             
143 Al-Ghazali, kimia As-Sa’adah, Terj. Haidar Baqir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2003), 

H. 95 
144 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), H. 73 
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iberusia i9-10 itahun idan iseterusnya, imaka idalamhal iini iseorang 

iguru iharus imampu imemberikan ipenjelasan idan imenyampaikan 

iilmu ipengetahuan iterhadap ipara imuridnya isesuai idengan itingkat 

ipemahaman ipara imuridnya. iuntuk iitu, iselain icakap iguru ijuga 

iharus idapat imenggunakan imetode iyang itepat. 

8) Adab iyang ikedelapan iadalah ibahwa iseorang iguru iharus 

imelakukan iterlebih idahulu iapa iyangidiajarkannya idan itidak 

iboleh iberbohong idengan iapa iyang idisampaikannya.145 

Maksud iadab iyang ikedelapan iadalah iilmu iyang 

idisampaikan iseorang iguru iakan imemiliki isuatu imanfaat 

ikhususnya ikepada iseorang imurid iapabila iilmu itersebut iadalah 

ihasil idari ipengamalan iajaran iseorang iguru, imaka iseorang iguru 

ihendaknya itanggung ijawab idengan iilmu iyang idisampaikannya. 

iDan iapabila iseorang iguru iditanya ioleh imuridnya isedangkan iia 

itidak imengetahui, ihendaknya iia imenjawabnya itidak itahu, ihal 

iyang idemikian ilebih ibaik idan itidak imengurangi ikebijaksananya. 

iSebagaimana ifirman iAllah idalam iQ.S iAl-Baqarah: i44: 

 i i 

i i 

i i i 

i i i i 

i i i i 

Artinya: imengapa ikamu isuruh iorang ilain i(mengerjakan) 

ikebaktian, isedang ikamu imelupakan idiri i(kewajiban) imu isendiri, 

iPadahal ikamu imembaca iAl ikitab i(Taurat)? iMaka itidaklah 

ikamu iberpikir? 

 

                                                             
145 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, Op. Cit., H. 180 
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Dari iayat idiatas inampak ijelas ibahwa idosa iorang iyang 

iyang iberilmu inamun itdak imenjalankan iilmunya ilebih ibesar 

idari ipada iorang iyangbelum imengetahui iilmunya. iSelain iitu, 

imember iilmu imelalui icontoh itingkah ilaku iakan iebih imengena 

ipada idiri imurid idari ipada isekedar iucapan idan inasehat, inamun 

iguru itidak imempraktikkan iucapannya. iselain ipenjelasan idiatas, 

ial-ghazali ijuga imenjelaskan iakhlak iyang ilainnya iyaitu 

imengutamakan imemperbaiki idiri isebelum imenyuruh iorang ilain 

iberbuat ikebaikan idan isebelum imelarang imereka iberbuat 

ikejahatan idengan ibertakwa isupaya idiikuti iamal iperbuatan idan 

iperkataannya ioleh imuridnya.146 

Sedangkan imenurut iIbnu iQayyim ial-Zauzy isalah isatu 

iakhlak iyang iharus iada idalam idiri iseorang iguru iadalah ibersifat 

ikasih isayang idan ikelembutan iterhadap ianak ididiknya, inamum 

itidak iberarti imenghalanginya iuntuk imemberi ihukuman ikepada 

imereka ijika imemang ihukuman iitu idiperlukan, itetapi idengan 

isyarat ihukuman iitu iharus isesuai idengan ikesalahan idan ikondisi 

ianak, itidak isampai imelampaui ibatas ikewajaran idan ihukuman 

iitu itetap idengan itujuan imemberi ipendidikan.147 

Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

isebenarnya iwajar ijika iada iseorang iguru imemberi ihukuman 

iterhadap imurid iyang imelakukan ikesalahan idengan icatatan 

                                                             
146 Al-Ghazali, al-Qistas al-Mustaqim, Terj. Sulaiman al-Kumayi, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 

2002), H. 97 
147 Ibnu Qayyim al-Jauzy, Op. Cit., H. 307 
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ihukuman iitu itidak imenyakiti ifisik idan itetap idalam ibatas 

ikewajaran. iMeskipun ipendidikan idewasa iini itidak imembolehkan 

imemberikan ihukuman. inamun isesungguhnya idasar ipemikiran 

idan ipeletakanundang-undang iitu iadalah iberdasarkan iakal 

imanusia idan isetiap iakal imanusia iitu ipasti imemiliki idua 

ikemungkinan, iyaitu iantara ibenar idan isalah. 

3. Analisis iPenelitian iAl-Ghazali iTentang iAdab iMurid i idan iGuru 

iDalam Kitab iIhya’Ulumuddin iDan iRelevansinya iDengan iPendidikan 

iModern 

Akhlak itidak iterlepas idari iaqidah idan i isyariah. iOleh ikarena iitu, 

iakhlak imerupakan ipola itingkah ilaku iyang imengakumulasikan iaspek 

ikeyakinan idan iketaatan isehingga itergambarkan idalam iperilaku iyang 

ibaik. iDalam iKitab iTaklim imuta‟lim idikatakan i: i 

“Pelajar iharus imenjaga idirinya idari iakhlak-akhlak iyang itercela. 

iKarena iakhlak iburuk iitu iibarat ianjing. iRasullah iSAW. 

iBersabda: i“malaikat itidak iakan imasuk irumah iyang ididalamnya 

iterdapat igambar iatau ianjing”. 148 

 

Budi ipekerti iberasal idari ibahasa iIndonesia. iAkhlak iberasal idari 

ibahasa iArab. iSedangkan ikata imoral iberasal idari ibahasa iLatin, idan 

ietika iberasal idari ibahasa iYunani. iAkhlak iadalah iistilah iyang itepat 

idalam ibahasa iArab iuntuk iarti imoral idan ietika. iSeperti ihalnya iakhlak, 

isecara ietimologis ietika ijuga imemiliki imakna iyang isama idengan imoral. 

iEtika iadalah iilmu iyang imenjelaskan iarti ibaik idan iburuk. I 

                                                             
148 Muttaqin, Tsalis, and Elvi Na'imah. "Hadis Tentang Memelihara Anjing (Studi Ma'ani Al-

Hadist)." (2017). 
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Teori pendidikan modern pertama adalah teori Humanisme. 

Pendidikan Humanisme adalah pertumbuhan tersendiri dari Renaissance. 

Renaissance adalah salah satu vase dari suatu kebangunan di Eropa. Wells 

dalam Sudirdjo mengatakan Renaissance adalah kehidupan kembali dari 

kuburnya kesenian dan pelajaran klasik. Itu adalah salah satu faktor dalam 

kebangunan kembali kemampuan dan kekuatan Eropa yang lebih besar dan 

rumit. Faktor-faktor penyebab kebangkitan kembali itu akan secara langsung 

memperngaruhi konsepsi atau teori-teori pendidikan. Zaman Renaissance 

ditandai sebagai era kebangkitan kembali pemikiran yang bebas dari dogma-

dogma agama. Renaissance adalah zaman peralihan ketika kebudayaan abad 

pertengahan mulai berubah menjadi suatu kebudayaan modern. Surajiyo 

mengatakan manusia pada zaman ini adalah manusia yang merindukan 

pemikiran yang bebas, manusia ingin mencapai kemajuan atas usaha sendiri 

tidak didasarkan campur tangan illahi. Penemuan ilmu pengetahuan modern 

sudah mulai dirintis pada zaman Renaissance, ilmu pengetahuan berkembang 

maju terutama bidang astronomi. Tokoh-tokoh yang terkenal pada masa ini , 

yakni: Roger Bacon, Copernicus, Johaness Keppler, Galilio, Galilei Zaman 

modern ditandai dengan berbagai penemuan pengetahuan ilmiah, 

perkembangan pengetahuan pada zaman modern sudah dirintis pada zaman 

Renaissance. 149 

Hal diatas sesuai dengan salah isatu iKonsep ipendidikan iakhlak 

imenurut ial-ghazali iyaitu imembentuk iakhlak ial-karimah. iMengenai iCara 

                                                             
149 Rosnawati, Rosnawati, et al. "Aksiologi Ilmu Pengetahuan dan Manfaatnya bagi 

Manusia." Jurnal Filsafat Indonesia 4.2 (2021): 186-194. 
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imembangun imanusia iyang iberakhlak ial-karimah, al-ghazali 

imengibaratkan ipada imasa isekarang iyaitu iseorang iDokter. iSeorang 

idokter imengobati iPasiennya isesuai idengan ipenyakit iyang idi ideritanya. 

iTidak imungkinia imengobati ibermacam-macam ipenyakit idengan isatu 

ijenis iobat isaja, ikarena ikalau idemikian imalah ibisa imembunuh ipasien. 

iDemikian ijuga idengan iseseorang iyang iberusaha imembangun iakhlak ial-

karimah ipada idiri iseseorang iia iharus imenggunakan ibermacam-macam 

ipendekatan, isesuai idengan isituasi idan ikondisi isaat iini. ial-ghazali 

isebagaimana idikutip iAbidin iIbn iRusn, iberkata i“ ikalau iguru imelihat 

imuridnya ikeras ikepala, isombong idan icongkak, imaka iia idisuruh 

ikepasar iuntuk imeminta-minta. iSesungguhya isifat ibangga idiri idan iegois 

iitu itidak ibisa ihancur ikecuali idengan isifat ihina idiri. iTiada ikehinaan 

iyang ilebih ibesar idari ipada ikehinaan imemintaminta. iMaka idipaksa iia 

imelakukan ihal idemikian ibeberapa ilama isehingga ihancurlah isifat 

isombong idan iegois iitu. iJika iguru imelihat imurid iitu ipemarah, 

ihendaknya iia imenyuruh isupaya iselalu ibersikap isabar idan idiam. 

iKemudian imenyerahkannya ikepada iorang iyang iberperangai iburuk iagar 

imengabdi ikepadanya, isehingga imurid iitu ibisa imelatih idirinya iuntuk 

ibersabar. i 

Konsep ial-ghazali itentang iMenciptakan ial-akhlak ial-arimah 

iadalah iuntuk imenghilangkan iperbuatan itercela ianak iadalah idengan 

imenyuruhnya imelakukan iperbuatan iyang isebaliknya. iHal iini idapat 
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idimengerti ikarena ipenyakit ijiwa iyang iberupa iakhlak itercela iitu isebagai 

imana ipenyakit ibadan idan iraga. i 

Mengingat ikonsep ipemikiran ibudi ipekerti iseorang iImam 

ialGhazali iadalah isebuah ipemikiran iyang idisampaikan ipada imasa 

isebelum iIndonesia imerdeka, imaka ipenulis imencoba imerelevansikan 

ikonsep ipemikiran ibeliau idengan ikonsep ikekinian. iKonsep ipemikiran 

ibeliau ipada imasa ikini itelah iberkembang idengan ibermacam-macam 

ihasil ipemikiran ibeberapa itokoh ipendidikan idiantaranya: i 

1) Pendidikan iBudi ipekerti idi iera iglobalisasi 

Pengertian ipendidikan ibudi ipekerti imengacu ipada ipengertian 

idalam ibahasa iinggris, iyang iditerjemahkan isebagai imoralitas. 

iMoralitas imengandung ibeberapa ipengertia iantara ilain, iAdat iistiadat, 

iSopan isantun idan iPerilaku. 

Sebagaimana idi ikutip ioleh iNurul izuriah ipengertian ibudi ipekerti 

isecara ihakiki iadalah iperilaku. iSementara iitu imenurut idraft 

ikurikulum iberbasis ikompetensi, ibudi ipekerti iberisi inilai-nilai 

iperilaku imanusia iyang iakan idiukur imenurut ikebaikan idan 

ikeburukannya imelalui inorma iagama, inorma inorma ihukum, itata 

ikrama idan isopan isantun. i150 

Pembahasan ifilosofis itentang isebagaimana ipendapat ikilpatrick 

iyang idikutip ioleh iNurul iZuhriah iterus iberkembang idengan iberbagai 

ipendapat iatau iaspek ibudi ipekerti iitu isendiri. iAjaran ibudi ipekerti idi 

                                                             
150 Nurul ,Zuhriyah,. 2011. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Prubahan. 

(Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Konstektual dan Futuristik). cetakan kedua. 

Jakarta: PT Bumi Aksara. H. 17 
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isekolah iyang idi itempuh imelalui iproses ipanjang iitu idapat 

imenghasilkan isemangat ipada idiri isiswa iuntuk imemberontak iatau 

imelawan itatanan ibudi ipekerti. iSalah isatu isebabnya iadalah isiswa 

imencampakkan inorma imoral iatau ibudi ipekerti iyang idiajarkan 

idalam ibentuk ihimpunan iperintah idan ilarangan. iKeadaan iini 

imenjadikan isiswa imelawan inorma iyang idisebabkan ioleh ihal 

imendasar, iyaitu isiswa itidak ipercaya ilagi ikepada inorma imoral, 

iyang iternyata itidak imengatasi imasalah ikemasyarakatan iyang iterus 

iberkembang, ibahkan ikenyataan idi imasyarakat imalahan imenjadi ihal 

iyang isebaliknya. i151 

Berbagai iusulan itentang iperlunya ipendidikan ibudi ipekerti idalam 

ipembangunan ikarakter idan ipembentukan imoralitas ibangsa, ibukanlah 

isuatu ihal iyang ibaru. iSebagaimana ipendapat iAzyumardi iAzra iyang 

idisampaikan ioleh iNurul iZuhriah ibahkan isebelum ipelajaran iagama 

imenjadi imata ipelajaran iwajib, idalam i irencana ipelajaran ipada itahun 

i1947, iyang iada ihanyalah imata ipelajaran i“didikan ibudi ipekerti” 

iyang ibersumber idari inilai-nilai itraditional, ikhususnya iyang iterdapat 

idalam icerita ipewayangan. 

Dalam ikurikulum i1994 ipelajaran iini itercakup idalam imata 

ipelajaran iPendidikan iPancasila idan iKewarganegaraan i(PPKn). iDan 

ipada ikurikulum iterakhir itercakup idalam imata ipelajaran iPendidikan 

iKewarganegaraan i(PPKn). iSejalan idengan imenghilangnya imata 

                                                             
151 Nurul ,Zuhriyah,. 2011. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Prubahan. 

(Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secara Konstektual dan Futuristik 
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ipelajaran ibudi ipekerti imasalah ibangsa iyang ikian ikompleks ijuga 

imemunculkan imasalah iakhlak idan imoral idi ikalangan ipeserta ididik 

ipada iberbagai ilevel iatau itingkatan. iSekali ilagi, ipikiran idan ilogika 

iyang isedikit isimplisit imenganggap imasalah iini idisebabkan 

ilenyapnya ipendidikan ibudi ipekerti idan ikegagalan ipendidikan 

iagama. i 

Dalam ikajian ibudaya inilai imerupakan iinti idari isetiap 

ikebudayaan. iLebih-lebih idalam iera iglobalisasi iini iyang iberada idi 

iduniayang iterbuka, iikatan inilai-nilai imoral imulai imelemah. 

iMasyarakat imengalami imultikrisis iyang idimensional, idan ikrisis 

iyang idirasakan isangat iparah iadalah ikrosos inilai-nilai imoral. 

iAnalisis idi iatas imenjadikan ipendidikan idi iIndonesia imengkaji idan 

imembangkitkan ipendidikan imoral iatau ipendidikan ibudi ipekerti iatau 

ipendidikankarakter. i 

Setiap ihari idegradasi imoral ibangsa ikian imenungkat. iSebagai 

ibukti iakan imenurunnya imoral ibangsa iadalah ibelum ilama iini 

ibeberapa ianak-anak iremaja iusia iSMA iyang imenyelenggarakan ipesta 

ikelulusan iujian inasional idengan imenggunakan ipakaian iyang itidak 

ipantas iuntuk idipergunakan idan itidak ipantas iuntuk idiperlihatkan. 

iSangat iterlihat ibagaimana imoral itersebut ibenarbenar ihilang idalam 

idiri ipara iremaja itersebut. i 

Pendidikan iadalah iujung itombak isuatu iperadaban isuatu inegri 

idan ifaktor iterpenting idalam ipembangunan isuatu inegeri. iBaik iatau 
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itidaknya itingkah ilaku idan ikarakter iseseorang idapat idilihat idari 

ibagaimana iorang itersebut imendapatkan ipendidikan, ibagaimana 

iseseorang itersebut idapat imengaplikasikan ihasil idari ipendidikan 

iyang iia idapat. 

Pembentukan ikarakter ibangsa iyang ibaik idapat idimulai idari 

ipendidikan ianak ipada isaat igolden iage, idimana ianak imampu 

imenyerap iapa iyang iditanamkan idan idi iajarkan. iPendidikan iyang 

ibaik iadalah ipendidikan iyang iseimbang iantara isegi iakademik 

i(kognitif) idengan iakidah idan iakhlak. iSehingga ipenanaman ikarakter 

ipada ianak idapat iberjalan isecara ioptimal. i 

Selain idengan ipenanaman ipendidikan ipendidikan iyang ibaik ipada 

ianak igolden iage, ipembentukan ikarakter ijuga idapat iberjalan ioptimal 

iapabila iorang itua idan ielemen iyang iberhubungan idengan ipendidikan 

ianak idapat imenyaring isegala iefek iglobalisasi iyang imenerpa isang 

ianak. iPemilihan idengan isegala ihal iyang isesuai idengan 

iperkembangan iusia ianak idapat imenjauhkan ianak idari ihal iyang 

idapat imerusak idan imengacaukan iperkembangan imentalnya. i 

Penanaman iilmu iakidah idan iakhlak isangat idiperlukan idalam 

imembentuk isifat idan ikarakter iseseorang. iDisekolah iguru isebagai 

ipendidik itidak ihanya imemberikan imateri imengenai iakidah idan 

iakhlak, inamun ipendidik iharus imenerapkan inilai iakidah itersebut 

idalam ikesehariannya isehingga ianak idapat imenjadikan iguru isebagai 

icontoh ianak ibertingkah ilaku. iApabila iakidah itersebut itelah 
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itertanam idengan ibaik, imaka iakhlak iyang iakan idihasilkan iadalah 

ianak-anak iatau ipara ipelajar imemiliki imoralitas iyang itinggi. i 

Pendidikan ikarakter ijuga iharus imengajarkan ibagaimana iseorang 

ianak imemiliki ikepekaan isosial iterhadap ilingkungan isekitarnya, 

isehingga ibudaya isaling imenghormati idan imenghargai idapat 

itergambar ijelas isebagai iidentitas ibangsa. iDalam ipendidikan iakidah 

idan iakhlak isemua iitu iterancang ijelas ikarena itujuan iutama idari 

ipendidikan iakhlak iadalah imendidik ibangsa imenjadi ibangsa iyang 

ibermoral idan ibermartabat. iPeran iaktif ikeluarga, isekolah idan 

imasyarakat isangat idiperlukan idalam imembentuk idan imenanamkan 

iakidah itersebut. iSebagai irekomendasi ipenting idari ipernyataan idi 

iatas iadalah: 

a) Pendidikan ibudi ipekerti ibukan ihanya itanggung ijawab isekolah, 

itetapi ijuga itanggung ijawab ikeluarga idan ilingkungan isosial iyang 

ilebih iluas. iJadi imeskipun isekolah imisalnya imenyelenggarakan 

ipendidikan ibudi ipekerti, itetapi ilingkungan imasyarakatnya itidak 

iatau ikurang ibaik imaka ipendidikan ibudi ipekerti idi isekolah itidak 

iadaartinya. 

b) Pendidikan ibudi ipekerti isesungguhnya itelah iterkandung idalam 

ipendidikan iagama idan imata ipelajaran ilain. iAkan itetapi, 

ikandungan ibudi ipekerti itersebut itidak ibisa iteraktualisasi ikarena 

iadanya ikelemahan imata ipelajaran iagama idalam isegi imetode 
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imaupun imuatan iyang ilebih imenekankan ipengisian iaspek 

ikognitif idaripada iaspek iafektif. 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iterhadap iKonsep iAl-Ghazali iTentang 

iAdab iMurid iDan iGuru iDalam iKitab iIhya’ulumuddin iDan iRelevansinya 

iterhadap iPendidikan iModern iyaitu i: 

Konsep iakhlak iguru idan imurid imenurut iImam ial-ghazali idalam 

ikitab ikarangannya iyaitu iIhya’ iUlumuddin iJilid i1 isecara iumum iyaitu 

ibahwa itujuan idari ipendidikan iIslam iharus imengarah ikepada irealisasi 

itujuan ikeagamaan idan iakhlak iyang imulia idengan ititik ipenekanannya ipada 

iperolehan ikeutamaan idan itaqarrub ikepada iAllah. iSelain iitu, ial-ghazali 

imenghendaki itercapainya inilai- inilai iibadah, idan ipembersihan ijiwa idari 

ikepentingan iduniawi ibagi ipara iguru idan imurid, ihal iini iagar idapat 

imeningkatkan imotif ibelajar iguru-murid iyang itanpa ipamrih. 

Hal iini isesuai idengan iSkripsi iParyono, iJurusan iTarbiyah, 

iProgram iStudi iAgama iIslam i(PAI), iSekolah iTinggi iAgama iIslam 

i(STAIN) iSalatiga, i2014, iyang imengangkat itema ipendidikan iakhlak 

idengan ijudul i“Konsep iPendidikan iAkhlak iImam ial-ghazali i(Studi 

ianalisis ikitab iIhya’ iUlumuddin)”. iKesimpulan idari iskripsi ikonsep 

ipendidikan iakhlak idalam ikitab iIhya’ iUlumuddin iantara ilain: 

iPengajaran iKeteladanan idan iKognifistik, iMengolaborasi iBehavioristik 

idan ipendekatan iHumanistik iserta irelevansinya iterhadap iPendidikan 

iAgama iIslam idalam imembentuk iakhlak iyang imulia. iPerbedaan iskripsi 
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itersebut idengan iskripsi iyang iakan idikaji ipenulis iyaitu ipada ifokus 

ipenelitiannya. iParyono idalam iskripsinya ifokus imengenai ikonsep 

ipendidikan iakhlak, isedangankan iskripsi ipenulis ifokus ikepada iadab iatau 

isopan isantun iseorang iguru idan imurid idalam ikitab ial-Adab iFi ial-Din. 

iJadi, ibaik isecara itema, ijudul iserta ifokus ipembahasan isangat iberbeda. 

Selain iitu, iSebagai ipeserta ididik iharus imemiliki idan imempunyai 

iadab iyang ibaik ikepada iGurunya, iini ibertujua iagar ipeserta ididik idapat 

imenghormati idan imenghargai iGuru. iFirman iAllah iSWT idalam isurah iAn-

Nisa i(4) iayat i170 iSebagai iBerikut i: 

سُوْلُ i جَاۤءَكُمُ i قَدْ i النَّاسُ i يٰٰٓايَُّهَا ب ِكُمْ i مِنْ i بِالْحَق ِ i الرَّ  لِِلّهِ i فَاِنَّ i تكَْفرُُوْاi وَانِْ iۗ لَّكُمْ i خَيْرًاi فاَٰمِنوُْاi رَّ

iمَا iِفى i ِالسَّمٰوٰت i ِۗوَالَْْرْض i َوَكَان i ُ حَكِيْمًاi عَلِيْمًاi اللّٰه  

Artinya: i“Wahai imanusia, iSesungguhnya itelah idatang iRasul 

i(Muhammad) iitu ikepadamu idengan i(membawa) ikebenaran 

idari iTuhanmu, iMaka iberimanlah ikamu, iitulah iyang ilebih 

ibaik ibagimu. iDan ijika ikamu ikafir, i(maka ikekafiran iitu 

itidak imerugikan iAllah isedikitpun) ikarena iSesungguhnya iapa 

iyang idilangit idan idibumi iitu iadalah iBijaksana.” i( Q.S. iAn-

Nisaa’ i(4):170) 

 

Ayat iini imenjelaskan ibahwa iseluruh imanusia idiharuskan iuntuk 

iberiman ikepada iMuhammad iSaw iyang idiutus ioleh iAllah iSwt. iRasullah 

iSaw imembawa ikebenaran, idimana ikebernaran itersebut imerupakan irisalah 

iilahiyah. iAllah iSwt imengutus iRasul iSaw isebagai ipendidik imanusia. iAgar 

iproses ipendidikan iberhasil imeraih itujuannya, iterdapat isutau isikap iyang 

iseharusnya idimiliki ipeserta ididik iyaitu iyakin idan ipercaya ikepada iguru 

iyang imengajarnya. iTidak imungkin iseorang isiswa idapat ibelajar idengan 

ibaik idan imenguasai imateri iyang idisampaikan, iapabila iia itidak imenyakini 
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ikebenaran idan ikemampuan iguru iyang imengajarnya. iMaka iuntuk iitu 

itonggak ipertama iyang imesti idibangun isebelum iterjadinya iproses 

ipembelajaran ilebih ijauh ipeserta ididik iharus iyakin iakan ikemampuan idan 

ikompetensi iyang idimiliki ioleh iguru.152 

Relefansi ipemikiran iImam ial-ghazali idengan ipendidikan isekarang 

iadalah ibahwa ipendidikan imasa ikini imasih ibanyak iyang imengambil idari 

ipemikiran ial-ghazali, iartinya ihal iini imasih isangat irelefan. iContohnya 

iadalah ipembagian ijenjanjang idalam ipendidikan iklasikal i(kelas), idengan 

imenggunakan ipenjenjangan ipendidikan iberdasarkan iperkembangan iusia 

imurid. ial-ghazali ijuga idiyakini iberpengaruh iterhadap isistem ipendidikan 

iyang imenganut ipola iasrama, isebagaimana iyang idikembangkan ioleh 

ipondok ipesantren, idan iberkembang ilebih ilanjut imenjadi iboarding ischool. 

iSistem ipendidikan iterpadu, idengan imenyediakan isegala ijenjang ipendidikan 

imulai idari itingkat idasar ihingga iperguruan itinggi, iadalah isistem iyang 

idikembangkan ial-ghazali. iHingga isaat iini, iimplikasi ipemikiran 

ikependidikan ial-ghazali iyang ipaling iterasa idi iIndonesia idengan 

imenekankan ipenguasaan imateri ipelajaran idengan icara imenghafal ipada 

itingkat idasar, idan imemahami ipada itingkat ilebih ilanjut, iyang idapat 

idipahami isebagai ipemenuhan iaspek ikognitif. iSelanjutnya, imenekankan 

ipraktek iterhadap imateri ipelajaran itersebut, iterutama iberkenaan idengan 

iibadah, imelalui isistem iriyadhah i(Ibadah iamaliyah) iyang idapat idiphami 

isebagai ipemenuhan iaspek ipsikomotorik. iTerakhir imenekankan ipenghayatan 

                                                             
152 Departemen Agama RI, Op. Cit, H. 104 
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ipelajaran idalam ikehidupan isehari-hari, imelalui ipemahaman iakhlak, iyang 

idapat idipahami isebagai ipemenuhan iaspek iafektif ipendidikan. 

Hal iini isesuai idengan iSkripsi iPutik iNur iRohmawati, iJurusan 

iTarbiyah, iProgram iStudi iAgama iIslam i(PAI), iInstitut iAgama iIslam 

iNegeri i(IAIN) iSalatiga, i2017, iyang imengangkat itema ipendidikan 

iakhlak idengan ijudul i“Konsep iPendidikan iAkhlak idalam iKitab iAyyuhal 

iAl-Walad iKarya iImam ial-Ghazali i” i(Putik iNur iRahmawati, i2017). 

iKesimpulan idari iskripsi ikonsep ipendidikan iakhlak idalam ikitab 

iAyyuhal iAl-Walad iantara ilain: ikonsep ipendidikan ianak iberpangkal 

ipada iempat ihal, iyaitu ipertama, ipendidikan ibertujuan iuntuk 

imenghilangkan isifat-sifat iatau iakhlak iburuk. iKedua, isyarat iagar 

iseorang iSyaikh idapat imenjadi iwakil iRasulullah iSAW, iIa iharuslah 

iseorang iyang ialim. iKetiga, iinti iilmu iadalah ipengetahuan iyang imembuat 

iseseorang ifaham iakan imakna iketaatan idan iibadah. iKeempat, imetode 

iyang idigunakan ial-ghazali idalam ikitab iAyyuhal iAl-Walad iadalah 

idengan imetode iketeladanan, imetode icerita iatau ikisah idan imetode 

ipembiasaan. iAdapun iperbedaan iskripsi iPutik iNur iRohmawati iyang 

ifokus ipenelitiannya iadalah ikonsep ipendidikan iakhlak, isedangkan ifokus 

ipenelitian iyang iakan iditeliti iadalah iadab iatau isopan isantun iseorang 

iguru idan imurid idalam ikitab iIhya’Ulumuddin. 

Selain iitu, iImplikasi iantara iperan ipendidk idan ipeserta ididik idalam 

ikonsep ipendidikan ial-ghazali idengan ikonsep ipendidikan idi iIndonesia, ibaik 

ipendidikan iumum imaupun ikonsep ipendidikan iislam iadalah iperan ipendidik 
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isebagai ipenanggung ijawab iutama ipengembangan ipotensi ipeserta ididik 

imelalui ikegiatan ipembelajaran iyang idilakukan isehingga iseorang ipendidik 

iharus imemiliki ikompetensi iyang isesuai idengan ibidang ikeahliannya idan 

iharus imenjadi iguru iyang iprofessional isebagaimana ikonsep iguru 

iprofessional iyang idicanangkan ial-ghazali isangat irelevan idengan ituntutan 

ikompetensi iseorang ipendidik iseperti iyang itertuang ipada iUU iSisdiknas 

itahun i2003 iyang imenuntut iseorang iguru iharus imemiliki ikompetensi iyang 

iprofessional ipada iaspek ipedagogik, isosial, ikeperibadian, idan iketerampilan. 

iDemikian ijuga idengan iperan ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran 

imemiliki iperan iyang itidak ikalah ipentingnya idengan ipendidik. iTerlebih 

ilagi idengan ituntutan ikurikulum i2013, idimana ipeserta ididik idituntut iuntuk 

imemperoleh ipemahaman iataupun ikonsep imelalui ipengalaman isendiri iyang 

itentunya idengan ibimbingan idari ipendidik isehingga iperan ipendidik idan 

ipeserta ididik iharus isesuai idengan iporsinya imasing-masing idemi 

itercapainya itujuan ipembelajaran iyang idiharapkan.153 

 

 

 

                                                             
153 Fadli, Adi. "Konsep Pendidikan Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Dalam Sistem 

Pendidikan Di Indonesia." Jurnal El-Hikam 10.2 (2017): 276-299. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Adab murid menurut imam al-ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuuddin yaitu  

menjaga diri dari perilaku tercela, mengurangi keterpautannya terhadap 

urusan duniawi dan berusaha mencari tempat yang jauh dari kerabat dan 

kampung halaman, tawadhu atau tidak meninggikan diri di hadapan seorang 

guru, tidak terlalu mmberikan perhatian pada perbedaan antara ilmu duniawi 

dan ilmu ukhrawi, tidak boleh meninggalkan satu mata pelajaran pun, tidak 

boleh mempelajari atau mendalami semua cabang ilmu dalam satu waktu, 

tidak boleh mendalami cabang ilmu yang baru sebelum ia menguasai dengan 

baik cabang ilmu sebelumnya, mengetahui sebab-sebab suatu ilmu disebut 

mulia, mempercantik hati dan tindakan dengan kebajikan, menggapai 

kedekatan kepada Allah serta bersahabat dengan orang-orang yang dekat 

dengan Allah, harus tetap memusatkan perhatian pada tujuan utama ilmu. 

2. Adab guru menurut imam al-ghazali dalam kitab Ihya’Ulummuddin yaitu 

memperlihatkan kebaikan, simpati, dan bahkan empati kepada para 

pelajarnya dan memperlakukan mereka seperti anaknya sendiri, mengikuti 

teladan dan contoh Rasulullah SAW, tidak boleh menyembunyikan ilmu 

untuk diberikan kepada murid-muridnya, adalah berusaha mencegah murid- 

muridnya dari memiliki watak dan perilaku buruk dengan cara yang penuh 

kehati-hatian, tidak boleh merendahkan ilmu lain dihadapan para muridnya, 
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mengajar murid muridnya hingga batas kemampuan pemahaman mereka, 

harus mengajarkan kepada muridnya yang memiliki keterbelakangan dalam 

berpikir hal-hal yang mudah ia pahami saja, dan yang sesuai dengan tingkat 

pemahamannya yang terbatas, seorang guru harus melakukan terlebih dahulu 

apa yang diajarkannya dan tidak boleh berbohong dengan apa yang 

disampaikannya 

3. Relevansi ipemikiran iImam ial-ghazali idengan modern atau ipendidikan 

isekarang iadalah ibahwa ipendidikan imasa ikini imasih ibanyak iyang 

imengambil idari ipemikiran ial-ghazali, iartinya ihal iini imasih isangat 

irelefan. iContohnya iadalah ipembagian ijenjanjang idalam ipendidikan 

iklasikal i(kelas), idengan imenggunakan ipenjenjangan ipendidikan 

iberdasarkan iperkembangan iusia imurid. iAl-ghazali ijuga idiyakini 

iberpengaruh iterhadap isistem ipendidikan iyang imenganut ipola iasrama, 

isebagaimana iyang idikembangkan ioleh ipondok ipesantren, idan 

iberkembang ilebih ilanjut imenjadi iboarding ischool. iSistem ipendidikan 

iterpadu, idengan imenyediakan isegala ijenjang ipendidikan imulai idari 

itingkat idasar ihingga iperguruan itinggi, iadalah isistem iyang 

idikembangkan ial-ghazali. iHingga isaat iini, iimplikasi ipemikiran 

ikependidikan ial-ghazali iyang ipaling iterasa idi iIndonesia idengan 

imenekankan ipenguasaan imateri ipelajaran idengan icara imenghafal ipada 

itingkat idasar, idan imemahami ipada itingkat ilebih ilanjut, iyang idapat 

idipahami isebagai ipemenuhan iaspek ikognitif. 
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B. Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, perlu kiranya penulis memberikan saran 

konstruktif bagi dunia pendidikan seperti dibawah ini: Bagi pendidik maupun 

instansi yang menangani pendidikan.  

1. Sebagai seorang guru hendaknya dapat menjadi teladan yang baik bagi anak 

didiknya, sehingga seorang guru harus dapat “digugu dan ditiru” oleh anak 

didiknya 

2. Perlunya sosialisasi terhadap para pendidik ataupun masyarakat luas bahwa 

kekerasan, penindasan, serta penekanan-penekanan terhadap peserta didik 

dalam proses belajar akan berimplikasi terhadap kondisi perkembangan 

psikisnya dan hanya akan melahirkan pribadi-pribadi yang tidak percaya diri, 

keras dan kasar, yang menyebabkan semakin jauh dari nilai-nilai luhur 

agama (Islam) yang sangat mengagungkan rasa cinta dan kasih sayang 

sebagai cerminan akhlak yang mulia. 
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